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ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul Kitab Thariqah Ash-Shalihin (Suntingan Teks dan Telaah Ide 

Sentral). Naskah Thariqah ash-Shalihin adalah naskah yang bertemakan fikih dan 

tasawuf, berbahasa Arab-Melayu menggunakan aksara Arab. Nama penulis dan 

penyalin naskah tidak diketahui akan tetapi naskah selesai disalin pada tahun 1220 

H/1805 M. Alasan pengkajian naskah ini adalah sebagai salah satu upaya 

penyelamatan terhadap naskah kuno supaya informasi di dalamnya dapat diketahui 

masyarakat luas, seperti yang diketahui zaman sekarang sudah jarang orang yang 

bisa membaca naskah kuno dengan aksara Arab, nilai-nilai keislaman yang 

terkandung didalamnya masih relavan di zaman sekarang, karna ibadah tidak cukup 

hanya dengan memahami fikih saja akan tetapi harus diberengi dengan nilai-nilai 

tasawuf agar ibadah yang dikerjakan lebih mendekatkan diri kepada Allah. Tujuan 

dari penulisan ini adalah untuk mengetahui suntingan teks dan telaah ide sentral 

naskah, agar hasil suntingan bisa dibaca dan isinya bisa diamalkan sesuai tuntunan 

ajaran Islam.Terdapat dua naskah yang dipakai dalam penelitian ini, keduanya 

ditemukan di koleksi Museum Aceh dengan nomor inventaris 07-174/- sebagai 

naskah landasan dan nomor inventaris 07_368/2745 sebagai naskah perbandingan. 

Naskah Thariqah ash-Shalihin adalah naskah banyak salinannya (jamak), maka 

metode yang digunakan adalah metode landasan dengan edisi kritik teks dan 

analisis ide sentral. Hasil penelitian terhadap kajian naskah Thariqah Ash-Shalihin 

adalah menjelaskan tentang tuntunan ibadah, baik yang salat fardu maupun salat 

sunah, zikir dan kelebih-kelebihannya, doa-doa yang menyertai segala bentuk 

ibadah, jalan menuju kemenangan dan kebesaran di dunia maupun di akhirat, wirid-

wirid sehari semalam, ratib-ratib setelah salat Isya, serta anjuran untuk selalu 

berbuat kebaikan. konsep tasawuf yang terdapat dalam naskah adalah musyahadah, 

muraqabah dan tafakkur agar ibadah menjadi khusyuk dan dekat dengan Allah. 

 
Kata Kunci: Naskah kuno, Thariqah Ash-Shalihin, Telaah Ide sentral, Suntingan 

Teks 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

iv 
 

KATA PENGANTAR 

يْم ِ  ح  حْمَنِ  الرَّ  ب سْمِ  اللََّ ِ الرَّ

 Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT yang telah memberikan 

kemudahan jalan bagi hamba-Nya yang mau berusaha. Shalawat beserta salam 

marilah kita haturkan kepada Nabi junjungan alam Muhammad SAW beserta 

keluarga dan sahabatnya. Seorang rasul yang telah diembankan tugas  

menyampaikan risalah Allah kepada makhluk di muka bumi, berkat beliau kita 

dapat merasakan indahnya ilmu pengetahuan. 

 Berkat kemudahan dan karunia Allah SWT, skripsi dengan judul “Kitab 

Thariqah Ash-Shalihin: (Suntingan Teks dan Telaah Ide Sentral)” ini dapat 

penulis selesaikan dengan baik sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar 

Strata 1 (S1) di Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh, 

Fakultas Adab dan Humaniora, Program Studi Sejarah Kebudayaan Islam. 

 Skripsi ini tidak akan selesai tanpa bantuan dari berbagai pihak yang 

terlibat, sebagai ungkapan rasa syukur penulis haturkan terima kasih paling dalam 

kepada pihak-pihak yang terlibat dalam penulisan skripsi ini:  

1. Bapak Hermansyah, M.Th, M.A.Hum dan Ibu Ruhamah, M.Ag selaku 

Ketua dan Sekretaris Program Studi Sejarah dan Kebudayan Islam Fakultas 

Adab dan Humaniora Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, sekaligus selaku 

pembimbing I dan pembimbing II yang telah mau meluangkan waktu 

masing-masing untuk memberikan arahan, masukan dan bimbingan 

terhadap penulis dalam proses penyelesaian skripsi ini. Semoga Allah selalu 

melimpahkan rahmat kepada mereka berdua. Amin. 
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2. Ibu Dra. Arfah Ibrahim, M.Ag selaku Penasehat Akademik yang telah 

banyak menolong sehingga skripsi ini dapat penulis selesaikan. 

3. Seluruh dosen-dosen Program Studi Sejarah dan Kebudayaan Islam 

Fakultas Adab dan Humaniora Universitas Islam Negeri Ar-Raniry yang 

telah sabar dalam mengajar serta memberikan ilmu selama empat tahun 

belakangan ini. 

4. Kepala Museum Aceh beserta jajarannya yang telah banyak membantu dan 

memberikan ilmu kepada penulis selama magang serta memberikan izin 

untuk melakukan penelitian dalam rangka menyelesaikan skripsi ini. 

5. Pihak pengurus Beasiswa KIP-Kuliah Universitas Islam Negeri Ar-Raniry 

yang telah memberikan kesempatan kepada penulis menjadi bagian dari 

ribuan orang agar bisa melanjutkan pendidikan serta membantu 

meringankan biaya pengeluaran keluarga penulis dalam melanjutkan 

pendidikan. Tentunya kemudahan tersebut tidak penulis sia-siakan, skripsi 

ini menjadi bukti keseriusan penulis dalam belajar sesuai dengan batasan 

yang diberikan. 

6. Terima kasih paling dalam penulis haturkan kepada Ayahanda Pakiah dan 

Ibunda Idar selaku ayah dan ibu penulis, terkhusus Ibunda Idar sang surga, 

tambatan hati, tempat bernaung dan tempat berkeluh kesah yang selalu 

memberikan dukungan moral kepada penulis. Sang tulang baja yang rela 

memberikan segalanya demi kesepuluh anaknya agar tidak buta aksara, 

karena itu karya ilmiah ini penulis persembahkan kepada beliau sebagai 

obat penawar terhadap air mata yang mengalir, keringat yang bercucur dan 
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rasa letih yang tidak kunjung sembuh selama ini. Semoga Allah selalu 

melimpahkan kebaikan kepada ibu dan ayah.  Terima kasih paling dalam 

penulis ucapkan kepada saudara-saudari penulis yang telah menjadi tempat 

berkeluh kesah dan selalu memberikan dukungan yang baik selama ini, 

terutama kepada kakak penulis, Ani Sapitri, S.pd selaku tempat bercerita 

dan selalu menjadi pendengar yang baik terhadap problem-problem di 

rantau selama ini. 

7. Mak Uwo, Uwek Banun dan Uwek Manih selaku bibi penulis yang telah 

banyak membantu penulis selama kuliah. Terkhusus kepada adik sepupu 

tersayang penulis, Ratna Wilis yang telah banyak memberi bantuan serta 

menjadi teman cerita selama kuliah.  

8. Tengku Hafidhin, Umi Cut Lia, Bunda Eda, Bapak Edi yang telah banyak 

membantu penulis selama di perantauan baik moral maupun materil, juga 

menerima penulis menjadi bagian dari keluarga besar Dayah Nidaul Islam 

serta memberikan izin kepada penulis untuk tinggal dan mengajar di sana. 

Terkhusus kepada Nek Mi dan Nek Bunda yang telah menganggap penulis 

sebagai cucu yang selalu memberikan kasih sayang, perhatian, dukungan 

serta bantuan yang sebelumnya tidak pernah penulis peroleh dari seorang 
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skripsi. 

 Sebagai manusia pada umumnya yang tidak terlepas dari lupa dan salah, 

penulis menyadari dengan sepenuh hati bahwa dalam penulisan skripsi ini tentunya 
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kritikan dan saran yang membangun dari para pembaca agar tulisan ini menjadi 

lebih baik lagi. Terima kasih. 
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      Penulis, 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

 Dalam sejarah Aceh adalah wilayah pertama kali Islam diajarkan.1 Pendapat 

ini senada dengan pernyataan Buya Hamka dan Haji Abu Bakar Aceh bahwa Aceh 

adalah wilayah pertama yang menerima ajaran Islam berdasarkan hasil seminar 

internasional perihal sejarah Islam memasuki Indonesia di Medan dari 17-20 Maret 

1963.2 Setelah melewati proses yang amat panjang, akhirnya Aceh menjadi tempat 

berdirinya beberapa kerajaan Islam yang sangat kuat yaitu kerajaan Samudra Pasai, 

Perlak serta Aceh Darussalam. 

  Bukti peradaban Aceh di masa lalu dapat ditelusuri melalui berbagai 

literatur, seperti tulisan-tulisan kuno. Tulisan tersebut menjadi sumber primer yang 

paling otentik untuk mengetahui bagaimana corak kebudayaan manusia di masa 

lalu, tanpa adanya tulisan yang ditinggalkan identitas sebuah peradaban akan 

menjadi lemah, semakin banyak catatan yang menjelaskan tentang sejarah 

peradaban suatu bangsa, maka semakin kuat bukti kebenaran sejarah suatu bangsa 

dan begitu pula sebaliknya. 

 
 1 Syukri, Ulama Aceh Membangun: Kajian Tentang Pemikiran, Peran Strategis, Kiprah 

dan Kesungguhan Ulama dalam Menentukan Keberlansungan Pembangunan dan Pengembangan 

Syari’at di Aceh, (Medan: IAIN Press, 2012), hal. 01 

 2 Hasanuddin Yusuf Adan, Islam dan Sistem Pemerintahan di Aceh Masa Kerajaan Aceh 

Darussalam, (Banda Aceh (NASA) & Ar-Raniry Press, 2013), hal. 21-23 
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 Corak peradaban kebudayaan masa lalu dapat diteliti dari catatan yang 

ditinggalkan dengan melakukan tinjauan filologi. Filologi adalah suatu bidang ilmu 

yang mempelajari kebudayaan manusia dengan memanfaatkan naskah kuno karya 

manusia.3 Studi filologis berusaha menyelidiki bahasa dan peninggalan tulisan 

untuk mengungkapkan hasil budaya suatu bangsa. Hasil budaya tersebut dapat 

dibaca melalui peninggalan tulisan tangan yang disebut dengan naskah.4 Naskah 

peninggalan leluhur Indonesia berisi tentang beragam topik, yaitu ejarah, hukum, 

bahasa, sastra, filsafat, moral, dan kesehatan.5 jika kita bisa membaca dan 

memahaminya dengan benar, kita dapat mengetahui banyak hal tentang sejarah dan 

kekayaan intelektual masyarakat lampau.6  

 Dalam bahasa Arab, "naskah" berarti "buku ditulis dengan tangan", dan 

dalam bahasa Inggris, "naskah"  disebut Manuskrip berarti "buku, dokumen atau 

lainnya yang ditulis dengan tangan". Meskipun penyebutan naskah berbeda-beda 

dalam beragam bahasa akan tetapi mempunyai maksud yang sama, dapat dikatakan 

naskah adalah ide atau gagasan yang tersusun ditulis oleh sesorang melalui tulisan 

tangan. Tulisan tersebut terbuat dari berbagai bahan seperti bambu, daluwang 

(kertas lokal yang terbuat dari daun saeh), lontar (kertas yang terbuat dari daun 

lontar), dan kertas lainnya. Berdasarkan penggunaan bahan kertas membuat naskah 

tentunya tidak akan awet tanpa perawatan serta pemeliharaan secara cermat seperti 

 
3 Attas, Sitti Gomo, Teori Filologi, ( Jakarta: LPP Press), 2017, hal.3 
4 Baried, Siti Baroroh, dkk, Pengantar Teori Filologi, (Perpustakaan Pusat  Pembinaan dan 

Pengembanngan Bahasa: Jakarta), 1985, hal. 4 

 5 Siti Bararah, dkk, Pengantar Teori Filologi, (Jakarta: Pusat Pembinaan dan Pengembangan 

Bahasa Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1985), hal. 10. 
6 Oman Fathurahman, Filologi Indonesia Teori dan Metode, (Jakarta: Prenadamedia Grup, 

2015), hal. 27. 
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yang dilakukan di luar negeri.7 Dengan demikian, sebagai penerus generasi 

sekarang sudah menjadi kewajiban untuk menjaga, memelihara serta melakukan 

pengkajian mendalam terhadap naskah-naskah ini, agar ilmu yang ada di dalamnya 

tidak terpendam begitu saja. 

 Bahasa dan aksara pada naskah Nusantara beragam. Secara umum, naskah 

dituliskan dengan bahasa Melayu beraksarakan Arab, bahasa daerah dengan 

beraksarakan Arab dan ada juga naskah berbahasa daerah dengan aksara lokal yaitu 

bahasa Bugis dan Makassar dengan aksara Bugis, bahasa Sasak dengan aksara 

Pegon, dan sebagainya.8  

 Naskah kuno sangat banyak menyimpan informasi penting juga 

pengetahuan tentanng masyarakat masa lampau telah diwariskan dari generasi ke 

generasi. Meskipun penyebaran dan penulisan naskah beragam, penulisan kajian 

terhadap naskah dianggap langka. Sebuah penyebabnya adalah kondisi fisiknya 

yang telah mengalami kerusakan sehingga sulit dibaca. Ini dapat disebabkan oleh 

kertas serta tintamya rusak yang disebabkan oleh umur atau perubahan teks yang 

disalin kembali.9 Akibatnya informasi yang terkandung dalam naskah belum bisa 

dipahami sehingga tidak bisa dijadikan asumsi publik. Oleh karena itu penting bagi 

 
  7 Oman Fathurahman, Filologi Indonesia: Teori dan Metode, (Jakarta: Kencana, 2015), 

hal. 23. 
8 Uka Tjandrasasmita, Naskah Klasik dan Penerapannya bagi Kajian Sejarah Islam di 

Indonesia, (Jakarta: Puslitbang Lektur dan Khazanah Keagamaan, 2012), hal. 9. 

 9 A. Teeuw, Sastra dan Ibnu Sastra, (Jakarta: Pustaka Jaya Grimukti, 1998), hal. 20. 
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generasi penerus untuk meneliti lebih dalam guna menyelamatkan pengetahuan 

dalam karya-karya masa lampau.10 

 Faktor lainnya yang menyebabkan khazanah keilmuan dalam naskah-

naskah belum tergali lebih dalam disebabkan banyaknya naskah kuno yang belum 

diterjemahkan dari bahasa daerah Nusantra ke dalam bahasa Indonesia. Keadaan 

demikian menyebabkan nilai-nilai luhur yang dikandung naskah-naskah itu belum 

dapat diinformasikan kepada masyarakat luas. Sebagian manuskrip tersebut tertulis 

dalam aksara Arab dan belum ditansliterasikan dan diterjemahkan ke dalam aksara 

latin, padahal sebagian masyarakat indonesia tidak bisa lagi membaca tulisan Arab-

Melayu. Dewasa ini banyak naskah kuno yang disimpan penduduk pada tempat-

tempat yang kurang memenuhi syarat sehingga kerusakan terjadi pada naskah 

seperti dimakan binatang pengerat atau pun rusak karena pengaruh suhu udara.11 

 Melihat hal tersebut, tergerak hati penulis untuk mempelajari serta mengkaji 

seputaran naskah-naskah kuno guna untuk mengangkat kembali eksistensi sumber 

daya intelektual Islam yang diwariskan oleh para ulama Nusantara. Seperti  

diketahui bahwa eksistensi naskah-naskah kuno ini sangat banyak di setiap propinsi 

Indonesia, juga telah banyak yang mengakajinya secara mendalam, penulis juga 

ingin menjadi bagian dari mereka sebagai bukti kecintaan dan kepedulian akan 

keilmuan Islam yang telah diwariskan. Maka penulis mengangkat sebuah naskah 

 
 10 Edwar Djamaris, Metode Penelitian Filologi, (Jakarta: Manaseo, 2002), hal. 3-5. 

 11 Teuku Abdullah, Muhammad Nasir, Pengungkapan dan Pengkajian Latar Belakang Isi 

Naskah Kuno Nadlam Akhbarul Hakim, (Banda Aceh: Balai Kajian Sejarah dan Nilai Tradisional 

Propinsi Daerah Istimewa Aceh, 1997), hal. 3. 
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kuno dengan judul Thariqah ash-Shalihin yang akan dijadikan sebagai objek kajian 

dalam filologi. 

  Naskah Thariqah ash-Shalihin merupakan salah satu naskah bertema fikih 

dan tasawuf. Dalam kolofonnya naskah ini selesai ditulis awal abad ke-19 pada 

tahun 1220 H/1805 M, dari beberapa naskah yang ditemukan tidak dicantumkan 

nama pengarang dan nama penyalin naskah. Pencarian terhadap naskah ini 

dilakukan ke berbagai macam katalog-katalog naskah, seperti  Museum Pedir, 

Museum Ali Hasjmy, Museum Aceh, Rumoh Manuskrip Bapak Tarmizi A Hamid 

dan juga berbagai media online yang menyimpan naskah-naskah.  

  Dari keseluruhan pencarian, penulis menemukan empat naskah dengan 

judul yang sama, dua di antaranya ditemukan di Museum Aceh dengan kondisi 

masih utuh dan lengkap dan satu naskah ditemukan di koleksi Museum Pedir 

dengan kondisi rusak dan tidak lengkap dan satu naskah lagi ditemukan dalam 

katalog Museum Ali Hasjmy . Naskah ini beraksara Arab dengan bahasa Jawi, khat 

yang pakai adalah khat naskhi sehingga lebih mudah ketika membacanya. 

Gambaran isi naskah ini menjelaskan tentang tuntunan ibadah baik yang fardu 

maupun yang sunah, jalan menuju kemenangan dan kebesaran di dunia maupun di 

akhirat, salat fardu dan sunat, cara mengerjakannya, zikir dan kelebihan-

kelebihannya, serta doa-doa yang menyertai segala bentuk ibadah.12 Berdasarkan 

kandungan naskah tersebut tentunya sangat relavan dengan zaman sekarang, ibadah 

tidak hanya cukup dengan mengerjakan yang zahirnya saja (fikih) akan tetapi harus 

 
 12 Museum Aceh, Katalog Naskah Museum Aceh (jilid I), (Banda Aceh: Museum Aceh, 

2011), hal. 223. 
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dibarengi ibadah yang batin (tasawuf) agar ibadah yang dikerjakan menjadikan  

seorang hamba menjadi lebih khusyuk dalam beribadah dan dekat dengan Tuhan-

Nya, tentunya naskah ini hadir sebagai acuan dalam mengerjakan ibadah tersebut.  

  Melihat sedikitnya salinan naskah tersebut, penulis berusaha untuk 

mengangkatnya kembali dengan mengalihaksaran ke aksara latin agar bisa dibaca 

dan dipelajari khalayak ramai terutama bagi para pembaca yang tidak bisa membaca 

teks dengan aksara Arab. Oleh karena itu, penulis memilih naskah yang paling 

bagus dan lengkap untuk dijadikan sebagai bahan kajian, maka metode landasan 

adalah cara yang paling cocok dalam penyelesaian kajian ini. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana suntingan  naskah Thariqah ash-Shalihin? 

2. Apa saja ide sentral yang termaktub pada naskah Thariqah ash-Shalihin? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui suntingan teks naskah Thariqah ash-Shalihin agar bisa 

dibaca oleh masyarakat yang tidak bisa baca teks Arab-Melayu. 

2. Untuk mengetahui ide-ide sentral atau ide pokok dalam naskah Thariqah 

ash-Shalihin agar bisa diamalkan sesuai tuntunan syariat Islam.  
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1.4. Manfaat Penelitian  

 Diharapkan tulisan ini bermanfaat bagi para pembaca. Penulis akan 

menjelaskan manfaat teoritis dan praktis dari tulisan ini secara lebih rinci di bawah 

ini:  

1. Manfaat teoritis: tulisan ini diharapkan menjadi sumber informasi untuk 

studi filologi guna upaya memperluas sumber daya studi naskah klasik 

terkhusus Aceh serta Indonesia, yaitu suntingan teks pada naskah Thariqah 

ash-Shalihin dan nilai-nilai keislaman yang termaktub di dalamnya.  

2. Manfaat praktis: diharapkan menjadi sumber penelitian dan inspirasi untuk 

karya baru. Selain itu, hasil dari suntingan teks Thariqah ash-Shalihin akan 

membantu pembaca dan peneliti selanjutnya membaca teks dengan lebih 

mudah. Suntingan dan telaah ide pokok naskah Thariqah ash-Shalihin ini 

guna mendorong pemahaman isi serta pokok  pikiran pembaca serta orang 

umum terkandung di dalamnya.  

 

1.5. Tinjauan Pustaka 

 Peninggalan sejarah Islam Aceh menarik untuk diteliti karena memiliki 

banyak aspek yang dapat diteliti, naskah adalah salah satunya. Keberadaan naskah 

di Aceh selalu menarik perhatian para peneliti untuk dikaji lebih dalam, naskah 

bukan hanya sebatas tulisan tangan karya ulama yang berisikan persoalan agama 

melainkan naskah adalah sebuah jembatan yang memperpendek jarak antara masa 

lalu dengan masa sekarang. 
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  Berdasarkan pencarian yang telah penulis lakukan di berbagai media  seperti  

website yang menyimpan naskah, naskah Thariqat ash-Shalihin ini belum ada 

peneliti yang mengkajinya secara mendalam. Selain itu, penulis juga melakukan 

pencaharian di katalog-katalog naskah ke berbagai instansi seperti Museum Aceh, 

Museum Pedir, Museum Ali Hasymy dan Rumoh Manuskrip Bapak Tarmizi A 

Hamid, hal ini penulis lakukan guna mendapatkan banyak koleksi naskah yang akan 

digunakan sebagai bahan rujukan dan perbandingan naskah.  

  Berdasarkan informasi yang diperoleh, penulis menemukan bahwa sudah 

ada penelitian terdahulu terhadap kajian naskah ini. Kajian ini dibahas oleh Taqwa 

Norma Aghni dengan judul Thariqatu ‘S-Shalichin Fi Bayani Auradi ‘S-Salikin: 

Suntingan Teks, Analisis Struktur dan Isi. Hasil kajian ini menyebutkan naskah ini 

adalah naskah yang bertemakan fikih ibadah. Metode yang digunakan adalah 

metode jamak terbatas yaitu meskipun terdapat beberapa salinan naskah penulis 

hanya mengambil satu naskah yang dijadikan sebagai naskah tunggal dalam 

penelitian. Naskah yang dipakai adalah naskah koleksi Museum Aceh dengan no 

inventaris 07-368.  

  Perbedaan kajian penulis dengan kajian terdahulu adalah hasil dari kajian 

ini menunjukan naskah bertemakan fikih dan tasawuf dengan alasan meskipun 

terdapat kajian fikih ibadah contohnya salat, juga terdapat kajian tasawuf berupa 

tasawuf amali berupa zikir-zikir, wirid-wirid, pengerjaan ratib serta cara agar 

ibadah lebih khuyuk berupa musyahadah dan muraqabah . Metode yang penulis 

gunakan dalam kajian ini adalah metode landasan yaitu semua naskah yang 

ditemukan dilakukan perbandingan untuk menemukan naskah yang benar-benar 
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bagus baik secara bahasa maupun isi kandungannya. Naskah yang penulis gunakan 

juga naskah koleksi Museum Aceh dengan no Inventaris 07-174 sedangkan naskah 

dengan no inventaris 07-368 adalah naskah yang penulis gunakan sebagai naskah 

perbandingan. 

 

1.6. Landasan Teori 

 Dalam penelitian diperlukan teori untuk menyelesaikan, memecahkan dan 

menguraikan permasalahan yang terdapat dalam penelitian. Ketelitian dalam 

memilih teori sangat perlu diperhatikan agar penelitian mempunyai landasan yang 

kuat. Karena itu, penulis memakai teori yang sesuai dengan objek kajian filologi. 

1. Teori Filologi 

 Filologi adalah ilmu yang berusaha memepelajari dan memahami seluk 

beluk  tentang naskah-naskah lama (Karya ssastra lama).13 Untuk menyelidiki nilai-

nilai budaya didalam tulisan lampau, filologi adalah bidang studi yang diperlukan. 

Kandungan nilai yang tersimpan dalam naskah kuno pada hakikatnya adalah suatu 

budaya produk manusia yang  berhubungan dengan buah pemikiran, rasa, 

kepercayaan, adat serta nilai yang terkait didalam masyarakat.14 

 Secara bahasa filologi berasal dari istilah Yunani, kata philos berarti “cinta” 

dan kata logos berarti “kata”, jika digabungkan berarti “cinta kata” atau “senang 

bertutur”. Secara istilah filologi mempunyai beberapa arti yaitu: 

 
 13 Edwar Djamaris, Metode Penelitian Filologi, (Jakarta: Manaseo, 2002), hal. 3 

 14 Siti Baroroh Baried, Pengantar Penelitian Filologi, (Jakarta: Pusat Pembinaan dan 

Pengembangan Bahasa, 1985), hal. 02 
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a. Filologi sudah dipakai sejak abad ketiga sebelum masehi oleh sekelompok 

ahli dari Aleksandria. Yang pertama kali memakainya adalah Erastothenes. 

Pada waktu itu, mereka berusaha mengkaji teks-teks lama yang berasal dari 

bahasa Yunani. Pengkajian mereka tersebut bertujuan menemukan bentuk 

teks yang asli untuk mengkaji maksud pengarangnya dengan jalan 

menyisihkan kesalahan-kesalahan yang terdapat di dalamnya. Pada waktu 

itu mereka menghadapi teks dalam sejumlah naskah yang masing-masing 

menunjukan bacaan yang berbeda (varian) bahkan ada yang menunjukan 

bacaan yang rusak (korup). Pengkajian terhadap teks ternyata 

menumbuhkan kesadaran bahwa untuk mengetahui bentuk teks asli, 

mereka perlu meneliti naskah-naskah lain untuk mendapatkan naskah yang 

mendekati teks asli dan naskah yang menyimpang. Dari itu dapat disadari 

pentingnya pengkajian mendalam terhadap bahasa dan kebudayaan yang 

melatarbelakanginya. Kegiatan filologi ini disebut dengan filologi 

tradisional. Dalam hal ini, ahli filologi berusaha untuk mendapatkan bacan 

hipotesis yang dipandang asli atau yang paling dekat dengan teks asli. Pada 

zaman sekarang kegiatan ini disebut dengan istilah hermeneutik. 

b. Filologi juga dikenal dengan istilah sastra secara ilmiah. Artinya ini muncul 

ketika teks-teks yang dikaji berupa karya sastra yang bernilai sastra tinggi. 

Keadaan tersebut membawa filologi kepada suatu arti yang memperhatikan 

dari segi kesastraannya. 

c. Filologi juga dikenal dengan istilah ilmu bahasa (linguistik). Pengertian ini 

berawal pentingnya peranan bahasa dalam mengkaji teks sehingga kajian 
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utama filologi adalah bahasa, terutama teks-teks dengan bahasa lama. 

Domainnya meliputi aspek-aspeek masa lampau seperti bahasa bandingan, 

perkembangan bahasa dan hubungan kekerabatan antar bahasa. 

d. Dalam perkembangannya, filologi memandang perbedaan yang ada dalam 

berbagai naskah sebagai suatu ciptaan dan menitikberatkan kerjanya pada 

perbedaan-perbedaan tersebut serta memandangnya justru sebagai suatu 

jalan pintas penciptaan yang positif. Dalam hal ini, suatu naskah dipandang 

sebagai pengungkap kegiatan yang kreatif untuk memahami teks, 

menafsirkannya, membetulkan yang kurang tepat dan mengaitkan dengan 

ilmu bahasa, sastra, budaya, keagamaan dan tata politik pada zamannya. 

Filologi dalam aspek kerja demikian disebut filologi modern. Filologi di 

Indonesia diterapkan pada teks-teks yang menggunakan bahasa Indonesia 

dan bahasa daerah. Arti filologi di Indonesia mengikuti arti yang 

tradisional, tetapi dalam perkembangannya ke arah modern. 

 Objek kajian filologi terdiri naskah dan teks. dalam filologi istilah teks 

menunjukkan pengertian sebagai sesuatu yang abstrak, sedang naskah merupakan 

sesuatu yang konkret. Oleh karena itu pemahaman terhadap teks klasik hanya dapat 

dilakukan lewat naskah yang merupakan alat penyimpanannya, jadi filologi 

mempunyai sasaran kerja yang berupa naskah. Naskah dipandang sebagai hasil 

budaya yang berupa cipta sastra kerena naskah adalah suatu keutuhan dan 

mengungkapkan pesan yang erat hubungannya dengan filsafat hidup.  

 Tujuan dari filologi terbagi menjadi tujuan secara umum dan tujuan secara 

khusus. Tujuan secara umum meliputi: memahami sejauh mungkin kebudayaan 



12 
 

 
 

suatu bangsa melalui hasil sastranya, lisan ataupun tulisan, memahami makna dan 

fungsi teks bagi masyarakat penciptanya dan mengungkapkan nilai-nilai budaya 

lama sebagai alternatif pengembangan kebudayaan. Adapun tujuan secara khusus 

filologi meliputi: menyunting sebuah teks yang dipandang paling dekat dengan teks 

aslinya, menyingkap sejarah terjadinya teks dan sejarah perkembangannya dan 

mengungkap resepri pembaca pada setiap kurun penerimaannya.15 

 

1.7. Metode Penelitian 

Dalam kajian ini penulis menggunakan metode landasan dengan edisi kritik 

teks. Metode ini diterapkan apabila menurut tafsiran ada satu atau segolongan 

naskah  yang unggul kualitasnya dibandingkan dengan naskah yang diperiksa dari 

sudut bahasa, kesastraan, sejarah dan lain sebagainya sehingga dapat dinyatakan 

sebagai naskah yang mengandung paling banyak bacaan yang baik. Oleh karena 

itu, naskah itu dipandang paling baik untuk dijadikan landasan atau induk teks 

untuk edisi. Metode ini disebut juga metode induk atau metode legger. Varian-

variannya hanya dipakai sebagai pelengkap dan dijadikan sebagai pembanding 

yang dimuat dalam aparat kritik.16 Alur penelitian filologi menurut Oman 

Fathurrahman ada tujuh tahapan sebagai berikut: 

1. Penentuan Teks 

  Sebelum melakukan penelitian,  penulis harus menentukan naskah yang 

tepat. Pencarian dapat dilakukan diberbagai tempat yang menyimpan naskah seperti 

 
 15 Siti Baroroh Baried, Pengantar Penelitian Filologi, (Jakarta: Pusat Pembinaan dan 

Pengembangan Bahasa, 1985). hal. 01-04. 

 16 Siti Bararah Baried, dkk, Pengantar Teori Filologi, ( Jakarta: Pusat Pembinaan dan 

Pengembangan Bahasa Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1985), hal.68-69 
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perpustakaan, museum, kolektor naskah dan koleksi masyarakat. Objek kajian yang 

akan penulis teliti adalah naskah Thariqah ash-Shalihin yang ditemukan di koleksi 

Museum Aceh. 

2. Inventarisasi Naskah 

  Pada tahapan ini dilakukan penomoran terhadap naskah yang telah 

ditemukan di katalog-katalog naskah. Dari semua pencarian, penulis menemukan 

naskah Thariqah ash-Shalihin pada empat katalog yang berbeda, dua ditemukan di 

Museum Aceh, satu di katalog Museum Pedir dan satu lagi di Musem Ali Hasjmi. 

Penjelasan selanjutnya terdapat pada Bab II. 

3. Deskripsi Naskah 

  Pada tahapan ini dilakukan penggambaran terhadap semua naskah yang 

telah ditemukan untuk mendapatkan datanya secara menyeluruh, mulai dari kondisi 

fisik, isi, nama pengarang dan penyalin, tahun dan lainnya. Pembahasan lengkapnya 

terdapat pada Bab II. 

4. Perbandingan Naskah 

  Pada tahapan ini dilakukan perbandingan naskah setelah dideskripsikan 

secara menyeluruh. Tujuan dari perbandingan ini adalah agar bisa menentukan 

naskah yang paling layak untuk dijadikan naskah induk dan perbandingan. 

Pembahasan lengkapnya terdapat pada Bab II.  

5. Suntingan Teks 

Pada tahapan ini dilakukan suntingan teks yaitu memperbaiki, menambah 

dan mengurangi teks yang bisa dipertanggungjawabkan. Tujuannya adalah supaya 
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bisa menghasilkan dan memberikan teks yang bersih kepada para pembaca. 

Pemabahasan lengkapnya terdapat pada Bab III. 

6. Terjemah Teks 

   Jika teks ditulis dalam bahasa asing atau bahasa daerah yang tidak dikenal 

sebagian besar pembaca, seperti Arab, Jawa, Sunda, Bugis-Makassar, Bali, Aceh 

dan lain-lain, maka teks harus diterjemahkan terlebih dahulu.17 Naskah yang dikaji 

adalah naskah berbahasa Melayu sehingga tahapan terjemahan tidak digunakan 

dalam dalam kajian ini. 

7. Telaah Ide Sentral dan Analisis 

Pendekatan yang digunakan pada tahap telaah ide sentral adalah pendekatan 

studi keislaman (islamic studies), pendekatan ini digunakan supaya memperoleh 

informasi dari sebuah teks melalui penelitian terhadap berbagai naskah dengan 

pendekatan studi keislaman yang ada, baik ajaran, sejarah maupun praktek 

pelaksanaannya.18 

 

1.8. Penjelasan Istilah 

1. Thariqah Ash-Shalihin 

  Thariqah adalah kata yang berarti jalan atau arahan untuk melakukan ibadah 

yang diajarkan Rasulullah yang diikuti para sahabat, tabi'in sampai ke guru-guru 

yang mursyid.19 Kata Ash-Shalihin berarti orang-orang yang saleh.20 

 
 17 Oman Fathurahman, Filologi Indonesia: Teori dan Metode, (Jakarta: Prenadamedia 

Grup, 2015), hal.95. 
 18 Koko Abdul Kodir, Metodologi Studi Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 2017), hal. 17-20 
 19Firdaus, Tarekat Qadariyah wa Naqsabandiyah: Implikasinya Terhadap Kesalehan 

Sosial, Al-Adyan, Vol. 12, No. 2, Juli-Desember, 2017, hal. 190 

 20 Naskah Thariqah Ash-Shalihin, hal. 2 
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2. Suntingan Teks                                                                                                                                                                                

   Sunting teks dilakukan untuk menghilangkan kesalahan dan menghasilkan 

teks yang bersih dan sesuai dengan peraturan tanpa mengurangi makna dan tujuan 

teks.21  

3. Telaah Ide Sentral 

Telaah ide sentral adalah pengkajian terhadap nilai, ide dan pikiran pokok 

yang termaktub pada naskah. 

 

1.9. Sistematika Penulisan 

 Bab I membahas tentang pendahuluan yang terdiri atas latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, landasan 

teori, metode penelitian, penjelasan istilah dan sistematika penulisan. Bab II 

membahas tentang deskripsi naskah Thariqah ash-Shalihin yang terdiri atas 

inventarisasi naskah, kondisi naskah, perbandingan naskah dan struktur narasi teks. 

Bab III membahas tentang penyajian suntingan teks naskah Thariqah ash-Shalihin 

yang meliputi pedoman transliterasi dan suntingan teks. Bab IV membahas tentang  

tela’ah ide sentral naskah Thariqah ash-Shalihin. Bab V bagian ini adalah penutup 

yang terdiri atas kesimpulan dan saran bagi pembaca.

 
 21 Rizwanah, Hikayat Siti Lathifah ( suntingan Teks dan Telaah Ide Sentral), (Banda Aceh, 

2017), hal. 07. 
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BAB II 

GAMBARAN NASKAH THARIQAH ASH-SHALIHIN 

 

2.1. Inventarisasi  Naskah 

 Langkah pertama dalam studi filologis adalah mengumpulkan teks cetakan 

dan naskah dengan judul atau isi cerita serupa, dimana dapat ditemukan pada 

katalog di beragam perpustakaan, khususnya pusat studi keislaman Indonesia serta 

juga mencari naskah yang disimpan pada koleksi perorangan.22 Objek penelitian  

yang akan penulis kaji adalah naskah Thariqah ash-Shalihin. Dalam penelitian ini 

peneliti mengumpulkan naskah-naskah Thariqah ash-Shaliihin dengan judul yang 

sama di berbagai tempat seperti Museum Aceh, Museum Pedir, Museum Ali 

Hasyimy dan Rumoh Manuskrip bapak Tarmizi A Hamid. Dari keseluruhan naskah 

yang ditemukan, dimenemukan empat naskah dari katalog yang berbeda, dua 

naskah ditemukan di Museum Aceh dengan nomor inventaris 07_368/274523 dan 

07_174/-, satu salinan ditemukan di Museum Pedir dengan nomor inventaris MS. 

PM. 0111/2015 dan satu salinan lagi ditemukan di Museum Ali Hasymi dengan 

nomor inventaris 44A/ ZD/3/YPH/2005.24 

 
 22 Siti Baroroh Baried, Pengantar Penelitian Filologi, (Jakarta: Pusat Pembinaan dan 

Pengembangan Bahasa, 1985). hal. 65. 

 23 Museum Aceh, Katalog Naskah Museum Aceh (jilid 2), (Banda Aceh: Museum Aceh, 

2012), hal. 89. 

 24 Museum Ali Hasjmy, Katalog Naskah Ali Hasjmy Aceh, (Jakarta: PPIM, 2007), hal. 

235 
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2.2. Deskripsi Naskah 

 Setelah naskah dikumpulkan, segera deskripsikan menggunakan metode 

deskriptif.25 Tahapan ini dikerjakan secara objektif dengan mendata Judul, bahasa, 

nomor, ukuran, kolofon, pemilik, bentuk, tulisan,dan gambaran isi cerita dipelajari 

secara menyeluruh. Proses ini diambil untuk mendapatkan deskripsi naskah secara 

keseluruhan. Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya bahwa naskah Thariqah 

ash-Shalihin adalah naskah jamak. Dari semua naskah yang ditemukan, penulis 

mangambil dua naskah yang dianggap layak untuk dideskripsikan sebagai bahan 

perbandingan nantinya, kedua naskah tersebut ditemukan di Museum Aceh dari 

katalog naskah yang berbeda. Naskah nomor inventarisasi 07_174/- (Naskah A) 

terdapat pada katalog satu, sedangkan naskah nomor inventarisasi 07-368/2745 

(Naskah B) terdapat pada katalog dua. Berikut gambaran dari kedua naskah 

tersebut: 

2.2.1  Naskah A (07_174/-) 

 Naskah koleksi Museum Aceh memiliki nomor inventaris 07_174/. 

Identitas penulis dan penyalin tidak disebutkan akan tetapi tanggal dan waktu 

selesainya penyalinan disebutkan pada bagian kolofon yaitu malam Senin waktu 

‘Isya, 14 Sya’ban 1220 H. Naskah ini dikategorikan kitab Fiqih dan Tasawuf, ditulis 

dalam bentuk prosa beraksarakan Arab menggunakan bahasa Arab dan Arab Jawi. 

Gaya tulisan ditulis dalam bentuk khat naskhi yang cukup rapi menggunakan tinta 

 
 25 Saskia Ainiyah Qotrunnada, dkk, Suntingan Naskah Kitab Al-Futuhatu AL-Mantiqyyah 

(Kajian Filologi), Hijai, vol. 05 No. 01 (2022), hal. 31 
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tradisional bewarna merah  menandakan bahasa Arab dan warna hitam menandakan 

bahasa Arab Melayu. 

 Kertas Eropa adalah kertas yang dipakai, pada setiap kertas terdapat 

watermark berbentuk Tree Lune26 dan huruf W. Pada f.2v terdapat iluminasi27 

berserta kalimat Basmalah yang menyatu dengan iluminasi. Naskah berukuran 16 

x 23, teks berukuran 10 x 16 cm,  setiap halaman terdiri dari 19 baris sedangkan 

total halaman keseluruhan berjumlah 93 halaman. Naskah sudah dijilid dengan 

benang, menggunakan kuras tradisional terdiri dari tiga kuras28, tanpa sampul dan 

penomoran halaman memiliki kata alihan. Keadaan naskah: bagian pinggir naskah 

telah direstorasi dengan kertas washi, warna merah pada beberapa teks sedikit pudar 

akan tetapi masih bisa terbaca, bagian pinggir kertas rusak, kusam, rapuh, lembab, 

berjamur dan kertas bewarna kuning kecoklatan. 

2.2.2  Naskah B (07_368/2745) 

 Naskah koleksi Museum Aceh memiliki nomor inventaris 07_368/2475. 

Identitas penulis dan penyalin tidak disebutkan, nama pemilik naskah adalah 

Muhammad Bin Abdu al-Hamid, tanggal dan waktu selesainya penyalinan naskah 

tertulis pada waktu Asar, 14 Jumadil Akhir 1220 H dibagian kolofon.29 Naskah ini 

dikategorikan kitab fiqih dan tasawuf. Naskah ditulis dalam bentuk prosa 

beraksarakan Arab menggunakan bahasa Arab dan Arab Jawi. Gaya tulisan ditulis 

 
 26 Bulan bersusun tiga 

 27 Iluminasi adalah gambar-gambar yang menghiasi naskah, biasanya terdapat pada 

pembukaan naskah. Umumnya iluminasi yang dipakai pada naskah-naskah kuno Nusantara adalah 

bergambar fauna. 

 28 Kuras adalah susunan kertas yang berlipat  
 29 Paragraf pada bagian akhir naskah disebut kolofon. Paragraf ini biasanya mengandung 

informasi seperti hari, tanggal, bulan, tahun penulisan atau penyalinan serta informasi lainnya. 
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dalam bentuk khat naskhi yang rapi menggunakan tinta tradisional bewarna merah 

menandakan bahasa Arab dan warna hitam menandakan bahasa Arab Melayu. 

 Kertas Eropa adalah kertas yang dipakai, pada setiap kertas terdapat 

watermark30 berbentuk lonceng, tidak ditemukan iluminasi pada naskah. Ukuran 

naskah 19 x15cm sedangkan ukuran teks 11,5 x 8,5 cm, masing-masing halaman 

terdiri dari 12 baris sedangkan total halaman keseluruhan berjumlah 112 halaman. 

Naskah sudah dijilid dengan benang, menggunakan kuras tradisional terdiri dari 

empat kuras, sampul naskah terbuat dari kulit berwarna hitam dan penomoran 

halaman memiliki kata alihan kecuali pada f.3v, f.10v, f.16v, f.11v, dan f.52v. 

Kondisi fisik naskah: hampir keseluruhan kertas naskah terlihat masih bagus dan 

bersih, beberapa halaman sudah direstorasi  dengan kertas washi, beberapa teks 

sudah direstorasi sehingga teks tidak terbaca dan warna merah pada beberapa teks 

sudah pudar sehingga terdapat beberapa teks tidak terbaca, bagian pinggir kertas 

sedikit rusak dan lembab. 

 

2.3. Perbandingan Naskah  

 Tahapan yang harus dilakukan berikutnya adalah melakukan perbandingan 

fisik naskah maupun isi teks. Dalam melakukan perbandingan naskah biasanya ada 

tahap pertimbangan, pengguguran dan perbandingan teks guna memberikan 

gambaran beberapa naskah yang ditentukan.31 Hasil dari perbandingan teks dan 

 
 30 Watermark adalah cap air atau tanda yang biasanya berupa sebuah logo atau teks. 

Watermark dapat dilihat dengan cara menerawang bagian kertas sehingga gambar yang tertulis 

jadi timbul.  

 31 Edwar Djamaris, Metode Penelitian Filologi, (Jakarta: CV. Manaco, 2002), hal. 11 
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naskah ini  dapat digunakan sebagai dasar untuk menentukan salinan naskah mana 

yang sesuai untuk digunakan sebagai landasan suntingan teks..32 

 Naskah Thariqah ash-Shalihin adalah naskah jamak yang tentunya telah 

dilakukan penyalinan secara berulang-ulang. Setiap salinan pasti terdapat berbagai 

perbedaan dalam varian bacaan dari para penyalin sehingga diperlukanlah sebuah 

perbandingan agar mendapatkan naskah yang bagus dan minim dari kesalahan kata, 

juga dapat menentukan naskah yang  dipilih sebagai naskah landasan dan naskah 

perbandingan dalam penelitian. Dilakukan perbadingan naskah akan 

mempermudah penulis dalam menentukan naskah yang tepat yang bisa 

dipertanggung jawabkan sebagai dasar edisi.33 Berikut penulis uraikan 

perbandingan kedua naskah yang akan dijadikan sebagai naskah landasan dan 

perbandingan sebagai berikut: 

 

Table 2.1 

Perbandingan Kodikologi Naskah Thariqah As-Shalihin 

 

Unsur Perbandingan Naskah A Naskah B 

No. Inventaris 07_174/- 07_368/2745 

 

Tema Fikih dan Tasawuf Fikih dan Tasawuf 

Bahasa Arab dan Melayu Arab dan Melayu 

Jenis Teks Prosa Prosa 

Jenis Alas Teks Kertas eropa Kertas eropa 

 
  32 Oman Fathurahman, Filologi Indonesia: Teori dan Metode, (Jakarta: Prenadamedia 

Grup, 2015), hal. 86-87. 

 33 Hermansyah, Tibyan Fi Ma’rifat Al-adyan, Tipologi Aliran Sesat Menurut Nur Al-din 

Al-raniry, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2011), hal. 47. 
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Ukuran Naskah 16 x 23 cm 19 x 15 cm 

Ukuran Teks 10 x 16 cm 11.5 x 8.5 cm 

Jumlah Halaman 93 118 

Jumlah Baris Teks per 

Halaman 

19 12 

Pengarang - - 

Tanggal Selesai 

Penyalinan 

Malam Senin waktu Isya, 

14 Sya’ban 1220 H/ 6 

November 1805 M 

Waktu Asar, 14 Jumadil 

Akhir 1220 H 

Penyalin - Muhammad Bin Abdu al-

Hamid 

Kolofon Dan selesailah hamba 

faqir ila>-lla>h Ta‘a>la> 
daripada (menyusun] 

kitab pada hijrah Nabi 

Shallallahu ‘Alaihi wa 

Sallam seribu dua ratus 

dua puluh tahun pada 

empat belas hari [bulan 

Sya’ban pada malam 

Isnain pada waktu Isya‘ 

tamat. Tammat. Walla>hu 

a’lam bi as }-s}awa>b.]  

Dan selesailah hamba faqir 
ila>-lla>h Ta‘a>la> daripada 

[membuku] kitab ini pada 

hijrah Nabi Shallallahu 

‘Alaihi wa Sallam seribu 

dua ratus dua puluh tahun 

pada empat belas hari 

[waktu Asar tammat benda 

pada bulan Jumadil Akhir 

waktu Dhuha. Walla>hu 
A’lam.] 

Pemerolehan - - 

Penjilidan Kuras Tradisional, tanpa 

sampul 

Kuras Tradisional, sampul 

terbuat dari kulit bewarna 

hitam 

Cap kertas Tre Lune dan W Lonceng, BVB dan GR 

Penomoran Kata alihan (cathword) Kata alihan (cathword) 

kecuali pada f.3v, f.10v, 

f.16v, f.11v, dan f.52v 

Tinta Hitam dan Merah Hitam dan Merah 

Gambaran isi Gambaran isi naskah ini 

menjelaskan tentang 

tuntunan ibadah baik 

yang fardu maupun yang 

sunah, jalan menuju 

kemenangan dan 

kebesaran di dunia 

Gambaran isi naskah ini 

menjelaskan tentang 

tuntunan ibadah baik yang 

fardu maupun yang sunah, 

jalan menuju kemenangan 

dan kebesaran di dunia 

maupun di akhirat, salat 
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maupun di akhirat, salat 

fardu dan sunat, cara 

mengerjakannya, zikir 

dan kelebihan-

kelebihannya, serta doa-

doa yang menyertai 

segala bentuk ibadah. 

Juga terdapat anjuran 

untuk melakukan 

kegiatan kebajikan, yang 

diantaranya termasuk 

menyalin dan mengarang 

kitab. 

 

 

fardu dan sunat, cara 

mengerjakannya, zikir dan 

kelebihan-kelebihannya, 

serta doa-doa yang 

menyertai segala bentuk 

ibadah. Juga terdapat 

anjuran untuk melakukan 

kegiatan kebajikan, yang 

diantaranya termasuk 

menyalin dan mengarang 

kitab. 

 

 

Ilustrasi - - 

Iluminasi Ada f.2v  

Keterangan Naskah ditulis dangan 

khat naskhi yang bagus 

dan rapi, teks yang 

berbahasa Arab 

dilengkapi dengan baris 

sehingga lebih mudah 

dibaca naskah lengkap 

dan  masih bisa terbaca. 

Naskah sudah dijilid 

terdiri dari tiga 

kuras,kuras sudah rapuh, 

tanpa sampul.  

Kondisi fisik naskah: 

bagian pinggir naskah 

sudah di restorasi dengan 

kertas washi, warna 

merah pada beberapa teks 

sudah pudar akan tetapi 

masih bisa terbaca, 

bagian pinggir kertas 

rusak, rapuh, lembab, 

berjamur dan kertas 

bewarna kuning 

kecoklatan. 

Naskah ditulis dangan khat 

naskhi yang bagus dan rapi, 

akan tetapi terlalu rapat 

sehingga kesulitan 

membacanya dan teks yang 

berbahasa arab tidak 

dilengkapi dengan baris 

sehingga sulit untuk 

membacanya. naskah 

lengkap dan  masih bisa 

terbaca. 

Naskah sudah dijilid terdiri 

empat kuras. Naskah 

dilengkapi dengan sampul 

yang terbuat dari kulit, 

kondisi sampul masih 

bagus akan tetapi lemnya 

sudah terlepas dari naskah. 

Kondisi fisik naskah: 

hampir keseluruhan kertas 

naskah terlihat masih bagus 

dan bersih, beberapa 

halaman sudah direstorasi  

dengan kertas washi, warna 

merah pada beberapa teks 

sudah pudar sehingga 

terdapat beberapa teks 
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tidak terbaca, bagian 

pinggir kertas sedikit rusak 

dan lembab. 

 

 

 

 

2.4. Alasan Pemilihan Teks 

 Hasil dari perbandingan kodikologi naskah menunjukkan bahwa naskah A 

dengan nomor inventaris 07_174/- adalah naskah landasan dengan alasan khat yang 

digunakan yang agak renggang dan cukup rapi sehingga keseluruhan teks dapat 

terbaca dan setiap teks Arab dalam naskah dilengkapi dengan barisnya sehingga 

penulis yang kesulitan dalam membaca Arab gundul mengetahui bacaannya.  

 Penulis memilih naskah B dengan nomor inventaris 07_368/2745 sebagai 

naskah perbandingan dengan alasan meskipun naskah B lebih unggul dari segi fisik 

tetapi terdapat kelemahan dari segi bacaan. Khat yang digunakan rapi akan tetapi 

sangat berdekatan, terlalu rapat sehingga kesulitan ketika membaca teksnya, teks 

Arab tidak dilengkapi dengan baris dan juga warna merah pada teks sudah pudar 

sehingga penulis makin kesulitan untuk membaca teksnya. Meskipun begitu naskah 

B tetap penulis pakai sebagai penyempurna dari naskah A. 

 

2.5. Struktur Narasi Teks 

 Struktur merupakan cara sesuatu disusun atau dibangun.34 Maksud struktur 

dalam tulisan ini adalah proses penyajian alur cerita yang terdapat dalam teks 

 
 34 KBBI 
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naskah Thariqah as-Shalihin. Naskah ini adalah salah satu karya literatur lama yang 

ditulis dalam gaya prosa yang membahas fikih dan tasawuf. Berikut penulis uraikan 

struktur narasi teks naskah : 

1. Sejarah teks 

Dalam kolofon kedua teks selesai ditulis pada tahun 1220 H/ 1805 M, 

naskah A selesai disalin pada bulan Jumadil Akhir sedangkan naskah B selesai 

disalin pada bulan Safar. 

2. Pendahuluan (exordium) 

a. Basmalah, hamdalah dan shalawat kepada Nabi Muhammad serta 

keluarga dan para sahabat. 

b. Judul naskah. 

c. Panggilan untuk melaksanakan seluruh perintah Allah SWT bagi hamba-

hamba yang berharap kemenangan, kebesaran, kemuliaan dan derajat 

yang tinggi dari Allah SWT. 

3. Isi teks naskah 

 Naskah ini terdiri dari dua pasal, pertama tentang pengerjaan wirid-wirid 

sehari semalam, kedua ratip-ratip setelah salat Isya. Gambaran isinya tentang 

tuntunan ibadah baik yang fardu maupun yang sunah, jalan menuju kemenangan 

dan kebesaran di dunia ataupun di akhirat, salat fardu dan sunat, cara 

mengerjakannya, zikir dan kelebihan-kelebihannya, ratip setelah salat Isya serta 
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doa-doa yang menyertai segala bentuk ibadah.35 Juga terdapat anjuran untuk 

melakukan kegiatan kebajikan serta larangannya. 

4. Penutup  

Bagian penutup berisi khatimah sebagai penutup dari naskah. Pada bagian 

ini terdapat informasi hari, tanggal dan tahun selesainya penyalinan naskah. 

 

 

 
 35 Museum Aceh, Katalog Naskah Museum Aceh (jilid I), (Banda Aceh: Museum Aceh, 

2011), hal. 223. 
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BAB III 

SUNTINGAN TEKS NASKAH THARIQAH ASH-SHALIHIN 

 

 3.1. Pedoman Transliterasi 

  Suntingan teks adalah teks yang telah mengalami perbaikan dan perubahan, 

sehingga bersih dari segala kekeliruan. Suntingan teks yang digunakan dalam kajian 

ini adalah suntingan teks edisi standar, yaitu menerbitkan naskah dengan 

membetulkan kesalahan-kesalahan dan tidak kesengajaan serta ejaannya 

disesuaikan dengan ketentuan ejaan yang berlaku. Pada suntingan teks edisi standar 

diadakan pembagian kata atau kalimat serta diberikan komentar mengenai 

kesalahan teks supaya teks dapat dipahami. Untuk menyajikan bacaan yang bersih 

dan terhindar dari kesalahan, maka harus diadakan kritik teks berupa aparat kritik. 

Aparat kritik merupakan pertanggungjawaban ilmiah dari kritik teks yang berisi 

kelainan bacaan yang ada dalam suntingan teks atau penyajian teks yang sudah 

bersih dari korup.36  

  Dalam Proses penyuntingan teks dilakukan  transliterasi, yaitu perubahan 

aksara demi aksara dari satu abjad ke huruf lainnya sesuai dengan perkembangan 

zaman.  Transliterasi adalah peralihan tulisan dari satu huruf  ke huruf  lain atau  

satu abjad ke abjad lain.37 Saat melakukan transliterasi teks, penulis harus mematuhi 

semua peraturan penulisan yang berkaitan dengan penulisan kaidah aksara seperti 

ejaan dan tanda baca. Selain itu, pedoman transliterasi harus diperhatikan saat 

 
 36 Yusro Edy Nugroho & Hardyanto, Folologi: Berkenalan Dengan Naskah Kuna, 

(Semarang: Universitas Negeri Semarang, 2022), hal. 126-127 

 37 Dwi Sulistyorini, Filologi Teori dan Penerapannya, (Malang: Madani, 2015), hal. 40 
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memeriksa naskah yang ditransliterasi.38 Dilakukan transliterasi supaya 

memudahkan generasi sekarang yang susah membaca naskah berbahasa dan 

beraksara Arab atau daerah agar mereka dapat memahami pengetahuan yang 

terkandung dalam naskah. Naskah yang dijadikan kajian adalah naskah yang 

berbahasa Arab dan Melayu, maka dalam penulisan ini penulis menggunakan 

proses transliterasi. 

Tabel 3.1  

Konsonan Pedoman Transliterasi39 

 

Huruf Arab Nama Huruf latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب 

 Ta T Te ت 

 S|a S| Es (titik di atas) ث 

 Jim J Je ج

 H{a H{ Ha (titik di bawah) ح

 Kha Kha Ka dan Ha خ

 Dal D  DE د 

 Z|al Z| Zet (titik di atas) ذ 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

S ص  {ad S{ Es (titik di bawah) 

 D{ad D{ De (titik di bawah) ض 

 T{a T{ Te (titik di bawah) ط

 Z{a Z{ Zet (titik di bawah) ظ

 ain ‘ Koma terbalik (di atas)‘ ع 

 Gain G Ge غ 

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 
 38 Dwi Sulistyorini, Filologi Teori dan Penerapannya, (Malang: Madani, 2015), hal. 19 

 39 Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987 
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 Lam L El ل

 Mim M Em م 

 Nun N En ن 

 Wa W We و 

 Ha H Ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي 

 

 Dalam menyunting sebuah teks diperlukan pedoman penyuntingan supaya 

memudahkan pembaca mengetahui letak salah dan benarnya teks yang disunting. 

Berikut penulis berikan beberapa acuan yang digunakan sebagai landasan untuk 

proses penyuntingan. 

1. Ejaan transliterasi berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri 

Agama, Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 158/1987 

dan 0543b/U/1987.40 

2. Untuk membuat teks lebih mudah dipahami, pembagian paragraf digunakan 

untuk menggabungkan ide. 

3. Huruf kapital pada setiap awal kalimat sesuai ketentuan ejaan bacaan yang 

disempurnakan. 

4. Keterangan sumber ayat Al-Qur’an, hadis Nabi dan perbaikan dari 

penyunting diletakkan dibagian cacatan kaki. 

5. Tulisan garis miring menunjukkan ayat Al-Qur’an, teks berbahasa Arab 

pada naskah serta bahasa asing atau daerah. 

 
 40 Surat Keputusan Bersama Menteri Agama, Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987 
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6. Tulisan yang berwarna merah mengikuti warna tinta teks dalam naskah41 

7. Aparat kritik yang digunakan dalam suntingan: 

a. \ = menandakan akhir setiap baris dalam naskah 

b. [nomor]= menunjukkan nomor halaman  

c. […] = Tambahan dan kritik teks dari penulis 

d. {…} = menunjukkan teks ayat Al-Qur’an 

e. (…) = menandakan teks hadits Nabi 

f. /…/ = menandakan tambahan yang terdapat pada teks di naskah 

perbandingan. 

g. *** = menandakan teks yang tidak terbaca 

 

 3.2. Suntingan Teks Naskah Thariqah Ash-Shalihin 

 [01] Bismi-lla>hi ar-Rah}ma>ni ar-Rah}i>m. Kumulai kitab ini dengan nama 

Allah yang Amat Murah lagi\ yang Amat Mengasih ia akan hamba. Al-H{amdu 

lilla>hi al-laz\i> ‘alima\ al-asya>’i qabla wuju>diha>. Segala puji-pujian bagi Allah yang 

mengetahui ia akan segala perkara itu dahulu daripada wujud-Nya. Wa as}-s}ala>tu 

wa\ as-sala>mu ‘ala>> rasu>lihi al-laz\i> a‘t}a>hu ma> lam ya‘t}i malakan wa la>\ basyaran. 

Bermula rahmat Allah dan salam Allah atas rasul-Nya\ yang telah memberi akan 

dia akan barang yang tiada memberi ia akan\ segala malaikat dan segala manusia. 

Wa ‘ala>> a>lihi wa as}h}a>bihi al-laz\i>na\ yattabi‘u>nahum manihtada. Dan atas segala 

 
 41 Oman Fathurahman, Filologi Indonesia: Teori dan Metode, (Jakarta: Prenadamedia 

Grup, 2015), hal. 95 
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keluarganya dan/ segala sahabatnya yang mengikut akan mereka itu oleh segala 

orang yang/ beroleh pe[tu]njuk.42 

 Amma> ba‘du. Adapun kemudian dari itu maka inilah suatu\ risalah yang 

simpan dan kunamai akan dia T}ariqatu As}-S}a>lihi>n artinya [02] perjalanan orang 

yang Shalihin. Fi> Baya>ni Auradi As-Sa>liki>n\ Pada menyatakan segala aurad43 

orang yang berjalan kepada negeri\ akhirat. Ketahui /olehmu/44Hai segala 

saudaraku yang berkehendak kemenangan\ dan kebesaran dan ketinggian dan 

/kemuliaan/45 kepada Allah Ta‘ala dalam\ dunia dan dalam akhirat akan 

bahwasannya Allah Subhanahu wa Ta‘ala itu menyuruh\ ia akan kamu dengan 

mengerjakan segala suruh-Nya.  

 Bermula segala suruh Allah Ta‘ala kepada kamu itu dua perkara: pertama 

segala [yang] fardu dan kedua segala [yang] sunah.\ 

  Bermula segala [yang] fardu itu u[m]pama46 modal perniagaan47 dan segala 

[yang] sunah itu umpama48 laba\ perniagaan. Dan jikalau kamu kerjakan akan 

segala [yang] fardu dan segala [yang] sunah, maka dinamakan49\akan kamu itu 

orang yang berlaba dan hampir kepada Allah Ta‘ala dan dapat kemenangan\ dalam 

 
 42 Teks: Penujuk 

 43 Aurad adalah mufrad dari kata wirid, artinya bacaan zikir dan doa. Wirid dan zikir 

mempunyai sedikit perbedaan, meskipun keduanya sama-sama bacaan untuk mendekatkan diri 

kepada Allah akan tetapi wirid dilakukan secara konsisten dan dilakukan pada waktu tertentu 

seperti setelah salat. 
 44 Teks B 

 45 Teks B 

 46 Teks: Upama 

 47 Perdagangan 

 48 Teks: Upama 

 49 Teks B: Dinamai 
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akhirat dan kekasihnya Allah Ta‘ala di dalam dunia hingga sa[m]pai50\ kepada 

negeri akhirat.  

 Dan jikalau kamu kerjakan akan segala yang fardu jua dan kamu tinggalkan 

akan segala ibadah yang sunah, padahal tiada\ kamu berbuat akan segala yang 

diharamkan, maka dinamakan akan kamu itu\ orang yang sejahtera daripada kena 

siksa di dalam negeri akhirat. Dan\ jikalau kamu tinggalkan akan segala fardu dan 

kamu kerjakan akan yang di\ haramkan, maka dinamakan akan kamu itu orang yang 

rugi dan celaka\ di dalam negeri akhirat. Dan jikalau kamu kerjakan akan segala 

sunah jua pada\ hal  kamu tinggalkan akan segala yang difardukan atas kamu, maka 

dinamakan\ akan kamu itu orang yang terpe[r]daya51 dan celaka dan kena siksa\ 

[03] di dalam negeri akhirat.  

 Ketahui olehmu Hai segala saudaraku yang ber\kehendak kemenangan dan 

kebesaran dan ketinggian dan kemuliaan\ kepada Allah Ta‘ala di dalam dunia dan 

akhirat akan bahwasannya Allah Subhanahu\ wa Ta‘ala itu menyuruh Allah Ta‘ala 

kepada kamu itu dua perkara,  pertama\ segala fardu, kedua segala sunah.  

 Bermula segala fardu itu u[m]pama52 modal perniagaan\ dan segala sunah 

itu umpama laba perniagaan. Dan jikalau kamu kerjakan\ akan segala fardu dan 

segala sunah, maka dinama akan kamu itu orang yang\ berlaba dan hampir kepada 

Allah Ta‘ala dan dapat kemenangan dalam akhirat/ dan kekasihan53 Allah Ta‘ala di 

dalam dunia hingga sampai kepada negeri akhirat.\ Dan jikalau kamu kerjakan akan 

segala fardu dan kamu tinggalkan akan segala ibadah\ yang sunah padahal tiada 

 
 50 Teks: Sapai 

51 Teks: Terpedaya 
52 Teks: Upama 
53 Kasih sayang 
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kamu berbuat akan segala yang diharamkan, maka dinamakan\ akan kamu itu orang 

yang sejahtera daripada kena siksa di dalam negeri akhirat.\ Dan jikalau kamu 

tinggalkan akan segala fardu dan kamu kerjakan yang diharamkan\ maka 

dinamakan akan kamu itu orang yang rugi dan celaka di dalam negeri akhirat.\ Dan 

jikalau kamu kerjakan akan segala yang sunah jua padahal kamu tinggalkan akan 

segala yang di\fardu akan Allah atas kamu, maka dinamakan akan kamu itu orang 

yang terperdaya\ dan celaka dan kena siksa di dalam negeri akhirat. 

 Ketahui olehmu\ Hai segala saudaraku yang berkehendak mena[n]jakkan54 

jalan akan akhirat. Dan\ yang berkehendak kemenangan di dalam akhirat bahwa 

tiada kuasa kamu\ [04] mendirikan akan segala ibadah yang disuruhkan Allah 

Ta‘ala itu melainkan\ dengan sungguh-sungguh55 kamu peliharakan segala anggota 

[tubuh] kamu dan hati kamu\ pada tiap-tiap56 ketika daripada pagi-pagi57 dan58 

petang-petang59. Dan tiada kuasa engkau\ atas yang demikian itu, melainkan 

engkau beri bahagian60 segala waktumu\ itu dengan aurad61 dan ibadah daripada 

pagi-pagi dan petang-petang dan62 malam dan\ hingga engkau tidur, maka engkau 

ingatkan pada tiap-tiap waktumu yang di dalam\ sehari semalam itu akan segala 

ibadah yang disuruhkan Allah Ta‘ala\ atasmu, maka engkau kerjakan akan dia. 

 
54 Teks: Menajakan 
55 Teks: Sungguh2 
56 Teks: Tiap2 
57 Teks: pagi2 

 58 Teks B: hingga 
59 Teks: Petang2 

 60 Teks B: bahginya 

 61 Aurad adalah bentuk mufrad dari kata “wirid” yang berarti zikir-zikir dan doa-doa yang 

dibaca pada waktu tertentu. 

 62 Teks B: hingga 
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 Ketahui olehmu Hai orang yang menuntut\63 akan akhirat, bahwasanya 

segala ibadah itu tiga perkara: pertama perbuatan\ anggota [tubuh], kedua 

pengingatan hatinya, ketiga perkataan lidah.  

 Maka tiada\ memberi manfaat segala ibadah itu melainkan dengan khusyuk 

dan\ hadir hati kepada Allah Ta‘ala. Maka tiada engkau peroleh khusyuk dan hadir\ 

hati kepada Allah Ta‘ala melainkan engkau ketahui dan engkau pahamkan\ akan 

makna segala yang engkau bacakan pada segala ibadahmu dan aurad64mu\ yang di 

dalam sehari semalam. Dan karna inilah hamba kasih bahwa\ hamba tetapkan65 

makna segala lafaz yang engkau bacakan pada segala ibadahmu\ dan auradmu66 

yang di dalam sehari semalam. Dan karna inilah hamba kasih bahwa hamba 

kenakan/ makna sekala lafaz yang engkau bacakan pada segala ibadahmu dan 

auradmu67/ yang di dalam sehari semalam.68 

 Hai saudaraku hafizkan\69 olehmu akan segala zikir dan segala do’a dan 

segala tasbih yang di dalam kitab\ ini. Dan ingatkan olehmu akan segala maknanya 

supaya jadilah engkau\ [05] itu orang yang munajat70 yakni orang yang berbaik-

baik71 dengan Allah Ta‘ala\ di dalam segala ibadahmu dan auradmu72 dan segala 

supaya khusyuk dan hadir\ hati serta Allah Ta‘ala dan beroleh pahala yang amat 

 
 63 Teks: menutut 

 64 Aurad adalah bentuk mufrad dari kata “wirid” yang berarti zikir-zikir dan doa-doa yang 

dibaca pada waktu tertentu. 

 65 Teks: Ketapkan  

 66 Wirid-wirid 

 67 Wirid-wirid 

 68 Teks B 

 69 Hapalkan  

 70 Munajat adalah berdoa sepenuh hati mengharapkan keridhaan Allah  

 71 Teks: berbaik2 

 72 Wirid-wirid 
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banyak dan beroleh\ derajat yang ketinggian dan kebesaran dan dapat kemenangan 

di dalam akhirat.\ Insya>’a-lla>hu Ta‘a>la>. 

 PASAL.73 Pada menyatakan tertib segala aurad74\ yang di dalam sehari 

semalam.  

 Syahda>n.75 Apabila engkau bangun daripada\ tidur, maka baca olehmu 

Asyahadu an la> ila>ha illa>-lla>hu wah}dahu la>\ syari>ka lahu. Saksi aku bahwasanya 

tiada yang disembah dengan sebenar melainkan\ Allah pada hal Esa-Nya tiada yang 

sekutu bagi-Nya. Wa asyhadu anna Muhammadan ‘abduhu\ wa rasu>luh. Dan saksi 

aku bahwasanya Nabi Muhammad itu hamba-Nya\ dan pesuruh-Nya. Al-H{amdu 

lilla>hi al-laz\i> ah}ya>na> ba‘da ma> ama> tana> wa ilaihi/ an-nusyu>r.76 Segala puji-pujian 

bagi Allah sal-lazi yang menghidup ia\ akan kami kemudian daripada mati kami 

dan kepada-Nya berhambur sekalian makhluk. 

 As}bah}na> wa as}bah}a al-mulku lilla>hi wa al-‘az}amatu\ was-sult}a>nu lilla>hi. 

Berpagi-pagi77 kami berbuat ibadah bagi Allah\ dan pagi-pagi78 kami kerajaan itu 

bagi Allah. Bermula kebesaran dan kerajaaan itu bagi Allah. Wa al-‘izzatu wa al-

qudratu lilla>h. Bermula kemuliaan\ dan kuasa itu bagi Allah. As}bah}na> ‘ala> > fit}rati 

al-Isla>mi\ wa ‘ala>> kalimati al-ikhla>s}. Dan berpagi-pagi79 kami atas agama\ [06] 

 
 73 Pasal adalah kata keterangan yang memberikan keterangan umum mengenai pokok-

pokok yang akan dibahas dalam bab. Pasal menunjukan judul besar yang terletak di awal bab 

 74 Wirid-wirid 

 75 Syahdan merupakan kata keterangan yang memberikan penjelasan terhadap kata 

berikutnya. Biasanya kata syahdan di awal cerita atau awal bab 

 76 Doa ketika hendak tidur 
77 Teks: Berpagi2 
78 Teks: Pagi2 
79 Teks: Pagi2 



35 
 

 
 

Islam dan atas kalimat yang ikhlas, yakni atas\ menyebut80 kalimat La> ila>ha illa>-

lla>h.  

 Wa di>ni> Nabiyyina> Muh}ammadin  s}alla-lla>hu\ ‘alaihi wa sallami wa millata 

abi>na>81 Ibra>hi>ma ‘Alaihi as-Sala>mu h}ani>fan\ Musliman wa ma> ka>na mina al-

Musyriki>n. Dan atas agama Nabi kita Muhammad\ Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam. 

Dan atas agama bapak kita Nabi Ibrahim ‘Alaihi\ As-Sallam yang cenderung 

daripada agama yang batil 82kepada agama yang\ sebenarnya adalah ia muslim dan 

tiada ia daripada orang yang menye[ku]tui83 Tuhan.\ 

 Alla>humma bika as}bah}na> wa bika wa amsaina> wa bika nuh}yi> wa bika\ 

namu>tu wa Ilaihi al-mas}i>r. Hai Tuhanku dengan Dikau kami berpagi-pagi84\ dan 

dengan Dikau kami berpetang-petang85 dan dengan Dikau hidup kami dan/ dengan 

Dikau mati kami dan dan kepada-Mu kami kembali.  

 Alla>humma\ inna> nas’aluka an tub‘as\una> fi> ha>z\a> al-yaumi ila> kulli khairin 

wa na‘u>z\u\ bika min kulli syarrin. Hai Tuhanku bahwasannya kami pinta daripada-

Mu\ bahwa Engkau bangkitkan86 akan kami di dalam hari ini kepada tiap-tiap87 

kebajikan.\ Dan kami minta88 peliharakan dengan Dikau dengan tiap-tiap89 

kejahatan.  

 
80 Teks: Membuyut 

 81 Teks B: Anbiya>‘i 

 82 Teks B: Ba>t}in 

 83 Teks: Menyengutui 
84 Teks: Berpagi2 
85 Teks: Berpetang2 
86 Teks: Banglitkan 
87 Teks: Tiap2 

 88 Teks: Minta‘ 
89 Teks: Tiap2 
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 Wa na‘u>z\u bika an najtarih}a fi>hi su>’an au najrihi ila> Muslimi>n nas’aluka\ 

khaira ha>z\a> al-yaumi wa khaira ma> fi>hi wa na‘u>z\u bika min syarrihi\ wa syarri ma> 

fi>hi.90 Dan kami minta pelihara akan dengan Dikau daripada bahwa\ kami helakan 

di dalamnya itu akan kejahatan atau kami helakan akan dia\  kepada orang yang 

Islam. Kami pintakan daripada-Mu akan kebajikan hari\ [07] hari ini dan kebajikan 

barang yang di dalamnya. Dan kami minta91/ pelihara akan dengan Dikau daripada 

kejahatannya dan kejahatan barang yang di\ dalamnya. 

 Maka apabila engkau hendak masuk ke tandas,92 maka baca olehmu\ di luar 

tandas Bismi-lla>hi Alla>humma inni> a‘u>z}u bika mina al-khubs\i wa al-khaba>is\.93 Aku 

mulai masuk tandas dengan nama Allah.\ Hai Tuhanku bahwasannya  aku94 minta95 

peliharakan dengan Dikau daripada seta\n perempuan.  

 Maka tatkala sudah engkau qadha hajat, maka engkau keluar\ maka baca 

olehmu Gufra>naka al-h}amdu lilla>hi al-laz\i> az\haba ‘anni> wa ‘a>fa>ni>.96 Aku minta97 

akan ampun-Mu Hai Tuhanku segala puji/ bagi Allah sal-lazi yang menghilang ia 

daripada aku akan yang menyakiti kandaku\ dan memberi ‘afiyah98  ia akan daku. 

Alla>humma t}ahhir qalbi> mina an-nifa>\qi  wa-h}s}in farji> mina al-fawa>h}isy. Hai 

Tuhanku sucikan\ oleh-Mu akan hatiku daripada segala perangai munafik dan 

peliharakan oleh-Mu\ akan farjiku99 daripada segala kejahatan. 

 
 90 Zikir pagi dan petang 
91 Teks: Minta‘ 

 92 Kamar mandi 

 93 Doa ketika masuk WC 

 94 Teks : Aku aku 
95 Teks: Minta‘ 

 96 Doa ketika keluar WC 
97 Taks: Minta‘ 

 98 Kesehatan  

 99 Kemaluanku  
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 Dan jika ada engkau di dalam junub, maka\ engkau mandi junub, maka 

niatkan olehmu Nawaitu rafa‘a al-h}adas\i\ al-akbari ‘an jami>‘i al-badani.100 

Sahajaku angkatkan hadas yang besar daripada\ sekalian badan. Maka tatkala sudah 

engkau mandi junub apabila engkau\ berkehendak mengambir air sembahyang, 

maka engkau mulai air sembahyang itu dengan bersiwak101 dan niatkan olehmu 

Nawaitu as-Siwa>ka sunnatan lilla>hi\ Ta‘a>la>.102 Sahaja aku bersiwak sunah karna 

Allah Ta‘ala.  

 Apabila sudah engkau\ [08] bersiwak maka baca olehmu Bismi-lla>hi ar-

Rah}ma>ni ar-Rah}i>m. Aku mulai mengambil air sembahyang dengan nama Allah 

yang Amat Murah lagi\ yang Amat Mengasih.103 A‘u>z\u bika min hamaza>ti asy-

syaya>t}i>na wa a‘u>z\u bika\ rabbi an yah}d}uru>n.104 Aku minta105 peliharakan dengan 

Dikau ya Tuhanku\  daripada dicabuli oleh setan dan aku minta106 peliharakan 

dengan Dikau\ Hai Tuhanku daripada bahwa hadir mereka itu akan daku.  

 Maka engkau basuh\ akan tanganmu dan baca olehmu ketika itu Alla>humma 

inni> as’aluka\ al-yumna> wa al-barakata Wa a‘u>z\u bika mina asy-syu’mi wa al-

halakati.107 Hai Tuhanku\ bahwasannya aku108 mohonkan109 daripada-Mu akan 

 
 100 Niat mandi junub 

 101 Menyikat gigi 

 102 Niat bersiwak 

 103 Pengasih 

 104 Doa setelah bersiwak 

 105 Teks: Minta‘ 

 106 Teks: Minta‘ 

 107 Doa ketika membasuh tangan 

 108 Teks: Aku aku 

 109 Teks: Pohonkan 
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sempena yang /baik/110 dan berkah  dan aku minta111\ perliharakan dengan Dikau 

daripada celaka dan binasa112.  

 Maka engkau\ masuk air ke mulut serta engkau kumur-kumur113kan dan 

baca olehmu ketika\ itu Alla>humma a‘inni> ‘ala>> tila>wati kita>bika wa kas\rati az\-z\ikri 

laka.114\ Hai Tuhanku tolong oleh-Mu akan daku atas memaca115 kitab-Mu dan\ 

membanyakkan116 zikir bagi-Mu.  

 Maka engkau masuk air ke hidungmu dan\ baca olehmu ketika itu 

Alla>humma arih}ni >117 raih}ata al-jannata \wa anta ra>d}in ‘anni.118  Hai Tuhanku 

dapatkan oleh-Mu akan daku akan\ bau-bauan119 surga di dalam surga padahal 

Engkau ridha daripada aku.\  

 Dan keluar olehmu barang yang jamur-jamur120 di dalam hidungmu dan 

baca\ olehmu ketika itu Alla>humma inni> a‘u>z\u bika min rawa>’aihi\ [09] an-na>ri wa 

min su>’i ad-da>ri.121 Hai Tuhanku bahwasannya aku122 minta123 peliharakan\ dengan 

Dikau daripada segala bau neraka dan daripada [k]ejahatan124 negeri yaitu neraka.\

  

 
 110 Teks B 

 111 Teks: Minta‘ 

 112 Teks: Minasa 

 113 Teks: Kumur2 

 114 Doa ketika berkumur-kumur 

 115 membaca 

 116 Teks: Membayakkan 

 117 Taks B: Aujidqin 

 118 Doa ketika memasukkan air ke dalam hidung 

 119 Teks: bau2an 

 120 Teks: Jamur2 

 121 Doa setelah membersihkan kotoran dalam hidung 

 122 Teks : Aku aku 
 123 Teks: Minta‘ 

 124 Teks: Lejahatan 
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 Maka engkau basuh akan mukamu serta engkau niatkan 

menga[ng]katkan125 akan hadas, demikian bunyinya Nawaitu rafa‘a  al-h}ads\i.126 

Sahaja [aku a]ngkatkan hadas.\ Dan baca olehmu ketika itu Alla>humma bayyid} 

wajhi> binu>rika yauma tabyad}d}u\ wuju>hu Auliya>’ika Wa la> tusawwid wajhi> 

biz}uluma>tika yauma taswaddu\ wuju>hu a‘da>’ika.127 Hai Tuhanku putihkan oleh-

Mu akan mukaku dengan\ cahaya-Mu pada hari yang jadi putih segala muka aulia-

Mu. Dan jangan Engkau\ hitamkan akan mukaku dengan kelam-Mu pada hari jadi 

hitam segala\  muka seteru-Mu. 

 Maka engkau basuh akan tanganmu yang kanan. Dan baca olehmu\  ketika 

itu Alla>humma a‘t}ini> kita>bi> biyami>ni> wa h}a>sibni> h}isa>ban\ yasi>ran.128 Hai Tuhanku 

beri oleh-Mu akan daku akan suratanku pada\ hari kiamat dengan tangan kananku. 

Dan kira-kirakan129 oleh-Mu akan daku akan kira-kira130yang sedikit lagi mudah. 

  Maka engkau basuh akan tanganmu yang kiri131. Dan baca\ olehmu ketika 

itu Alla>humma inni> a‘u>z\u bika an tu‘tiya>ni kita>bi>\ bisyima>li> aw min wara>’a 

z}ahri.132 Hai Tuhanku bahwasannya aku133\ minta134peliharakan dengan Dikau 

daripada bahwa Engkau beri akan daku akan\ suratanku dengan tangan kiriku atau 

daripada belakangku.  

 
 125 Teks: Mengangatkan 

 126 Niat menghilangkan hadas ketika membasuh muka 

 127 Niat membasuh muka 

 128 Doa ketika membasuh tangan yang kanan 

 129 Teks: Kira2kan 

 130 Teks: Kira2 

 131 Teks: Kirali 

 132 Doa ketika membasuh tangan yang kiri 

 133 Teks: Aku aku 
 134 Teks: Minta‘ 
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 Maka\ engkau sapu akan segala kepalamu. Dan baca olehmu ketika itu [10] 

Alla>humma gasysyini> birah}matika wa anzal ‘ala>yya min baraka>tika\ wa az}illani> 

tah}ta z}illi ‘Arsyika yauma la> z}illa illa> z}illuka.135 Hai Tuhanku *** oleh-Mu akan 

daku dengan rahmat-Mu dan turunkan\ oleh-Mu atasku daripada segala berkat-Mu 

dan naung oleh-Mu akan daku dibawah\ naung Arasy-Mu pada hari kiamat yang 

tiada naung melainkan naung\ Arasy-Mu. 

 Maka engkau sapu akan kedua telingamu. Dan baca olehmu\ ketika136 itu 

Alla>humma-j‘alni> mina al-laz\i>na yastami‘u>na al-qaula\ fayattabi‘u>na ah}sanahu.137 

Hai Tuhanku jadikan oleh-Mu akan daku daripada\ orang yang mendengar138 

mereka itu akan perkataan yang baik, maka mengikut akan /mereka itu/139\ yang 

terlebih baiknya. Alla>humma ismi‘ni> muna>>di> al-jannati ma‘a al-abrar.\ Hai 

Tuhanku perdengarkan oleh-Mu akan daku akan yang ***140 ke dalam\ surga serta 

orang yang berbuat kebajikan141.  

 Maka sunah engkau sapu akan\ batang lehermu. Dan baca ketika itu 

Alla>humma fukka raqabati> mina an-na>ri\ Wa a‘u>z\u bika mina al-sala>sili wa al-

agla>li.142 Hai Tuhanku lepaskan\ oleh-Mu akan batang leherku daripada api neraka. 

Dan aku minta143 peliharakan dengan Dikau\ daripada kena rantai dan kena 

belenggu144 pada hari kiamat. 

 
 135 Doa ketika menyapu seluruh rambut kepala 

 136 Teks: Kutika 

 137 Doa ketika menyapu kedua telinga 

 138 Teks:menengar 

 139 Teks B 

 140 Teks: m-m-f-k 
 141 Teks: Kejikan 

 142 Doa ketika menyapu batang leher 

 143 Teks: Minta‘ 

 144 Teks: Belengku 
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 Maka engkau basuh\ akan kakimu yang kanan dan baca olehmu ketika itu 

Alla>humma s\abbit qidamayya ‘ala>> as}-s}ira>t}i yauma tazillu al-aqda>mu fi an-na>ri.145 

Hai Tuhanku\ tetapkan oleh-Mu akan kakiku atas titi Siratul  Mustaqim pada hari\ 

[11] yang tergelincir segala kaki kafir ke dalam neraka.  

 Maka engkau basuh akan kakimu yang\ kiri dan baca olehmu ketika itu 

Alla>humma inni> a‘u>z\u bika an tazilla\ qidamayya ‘ala>> as}-s}ira>t}i yauma tazillu 

aqda>mu al-Muna>fiqi>na.146 Hai Tuhanku\ bahwasannya aku147 minta148 peliharakan 

dengan Dikau daripada bahwa tergelincir dua kakiku\ di atas titi Siratu al-Mustaqim 

pada hari terkelincir segala kaki orang muna\fik.  

 Dan apabila selesai engkau daripada mengambil air sembahyang, maka 

engkau\ angkatkan kepalamu ke langit dan baca olehmu ketika itu Asyhadu149 an\ 

la> ila>ha illa>-lla>hu wah}dahu la> syari>ka lahu. Kuketahui dengan iktiqad yang yakin\ 

bahwasannya tiada Tuhan yang disembah dengan sebenarnya itu melainkan150 

Allah pada hal\  tiada yang me[n]yekutui151 bagi-Nya.  

 Wa asyhadu152 anna Muh}ammadan ‘abduhu wa rasu>luhu.\ Dan kuketahui 

dengan iktiqad yang yakin bahwasannya Nabi Muhammad itu hamba\ Allah dan 

rasul-Nya.  

 Subh}a>naka Alla>humma wa bih}amdika la> ila>ha illa> Anta\ ‘amilta su>’an wa 

z}alamtu nafsi>.  Maha Suci Engkau Hai Tuhanku daripada yang\ tiada layak bagi-

 
 145 Doa ketika membasuh kaki kanan 

 146 Doa ketika membasuh kaki kiri 

 147 Teks: Aku aku 

 148 Teks: Minta‘ 

 149 Naskah B: Syahadat 

 150 Teks: Mekainkan 

 151 Teks: Menyengutui 

 152 Naskah B: Wasyahadat 
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Mu. Hai Tuhanku dengan puji-Mu kami memuji akan Dikau tiada\ Tuhan 

melainkan Engkau yang telah berbuat aku akan kejahatan dan aku zalim akan 

diri\ku.  

 Astagfiruka wa atu>bu ilaika fa-gfirli> kulla z\anbin\ wa tub ‘ala>yya Innaka 

Anta at-Tawwa>bu ar-Rah}i>m. Aku minta153 ampun daripada-Mu\ dan aku taubat 

kepada-Mu, maka ampuni oleh-Mu bagiku akan tiap-tiap154 dosaku dan\ 

anugrahi155 oleh-Mu taubat atasku karna bahwasannya Engkau itu yang amat 

Menerima\ Taubat lagi yang Amat Mengasih. 

  Allahumma-j‘alni> mina at-Tawwa>bi>na wa-j‘alni>\[12] mina al- 

Mutat}ahhiri>na wa-j‘alni> min ‘iba>dika as}-S{a>lih}i>n.156Hai Tuhanku\ jadikan oleh-Mu 

akan daku daripada orang yang membanyakkan taubat. Dan jadikan oleh-Mu\ akan 

daku  daripada hamba-Mu yang saleh. 

 Wa-j‘alni> ‘abdan s}abu>ran syaku>ran wa\j‘alni> an az\kuraka z\ikran kas\i>ran wa 

usabbih}aka bukratan wa as}i>lan\157 Dan jadikan oleh-Mu akan daku akan hamba 

yang banyak sabar dan banyak syukur\ akan Dikau. Dan jadikan oleh-Mu akan daku 

bahwa aku me[nye]butkan158 akan Dikau akan\ sebagai sebut yang banyak dan aku 

mengucap tasbih akan Dikau pada pagi-pagi159\ dan petang.  

 
 153 Teks: Minta‘ 

 154 Teks: Tiap2 

 155 Teks: Anugrahai 

 156 Teks B: Allahumma ij’alni> mina at-Tawwa>bi>na waj’alni min ‘iba>dika as}-S{a>lih}i>n 
157 Doa setelah wudhuk 
158 Teks: Mesebutkan 

 159 Teks: Pagi2 
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 Setelah itu apabila belum terbit fajar, maka engkau sembahyang\ sunah 

Wudhu160, demikian lafaz niatnya Us}alli> sunnata al-wud}u>’i rak‘ataini\ lilla>hi 

Ta‘a>la>.161 Ku sembahyangkan sunah Wudhu dua rakaat karna Allah Ta‘ala.\ 

 Dan jika telah terbit fajar, maka engkau bang162 yang demikianlah lafaznya 

Alla>hu akbar Alla>hu\ akbar Alla>hu akbar Allahu akbar. Bermula Allah Ta‘ala itu 

terlebih besar daripada\ tiap-tiap163 suatu. Maka engkau ucap perlahan-perlahan164 

Asyhadu an la> ila>ha illa>-lla>h Asyhadu an la> ila>ha illa>-lla>h165\ Asyahadu anna 

Muh}ammadan rasu>lu-llah Asyahadu anna Muh}ammadan rasu>lu-llah.166 Saksi aku 

bahwasannya tiada yang disembah\ dengan sebenar melainkan Allah 167. Saksi aku 

bahwasannya Nabi Muhammad itu pesuru\han Allah.  Maka engkau ucap dengan 

nyaring Asyahadu an la> ila>ha illa>-lla>h\ Asyahadu an la> ila>ha illa>-lla>h Asyhadu anna 

Muh}ammadan rasu>lu-llah Asyahadu anna Muh}ammadan rasu>lu-llah, maka 

maknanya seperti yang dahulu jua. 

 H{ayya ‘ala>\ as}-s}ala>h H{ayya ‘ala > as}-s}ala>h. Marilah engkau kepada 

sembahyang. H{ayya ‘ala>\ [13] al-fala>h} H{ayya ‘ala> al-fala>h}. Mari engkau kepada 

kemenangan, mari engkau kepada kemenangan.168  

 As}-S{ala>tu khairun\ min an-naumi as}-s}ala}tu khairun min an-naum. Bermula 

sembahyang itu/ terlebih baik daripada tidur, bermula sembahyang itu terlebih baik 

 
 160 Teks: Wudhuwi 

161 Niat salat wudhuk 
162 Azan 

 163 Teks: Tiap2 

 164 Teks: Perlahan2 

 165 Teks: Asyhadu an la> ila>ha illa>-lla>h Asyhadu an la> ila>ha illa>-lla>h2 

 166 Teks: Asyahadu anna Muh}ammadan rasu>lu-llah2 

 167 Teks: Saksi aku bahwasannya tiada yang disembah dengan sebenar melainkan Allah2 

 168 Teks: Mari Engkau kepada kemenangan2 
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daripada tidur-tidur.169 Allahu Akbar Allahu Akbar. Bermula Allah Ta‘ala itu\ 

terlebih besar, bermula Allah Ta‘ala itu terlebih besar-besar.170 La> ila>ha illa>-lla>h.171 

Tiada tuhan melainkan Allah. 

 Maka apabila engkau\ dengar akan bang orang, maka engkau ucap seperti  

yang diucap oleh orang yang\ bang melainkan pada H{ayya ‘ala> as}-s{ala>h dan H{ayya 

‘ala> al-fala>h}, maka engkau ucap\ ketika itu La> h}aula wa la> quwwata illa> billa>hi al-

‘Aliyyi al-‘Az}i>m.172 Tiada daya upaya celah\ daripada menjauhi maksiat dan tiada 

kuat ta’at melainkan dengan tolong Allah\ Ta‘ala yang Maha Tinggi lagi yang Amat 

Besar. Dan pada As}-s}ala>tu khairun min an-naumi\  maka engkau ucap ketika itu 

S}adaqta wa bararta.173 Benarlah Engkau dan beroleh/ kebajikanlah Engkau.  

 Dan sunah engkau baca kemudian daripada bang sama ada bang dirinya 

atau bang orang lain. Alla>humma inni> bih}aqqi ha>z\ihi ad-da‘wati at-ta>mmati  wa\ 

as}-s}ala>ti al-qa>’imati Muhammadani al-wasi>lata wa al-fad}i>lata wab‘as\hu al-

maqa>ma\ al-mah}muda al-lazi> wa ‘adtahu ya Arh}ama ar-Rah}imi>n.174 Hai Tuhanku 

dengan berkat\ haq175 seru yang sempurna ini dan berkat sembahyang yang berdiri 

ini beri oleh-Mu\ akan Muhammad akan tempat yang tinggi di dalam surga dan 

kelebihan dan /kemuliaan dan derajat yang tinggi/176 dan bangkitkan\ oleh-Mu akan 

dia akan martabat kepujian pada hari kiamat yang Engkau/ janjikan akan dia. Hai 

 
 169 Teks: Bermula sembahyang itu terlebih baik daripada tidur-tidur2 

 170 Teks: Bermula Allah Ta‘ala itu terlebih besar-besar2 

 171 Lafaz Azan 

 172 Jawaban dari lafaz Azan Hayya ‘ala> as}-s}ala>h dan Hayya ‘ala> al-fala>h 

 173 Jawaban dari lafaz Azan subuh As}-S}ala>tu kairun min an-naumi 
 174 Doa setelah Azan 

 175 Kebenaran  

 176 Naskah B 
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Tuhanku yang terlebih kasih akan hamba-Nya daripada segala\ [14] Orang yang 

mengasih. 

 Setelah itu maka engkau sembahyangkan akan sunah Subuh dua raka’at\ 

demikianlah lafaz niatnya Us}alli> sunnata as}-S{ubh}i rak‘ataini lilla>hi Ta‘a>la>\177 

Kusembahyangkan sunah Subuh dua rakaat karna Allah Ta‘ala. Maka engkau baca 

pada rakaat yang pertama kemudian daripada fatihah {Alam nasyrah} laka}178 dan 

pada\ rakaat yang kedua kemudian daripada fatihah {Alam tara kaifa fa‘ala}.\ 

 Kemudian179 dari itu maka engkau baca akan doa yang dibaca oleh 

Rasulullah\ Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam kemudian daripada sembahyang sunah 

Subuh itu\ yaitu Alla>humma inni> as’aluka rah}mata min ‘indika tahdi> biha >\ qalbi> wa 

tajma‘u biha> syamli> wa talummu biha> sya‘asyi wa taraddu biha al-fati>\ wa tas}luh}u 

biha> di>ni>. Hai Tuhanku bahwasannya aku memohonkan akan Di\kau akan rahmat 

daripada-Mu yang Engkau beri petunjuk180 dengan dia akan hatiku/ dan Engkau 

himpunkan dengan dia akan perhimpunanku di dalam kebajikan dan/ Engkau 

himpunkan dengan dia akan perceraianku dan Engkau kembalikan dengan dia/ akan 

yang aku citak[an]181 dan Engkau baikkan dengan dia agamaku. 

 Wataqd}i>\ biha> di>ni> wa tah}faz}u biha> ga>’ibati> wa tarfa‘u biha> sya>hidi>\ wa 

tuzakki> biha> ‘amali> wa tubayyid}u biha> wajhi> wa tulh}imuni> biha >\ rusydi> wa 

ta‘s}imuni> biha> min kulli su>’in. Dan Engkau bayarkan\ dengan dia akan hutangku 

dan Engkau peliharakan dengan dia yang aibku\ dan Engkau angkatkan dengan dia 

 
 177 Niat salat Subuh 

 178 Q.S Al-Insyirah 

 179 Teks: Akemudian 

 180 Teks: Pertunjuk 

 181 Teks: Citaki  
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akan syahidku dan Engkau sucikan\ [15] dengan dia amalku dan Engkau putihkan 

dengan dia mukaku dan/ Engkau ilhamkan dengan dia pertunjukku dan Engkau 

peliharakan dengan dia\ akan daku daripada segala kejahatan. 

 Alla>humma a‘t}ini> i>ma>nan s}a>diqan wa\ yaqi>nan laisa ba‘dahu kafran au 

rah}matan ana>lu biha> syarfa kara>matika\ fi ad-dunya> wa al-a>khirati. Hai Tuhanku 

beri oleh-Mu akan daku akan iman yang\ benar dan akan yakin yang tiada 

kemudiannya itu kafir dan rahmat yang aku\ dapat dengan dia kemuliaan karamat-

Mu di dalam dunia dan di dalam akhirat. 

 Alla>humma inni> as’aluka al-fauza ‘inda al-liqa>’i wa as}-s}abri ‘inda al-

qad}a>’i\ wa mana>zila as-su‘ada>’i wa an-nas}ra ‘ala>> al-a‘da>’i wa mura>faqata al-

Anbiya>’i.\ Hai Tuhanku bahwasannya aku mohonkan182 akan Dikau kemenangan 

pada ketika menda\pati akan Dikau yakni pada ketika mati dan sabar pada ketika 

qadha\ yakni pada ketika bala dan kesakitan dan kumohonkan183 akan Dikau akan\ 

derajat orang yang dapat kemenangan dan menang daripada segala seteru dan/ 

bertaulan184 dengan segala anbia. 

 Alla>humma inni> unzila bika h}a>jati> wa in\ d}a‘ufa ra’yi wa qas }ura ‘amali> wa 

aftafartu ila> rah}matika. Hai Tuhanku\ bahwa aku turunkan dengan Dikau akan 

hajatku dan jika dhaif 185bicaraku sekali\ pun dan jika taqshir186 amalku sekalipun 

dan aku berkehendak kepada\ rahmat-Mu.  

 
 182 Teks: Pohonku 

 183 Teks: Kupohonkan 

 184 Berteman 

 185 Lemah 

 186 Pendek, ringkas, singkat 
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 Fa as’aluka ya> qad}iya al-umu>ri wa ya> sya>fi as}-s}udu>ri kama> tuji>ru\ baina al-

buh}u>ri an taji>rani> min ‘az \a>bi as-sa‘i>ri wa min da‘wati\ [16] as\-s\ubu>ri wa min fitnati 

al-qubu>ri.  Maka aku minta187 daripada-Mu Hai Tuhanku\ yang menunaikan akan 

segala pekerjaan dan Tuhan yang menyembuhkan segala dada\ yakni membaikkan 

segala hati seperti Engkau peliharakan antara segala\ lawan bahwa Engkau 

peliharakan akan daku daripada azab api neraka dan daripada\ doa yang tiada 

dimakbul188 dan daripada fitnah kubur. 

 Alla>humma wa ma> qas}ura\ ‘anhu ra’yi wa d}a‘ufa ‘anhu ‘amali wa lam 

tablughu niyati> au umniyati>\ min khairin wa’adtahu ah}adan min ‘iba>dika au khairin 

anta mu‘t}i>hi\ ah}adan min khalqika fa inni argabu ilaika fi>hi wa as’alukahu ya rabba 

al-‘a>lami>na. Hai Tuhanku dan barang yang singkat daripada bicaraku\ dan dhaif189 

daripadanya amalku dan tiada sampai akan dia niatku\ atau kehendakku daripada 

kebajikan yang Engkau janjikan akan dia akan\ seorang daripada makhluk-Mu, 

maka bahwasannya aku sangat gemar kepada-Mu\ di dalamnya dan aku 

[m]ohonkan190 akan Dikau akan segala kebajikan. Hai\ Tuhan segala alam. 

 Allahumma-j‘alna> hadi>na muhtadi>na gaira\ d}a>lli>na wa la> mud}illi>na h}arban 

li a‘da>’ika salaman li Auliya>’ika\ nuh}ibbu bih}ubbika man at}a>‘aka mina an-na>si wa 

nu‘a>di> bi‘ad\wa>tika man kha>lafaka min khalqika. Hai Tuhanku jadi\kan oleh-Mu 

akan daku akan orang yang dapat petu[n]juk191 dan orang yang\ me[n]unjukkan192 

yang tiada sesat dan tiada yang menyesatkan dan menyeterui\ [17] bagi segala 

 
 187 Teks: Minta‘ 

 188 Dikabulkan 

 189 Lemah  

 190 Teks: Pohonkan 
 191 Teks: Pertunjuk 

 192 Teks: Meujukkan 
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seteru-Mu dan berdamai bagi segala aulia-Mu, Kamu kasih dengan\ kasih-Mu akan 

orang yang berbuat taat akan Dikau daripada manusia\ dan kami menyeterui dengan 

segala seteru-Mu akan orang yang menyalahi/ akan Dikau daripada makhluk-Mu. 

 Alla>humma ha>z\a>> ad-du‘a> wa ‘alaika al-ija>batu wa\ ha>z\a al-jahdu wa ‘alaika 

at-tukla>nu Wa inna> lilla>hi wa inna> ilahi ra>ji‘u>n\ Wa la> h}aula wa la> quwwata illa> 

billa>hi al-‘Aliyyi al-‘Az}i>mi ya z\a /al-H{abli/193 asy-Syadi>\ wa al-Amri al-Syadi>di. 

Hai Tuhanku inilah doa dan atas-Mu memper\ kenankan dan inilah bersungguh-

sungguh194 akan berbuat ibadah dan atas-Mu kami\ tawakkal.195 Dan bahwasannya 

milik bagi Allah Ta‘ala dan bawasannya kami\ kembali kepada-Nya dan tiada hilah 

dan tiada kuat melainkan dengan kudrat/ Allah Ta‘ala yang Maha Tinggi dan Maha 

Besar. Hai Tuhanku yang mempunyai tali yang teguh dan  pekerjaan yang keras.  

 As’aluka al-amna yauma\ al-wa‘i>di wa al-jannatu yauma al-khulu>di ma’a 

al-muqarrabi>na asy-syuhu>di wa ar-ruk‘i\  as-suju>di wa al-muwaffi>na bi al-qu‘u>di 

Innaka rah}i>mun wa du>dun anta taf‘alu ma>\ turi>du. Aku minta196 daripada-Mu akan 

aman di dalam hari yang Engkau janjikan197\ yakni hari kiamat dan aku 

memohonkan akan surga di dalam hari yang\ kekal serta muqarrabin198 yang 

syuhud199 akan hadhirah200 Tuhannya dan orang yang\  ruku’ dan sujud bagi 

kebesaran Tuhannya dan orang yang me[nyem]purnakan201\ dengan janji Tuhannya 

 
 193 Naskah B 

 194 Teks: Bersungguh2 

 195 Berserah diri 

 196 Teks: Minta‘ 

 197 Teks: Jajikan 

 198 Derajat yang tinggi 

 199 Menyaksikan  

 200 Dihadapan  

 201 Teks: Mempurnakan 
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bahwasannya Engkaulah ya Tuhanku mengasihani akan\ [18] hamba-Mu dan 

menyayangi akan dia dan Engkaulah yang berbuat akan\ barang yang Engkau 

kehendaki. 

 Subh}a>na al-laz\i> ah}s}a> kulla sya‘in bi‘ilmihi.\  Maha Suci Tuhan yang 

mengekalkan bilangan tiap suatu dengan ilmu\-Nya. Subh}a>na al-laz\i> ta’at}t}afa bil-

‘izza wa qa>la bihi. Maha Suci Tuhan yang\ bersifat dengan Maha Mulia  lagi kuat 

dan mengata ia dengan dia\ Subh}a>na al-laz\i> labisa al-majda wa nakurrama bihi. 

Maha Suci Tuhan yang\  memakai ia akan kemuliaan dan mulia ia dengan dia. 

Subh}a>nna al-laz\i> lima>\ la> tas}luh}u at-tasbi>h}u  illa> lahu. Maha Suci Tuhan yang tiada 

patut segala\ tasbih itu melainkan bagi-Nya. Subh}a>na al-laz\i>i z\i al-fad}li wa an-

ni‘ami\ Maha Suci Tuhan yang mempunyai anugerah202 dan segala nikmat. 

Subh}a>na\ z\i al-qudrati wa al-kirami. Maha Suci Tuhan yang mempunyai qudrat 

dan\ kemurahan. Subh}a>na z\i al-Jala>li wa al-Ikra>mi. Maha Suci Tuhan yang\ 

mempunyai ketinggian dan kemuliaan. 

 Alla>humma-j‘al li> nur>an fi> qalbi>\ wa nu>ran fi> qabri> wa nu>ran fi> sam‘i> wa 

nu>ran fi> bas}ri> wa nu>ran\ fi> lah}mi> wa nu>ran fi> syafri> wa nu>ran fi> basyri> wa nu>ran fi> 

da>\mi wa nu>ran fi> ‘iz}a>mi> wa nu>ran min baini yadi wa nu>ran min\ khalfi> wa nu>ran 

‘an yami>ni wa nu>ran ‘an syama>li> wa nu>ran min\ [19] fauqi> wa nu>ran min tah}ti>. 

Alla>humma zidni> nu>ran wa a‘t}ini>\ nu>ran wa-j‘al li> nu>ran. Hai Tuhanku jadikan 

oleh-Mu bagiku cahaya\ di dalam hatiku dan cahaya di dalam kuburku dan cahaya 

di dalam pen[dengaran]ku203\ dan cahaya di dalam penglihat[anku]204 dan cahaya 

 
 202 Teks: Anugraha 

 203 Teks: Penengarku 

 204 Teks: Penglihatku 
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di dalam dagingku dan cahaya buluku\ dan cahaya di dalam kulitku dan cahaya di 

dalam darahku dan cahaya di dalam\ tulangku dan cahaya dari hadapanku dan 

cahaya dari belakangku dan cahaya\ dari kananku dan cahaya dari kiriku dan cahaya 

dari atasku dan cahaya dari ba\wahku. Hai Tuhanku tambah oleh-Mu akan daku 

cahaya dan beri oleh-Mu akan daku\ cahaya dan jadikan oleh-Mu [b]agiku205 

cahaya.  

 Dan seyogyanya206 dibaca akan segala\ doa yang tersebut itu pada tiap-

tiap207 pagi-pagi208 dan petang-petang209 dan pada tiap-tiap210 kemudian\ daripada 

sembahyang sama ada sembahyang lima waktu yang fardu211 atau lainnya.  

 Kemudian\ dari itu maka engkau qamah,212 demikian bunyinya Alla>hu 

Akbar, Alla>hu Akbar, Asyhadu\ an la> ila>ha illa>-lla>h, Asyhadu anna Muh}ammadan 

rasu>lu-lla>h, H{ayya ‘ala>\ as}-s}ala>h, H{ayya ‘ala> al-fala>h>, maka maknanya seperti yang 

telah tersebut pada jua\ Qad qa>mati as}-s}ala>h, Qad qa>mati as}-s}ala>h. Sungguh  

berdirilah sembahyang-sembahyang213\ Alla>hu akbar, Alla>h Akbar La> ila>ha illa>-

lla>h, maka maknanya seperti yang dahulu\ pada bang.  

 Dan jika engkau dengar qamah orang lain, maka engkau jawab akan dia\ 

seperti yang dahulu214 pada bang melainkan pada katanya Qad qa>mati as}-s{ala>h,  

maka engkau\ [20] kata ketika itu Aqa>maha-lla>hu wa ada>maha> ma> da>mati as-

 
 205 Teks: Lagiku 

 206 Semampunya 
207 Teks: Tiap2 
208 Teks: Pagi2 
209 Teks: Petang2 
210 Teks: Tiap2 
211 Teks: Farsu 

 212 Iqamah 
213 Teks: Sembahyang2 
214 Teks: Dahu 



51 
 

 
 

sama>wa>ti wa al-ard}i\ wa-j‘alni> min s}a>lih}i ahliha>.215 Telah mendiri akan 

sembahyang itu oleh\ Allah Ta‘ala dan sentiasa ia akan dia selama-lamanya216 

sentiasa tujuh\ petala217 langit dan bumi. Dan jadikan oleh-Mu akan daku daripada 

orang  yang\ saleh daripada isi bumi.  

 Kemudian dari itu maka engkau baca doa yang kemudian\ daripada yang 

dahulu itu, kemudian maka engkau sembahyangkan fardu Subuh.\ Inilah lafaz 

niatanya Us}alli> fard}a as}-S{ubh}i rak‘ataini ada>‘an lilla>hi Ta‘a>la>.218\ Ku 

sembahyangkan fardu subuh dua rakaat tunai karna Allah Ta‘ala.\  

 Kemudian maka engkau ucap Allahu akbar serta engkau ingatkan akan\ niat 

yang tersebut itu beserta Alifullah,219 maka engkau baca doa\ Iftitah yaitu Alla>hu 

akbar Alla>hu akbaru kabi>ran wa al-h}amdu lilla>hi kas\i>ran\ wa subh}a>na-lla>hi 

bukratan wa as}i>lan. Bermula Allah Ta‘ala terlebih besar\ pada hal aku 

mengucapkan takbir dan alhamdulillah yang amat banyak dan\ aku mengucap 

subhanallah pada pagi-pagi220 dan petang-petang.221 

 {Wajjahtu\ wajhiya lil-laz\i> fat}ara as-sama>wa>ti wa al-ard}a h}ani>fan 

Musliman\ wa ma> ana mina al-Musyriki>n}.222 Dan aku hadapkan akan muka hatiku\ 

bagi Tuhanku yang menjadikan tujuh petala langit dan bumi pada\ hal aku 

 
 215 Jawaban dari lafaz Iqamah Qad qa>mati as}-S{ala>h 

 216 Teks: Selalama 

 217 Lapis, tingkatan 

 218 Niat salat Subuh 

 219 Maksudnya adalah huruf alif pada lafaz Allah, niat salat dimulai ketika mengangkat 

tangan dan pas pada kata “a” pada lafa Allah niat dimulai dan selesai pada kata “bar” pada lafaz 

takbiratul ihram 
 220 Teks: Pagi2 

 221 Teks: Petang2 

 222 Q.S Al-An’am: 79 
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cenderung kepada agama Islam lagi muslim dan tiada aku\ daripada orang yang 

menyekutukan223 Tuhan. 

 {Inna as}-s}ala>ti> wa nusuki>\ [21] wa mah}ya>ya wa mama>ti> lilla>hi rabbi al-

‘a>lami>n}224. Bahwasannya sembahyangku\ dan ibadahku dan hidupku dan matiku 

tsabit225 bagi Allah Ta‘ala yaitu\ Tuhan sekalian alam. {La syari>ka lahu> wa biz\a>lika 

umirtu wa ana mina\ al-Muslimi>n}.226 Pada hal tiada yang menyekutui227 bagi-Nya 

dan dengan yang demikian\ itu disuruhkan akan daku. Dan adalah aku daripada 

orang yang muslim.  

 Kemudian\ maka engkau baca Subh}a>naka alla>humma wa bih}amdika 

taba>raka ismuka\ wa Ta‘a>la> jadduka wa la> ila>ha gairuka. Maha Suci Engkau Hai 

Tuhanku dan\ dengan Dikau aku memuji Maha Suci segala nama-Mu dan Maha 

Tinggi kekaya\an-Mu. Dan tiada Tuhan yang lain daripada-Mu. 

  Kemudian maka baca olehmu\ A‘u>z\u billa>hi mina asy-Syait}a>ni ar-Raji>m. 

Aku baca berlindung228 dengan Allah Ta‘ala\ daripada Setan yang kena rajim.229 

Kemudian maka baca olehmu {Bismi-lla>hi\ ar-Rah}ma>ni ar-Rah}i>m}.230 Aku 

memulai bacaan ini nama Allah yang Amat Murah\ lagi yang Amat  Mengasihani 

akan hamba-Nya. {Al-h}amdu lilla>hi Rabbi al-‘a>lami>n}.231\ Segala puji-pujian bagi 

Allah Tuhan sekalian alam. {Ar-Rah}ma>ni ar-Rah}i>m\ Ma>liki yaumi ad-di>n}.232 Yang 

 
 223 Teks: Menyengutukan 

 224 Q.S Al-An’am: 162 

 225 Tetap 

 226 Q.S Al-An’am: 163 

 227 Teks: Menyengutui  

 228 Teks: Berkandung  

 229 Kutuk 

 230 Q.S Al-Fatihah: 1 

 231 Q.S Al-Fatihah: 2 

 232 Q.S AL-Fatihah: 3-4 
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Amat Murah lagi yang Amat Mengasihi akan hamba-Nya.\ Lagi yang 

memerintahkan233 pada hari kiamat daripada huru234 hara hari\ kiamat dan balas-

Nya dan hisab-Nya. {Iyya>ka na‘budu}. Akan Dikau kami/ menyembah dan kami 

berbuat ibadah. {wa iyya>ka nasta‘i>n}.235 Dan akan Dikau\ kami minta236 tolong 

pada segala perbuatan kami sama ada ibadah atau lainnya\ [22] {Ihdina as}-S{ira>t}a 

al-Mustaqi>m}.237 Tunjukan oleh-Mu Hai Tuhanku akan kami\ akan jalan yang 

benar yakni jalan yang membawa238 takut kepada Allah Ta‘ala.\  {S}ira>t}a al-laz\i>na 

an‘amta ‘alaihim}. Yaitu jalan orang yang Engkau beri\ nikmat atas mereka itu. 

{Gairi al-magd}u>bi ‘alaihim}. Lain daripada orang yang\ dimurkai atas mereka itu. 

Wa la ad}-d}a>lli>n}.239 Dan tiada orang yang sesat yakni\ A<mi>n. Perkenankkan oleh-

Mu Hai Tuhanku akan segala pinta kami itu.\  

 Kemudian maka engkau baca surah dan seyogyanya240engkau pahamkan 

dan engkau\ bicarakan dan engkau ingatkan akan makna segala surah yang engkau 

baca, kemudian\ daripada fatihah dan makna segala yang engkau baca di dalam 

sembahyang dan yang engkau\ baca kemudian daripada sembahyang supaya hadir 

hatimu serta Allah Ta‘ala/  

 Kemudian dari itu maka engkau rukuk serta engkau ucap Allahu akbar, dan\ 

baca olehmu di dalamnya Subh}a>na rabbiya al-‘Az}i>mi wa bih}amdih.241  Maha\ Suci 

 
 233Teks:  Memberintahkan  

 234 Teks: Hara  

 235 Q.S AL-Fatihah: 5 

 236 Teks: Minta‘ 

 237 Q.S AL-Fatihah: 6 

 238 Teks: Membawa‘ 

 239 Q.S AL-Fatihah: 7 

 240 Semampu  

 241 Bacaan rukuk 



54 
 

 
 

Tuhanku Amat Besar dan dengan puji-Nya tiga kali hingga\ sembilan kali. Dan 

engkau baca pula Alla>humma laka raka‘tu wa bika\ a>mantu wa laka aslamtu 

khasya‘a laka sam‘i> wa bas}ari> wa\ munni> wa ‘az}mi> wa ‘as}bi> wa ma> astalaqat bihi 

qadamayya lilla>hi rabbi\ al-‘a>lami>n. Hai Tuhanku bagi-Mu aku ruku’ dan dengan 

Dikau aku percaya\ dan bagi-Mu aku menyerahkan diri pada hal khusyu’ yakni 

hadir\ bagi-Mu pen[d]engaranku242 dan penglihatanku dan [h]utangku243 dan 

tulangku\ [23] dan uratku dan barang yang berdiri dengan Dikau kedua kakiku244 

bagi Allah\ Tuhan sekalian alam. 

 Setelah itu maka engkau iktidal yaitu engkau kembali\ kepada berdiri betul 

pula serta engkau baca Sami‘a-lla>hu liman h}amidah.\ Teguh me[n]dengar245 oleh 

Allah Ta‘ala bagi orang yang memuji memuji ia akan Dia. Maka apabila\ betul 

engkau berdiri maka baca olehmu Rabbana> laka al-ha}mdu mil’u as-sama>wa\ >ti  wa 

mil’u al-ard}i wa mil‘u ma> syi’ta min syai’in ba‘du. Hai Tuhanku\ bagi-Mu segala 

puji pada hal memenuhi tujuh petala246 langit dan  memenuhi tujuh\ petala bumi 

dan memenuhi barang yang Engkau hendaki daripada suatu yang kemudian\ 

daripada langit dan bumi. 

 Setelah itu maka engkau sujud serta engkau\ ucap Allahu akbar dan baca 

olehmu di dalamnya tiga kali hingga sebelas kali\ Subh}a>na rabbiya al-A‘la> wa 

bih}amdihi. Maha Suci Tuhanku yang Amat\ Tinggi dan dengan puji-Nya. Dan 

engkau baca pula Subbu>h}un quddu>sun\ rabbu al-mala>’ikatu wa ar-ru>h{. Maha Suci 

 
 242 Teks: Penengaranku 

 243 Teks: Utangku 

 244 Teks: Kedua kakiku kalau bagi Allah  

 245 Teks: Menengar  

 246 lapis 
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Allah Ta‘ala yaitu Tuhan segala\ malaikat dan ruh. Alla>humma laka sajadtu wa 

bika a>mantu wa laka\ aslamtu sajada wajhiiya lil-laz\i> khalaqahu> wa s{awwarahu> wa 

syaqqa sam‘ahu>\ wa bas{arahu>  bih}aulihi> wa quwwatihi> taba>raka-lla>hu ah}sanu al-

kha>liqi>n. Hai\ Tuhanku bagi-Mu aku sujud dan dengan Dikau aku percaya dan bagi-

Mu aku\ me[n]yerahkan247 diri. Telah sujudlah mukaku bagi Tuhan yang 

me[n]jadikan248\ akan dia dan menjadikan rupa-Nya dan yang membukakan 

pen[d]engaran-Nya249\ [24] dan penglihatan-Nya dan hilah-Nya dan kuat-Nya. 

Maha Suci Allah Ta‘ala\ yaitu yang sebaik-sebaik250 yang menjadikan. 

 Setelah itu, maka engkau bangkit kepada\ duduk antara dua sujud serta 

egkau ucap jua Allahu akbar dan baca olehmu\ dalamnya Rabbi-gfirli> warh}amni> 

warzuqni> wah}dini> wajburni>\ wa‘a>fini> wa‘fu‘anni>. Hai Tuhanku ampuni oleh-Mu 

bagiku dan\ kasih oleh-Mu akan daku dan beri rizki oleh-Mu akan daku dan 

tunjukan\ oleh-Mu akan daku dan tampir oleh-Mu akan daku dan sembuh oleh-Mu 

akan daku dan\ maafkan oleh-Mu daripadaku. 

 Setelah itu maka engkau sujud yang kedua, maka engkau\ bangkit serakaat 

lagi. Maka apabila sampai kepada iktidal yang kedua serta\ engkau baca Sami‘a-

lla>hu  hingga akhir seperti yang dahulu. Maka engkau baca\ qunut yaitu: 

 Alla>humma-hdi>ni fi>man hadaita Wa ‘a>fini> fi>man\ ‘a>faita. Hai Tuhanku beri 

oleh-Mu hidayah akan daku serta orang yang\ Engkau beri hidayah dan ‘afaitkan 

oleh-Mu akan daku serta orang yang Engkau\ ‘afaitkan.251  

 
 247 Teks: Meyerahkan 

 248 Teks: Mejadikan 

 249 Teks: Penengaran-Nya 

 250 Teks: Sebaik2 
 251 Orang yang diberi kesejahteraan 
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 Wa tawallani> fi>man tawallaita Wa ba>rik li> fi>ma> a‘t}aita wa qini>\ syarra ma> 

qad}aita. Dan Engkau perintahkan akan daku serta orang yang Engkau\ perintahkan. 

Dan beri berkah oleh-Mu bagiku pada suatu yang Engkau beri\ akan daku. Dan 

peliharakan oleh-Mu akan daku akan kejahatan yang Engkau takdir\kan dan yang 

Engkau hukumkan akan daku.  

 Fa innaka taqd}i> wa la> yuqd}a>\ ‘alaika Wa innahu> la>  yaz\illu man wa>laita wa 

la> ya‘izzu man ‘a>daita Taba>rakta\ [25] rabbana> wa ta‘a>laita. Karna bahwasanya 

Engkaulah yang menghukumkan atas suatu pada\ hal tiada dihukumkan atas-Mu 

dan bahwasanya tiada dihina orang yang Engkau pelihara\kan dan tiada dimulia 

orang yang Engkau jadikan seteru. Maha Suci Engkau\ Tuhanku dan Maha Tinggi 

Engkau Hai Tuhanku.  

 Falaka al-h}amdu ‘ala>> ma>\ qad}aita Astagfiruka wa atu>bu ilaika Wa s}alla-

lla>hu ‘ala>> an-Nabiyyi\ Muhammadin wa a>lihi wa s}ah}bihi wa sallama. Maka bagi-

Mulah segala puji atas\ barang yang Engkau hukumkan pada hal aku [m]ohonkan252 

ampun daripada-Mu dan aku\ taubat kepada-Mu. Dan telah memberi rahmat oleh 

Allah Ta‘ala dan telah me[n]sejahtera253 oleh Allah Ta‘ala itu atas Nabi Muhammad 

dan atas segala\ keluarganya dan atas segala sahabatnya. 

 Setelah itu maka engkau sujud\ dua kali seperti yang dahulu, maka engkau 

duduk maka engkau baca Tahiyyat yaitu\ At-Tah}iyya>tu al-muba>raka>tu as}-s}alawa>tu 

at}-t}ayyiba>tu lilla>hi. Bermula haluan yang berkah dan shalawat yang baik itu yaitu 

tsabit bagi Allah Ta‘ala\ As-sala>mu ‘alaika ayyuha> an-Nabiyyu wa rah}matu-lla>hi 

 
 252 Teks: Pohonkan 

 253 Teks: Mesejahtera 
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wa baraka>tuhu. Bermula\ sejahtera itu yaitu atasmu Hai Nabi Allah dan rahmat 

Allah\ dan berkat-Nya itu tsabit atasmu pula. As-sala>mu ‘ala>ina> wa ‘ala>>\ ‘iba>di-

lla>hi as}-S{a>lih}i>na. Bermula sejahtera itu tsabit pula atas\ kami dan segala hamba 

Allah yang saleh-saleh.254  

 Asyhadu255 an la> ila>ha illa>-lla>h\ wa asyhadu anna Muh}ammadan rasu>lu-lla>h 

Alla>humma s}alli ‘ala>> Muh}ammad\ [26] Naik saksi aku bahwasanya tiada yang 

disembah dengan sebenar melainkan Allah dan\ naik saksi aku bahwsanya Nabi 

Muhammad itu pesuruh Allah Ta‘ala. Hai Tuhanku beri rahmat oleh-Mu atas Nabi 

Muhammad Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam\‘abdika wa rasu>lika an-Nabiyyi al-

Ummiyyi>. Hamba-Mu dan rasul-Mu Nabi yang ummiy256\ wa ‘ala>> a>li Muh}ammadin 

wa azwa>jihi wa z\urriyyatihi. Dan atas segala keluarga\ Muhammad dan atas 

istrinya dan atas segala anak cucunya.  

 Kama>\ s}allaita ‘ala>> Ibrahi>ma wa ‘ala>> a>li Ibrahi<ma. Seperti barang yang 

Engkau beri\ rahmat atas Nabi Ibrahim dan atas segala keluarga Nabi Ibrahim.\ Wa 

ba>rik ‘ala>> Muh}ammadi an-Nabiyyi al-Ummiyyi wa ‘ala>> a>li Muh}ammadin wa 

azwa>jihi\  wa z\urriyyatihi. Dan beri berkat oleh-Mu atas Nabi Muhammad Nabi 

yang Ummiy dan\  atas segala keluarga Muhammad dan atas segala istrinya dan atas 

segala anak\ cucunya. Kama> ba>rakta ‘ala>> Ibra>hima wa ‘ala>> a>li Ibra>himu fi\ al-

’a>lami>na Innaka H{ami>dun Maji>dun. Seperti barang yang Engkau beri berkat\ atas 

Nabi Ibrahim dan atas segala keluarga Nabi Ibrahim di dalam sekalian\ alam 

bahwasanya Engkau Hai Tuhanku yang dipuji lagi yang Amat Besar. 
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 Alla>humma-\gfirli> ma> qaddamtu wa ma> asrartu wa ma> a‘lantu wa ma> 

asraftu\ wa ma> Anta a‘lamu bihi minni> Anta al-muqaddima wa Anta al-

muakhkhiru La> ila>ha\ illa> Anta. Hai Tuhanku ampuni oleh-Mu akan dosaku yang 

telah aku kerjakan\ dahulu dan dosaku yang kemudian dan dosaku yang di dalam 

rahasia\[27] yang batin dan dosaku257 yang zahir dan dosaku yang berlebih-

berlebih258 daripada yang di\haruskan dan barang yang Engkau ketahui dengan dia 

yang datang daripadaku Engkau\ yang mengampun dosaku yang dahulu dan 

Engkaulah yang mengampun dosaku\ yang kemudian. Tiada Tuhan melainkan 

Engkau.  

 Alla>humma inni> a‘u>z\u bika min\ ‘az\a>bi al-qabri wa min ‘az \a>bi an-na>ri wa 

min fitnati al-mahya> wa al-mama>t\ wa min fitnati al-Masi>h}i ad-Dajja>li. Hai 

Tuhanku bahwasanya [aku] memohonkan\ peliharakan dengan Dikau daripada 

siksa kubur dan daripada siksa api/ neraka dan daripada fitnah pada ketika hidup 

dan ketika mati dan daripada\ fitnah Masihi ad-Dajjal.  

 Alla>humma inni> a‘u>z\u bika min al-ma‘s}imi\ wa al-magris}. Hai Tuhanku 

bahwa aku memohonkan pelihara dengan Dikau\ daripada suatu yang membawa 

kepada dosa dan daripada suatu yang membawa259kepada dosa dan daripada suatu 

yang membawa/ dituntut oleh orang yang membayar akan dia. 

 Alla>humma inni> z}alamtu\ nafsi> z}ulman kas}i>ran wa la> yagfiru az\-z\unu>ba illa> 

Anta fa-gfirli>\ magfiratan min ‘indika wa-rh}amni> Innaka Anta al-Gafu>ru ar-
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Rah}i>m.260 Hai Tuhanku bahwasanya aku aku zalim akan diriku akan zalim yang 

amat\ banyak dan tiada yang mengampun akan segala dosa itu melainkan Engkau.\ 

Maka ampuni oleh-Mu bagiku beberapa ampun daripada-Mu dan kasih\kan oleh-

Mu akan daku. Bahwasanya Engkau ya Tuhanku yang Amat Mengampun daku\ 

yang Amat  Mengasih akan segala hamba-Mu. 

 Setelah itu maka [engkau] memberi salam\ [28] sekali ke kanan dan sekali 

ke kiri. Dan sunah engkau niatkan memberi\ salam dengan segala malaikat dan 

segala orang Islam dan segala\ jin Islam yang ada disana. Demikian bunyinya As-

Sala>mu ‘ala>ikum wa rah}matu-\lla>hi. Bermula sejahtera Allah Ta‘ala itu tsabit atas 

kamu Hai malaikat\ dan jin dan manusia dan rahmat Allah itu tsabit atas kamu/ 

pula. 

 Setelah itu maka memaca Al-h}amdu lilla>hi ‘ala>> kulli h}a>lin. Segala\ puji-

pujian bagi Allah atas tiap-tiap261 kelakuan. Astagfiru-lla>ha\ al-‘Az}i>ma Astagfiru-

lla>ha al-‘Az}i>ma Astagfiru-lla>ha al-‘Az}i>ma.\ Aku minta262 ampun daripada Allah 

yang Maha Besar. Al-laz|i> la> ila>ha illa> huwa\ al-H{ayyu al-Qayyu>mu wa atu>bu ilahi. 

Yaitu Allah Ta‘ala yang tiada Tuhan\ melainkan Ia yang hidup lagi yang berdiri 

dan aku taubat kepada-Nya.\ 

  Alla>humma anta as-sala>mu wa minka as-sala>mu wa ilaika ya‘u>du as-

sala>mu.\ Hai Tuhanku Engkaulah yang sejahtera dan daripada-Mulah sejahtera\ dan 

kepada-Mu kembali sejahtera. Fah}ayyina> Rabbana> bis-sala>mi wa adkhilna> al-

jannata da>ra as-sala>mi. Maka hidupkan oleh-Mu akan kami Hai Tuhan\ kami 

 
 260 Doa setelah tahiyyat akhir sebelum salam 

 261 Teks: Tiap2 

 262 Teks: Minta‘ 



60 
 

 
 

dengan sejahtera dan masukkan oleh-Mu akan kami ke dalam/ surga negeri yang 

sejahtera. Taba>rakta Rabbana> wa ta‘a>laita ya> z\a\ al-Jala>li wa al-Ikra>mi.  Maha Suci 

Engkau Hai Tuhan kami dan\ Maha Tinggi Engkau Hai Tuhan yang 

[m]empunyai263 Kebesaran dan\ [29] Kemuliaan. 

 A‘u>z\u billa>hi mina asy-Syait}ani ar-Raji>mi {Bismi\-lla>hi ar-Rah}ma>ni ar-

Rah}imi} {Al-h}amdu lila>hi rabbi al-‘a>lami>na} hingga akhirnya, maka maknanya 

seperti yang dahulu. {Wa ila>h}ukum ila>h}un wa>\h}idun La> ila>ha illa> huwa ar-Rah}ma>ni 

ar-Rah}i>mi}.264 Bermula Tuhan kamu\ itu Tuhan yang Esa tiada Tuhan melainkan 

Ia, yaitu Tuhan\ yang Amat Murah lagi yang Amat Mengasihani akan hamba-Nya.  

 {Alla>hu\ la> ila>ha illa> huwa al-H{ayyu al-Qayyu>mu }. Bermula Allah Ta‘ala 

tiada yang di\sembah dengan sebenar melainkan Ia, yaitu Tuhan yang hidup lagi\ 

yang berdiri. {La> ta’khuz\uhu> sinatun wa la> naumun }. Tiada mengambil akan Dia\ 

oleh ngantuk dan tiada mengambil akan Dia oleh tidur.{Lahu> ma> fi\ as-sama>wa>ti 

wa ma> fi al-ard}i }. Tsabit bagi Allah Ta‘ala itu\ barang yang di dalam tujuh petala 

langit dan barang yang di dalam bumi.\ {Man z\a al-laz\i> yasyfa‘u ‘indahu> illa> bi 

iz\nihi ya‘lamu ma> baina\ aidi>him wa ma> khalfahum }. Tiada seorang yang minta265 

syafa’at\ daripada-Nya melainkan dengan izin-Nya. Mengetahui oleh Allah Ta‘ala 

akan\barang yang di hadapan makhluk dan barang yang di belakang mereka itu 

daripada\ pekerjaan dunia dan akhirat.{Wa la> yuh}i>t}u>na bisyai’in min ‘ilmihi>\ illa> 

bima> sya>’a }. Dan tiada mengetahui mereka itu akan suatu daripada\ ma’lumat-
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Nya266melainkan dengan barang yang berkehendak oleh Allah\ [30] Ta‘ala dengan 

cerita Rasulullah. {Wasi‘a Kursiyyuhu as-sama>wa>ti\ wa al-ard}i }. Telah meluas 

oleh kursi-Nya itu akan tujuh petala\ langit dan bumi. {Wa la> ya‘u>duhu> h}ifz}uhuma> 

wa huwa al-‘Aliyyu al-‘Az}i>mu }267\ Dan tiada yang memberati akan dia oleh 

memelihara yang keduanya yakni\ langit dan bumi. Dan yaitu Tuhan yang Amat 

Tinggi dan Amat\ Besar. 

 {A>mana ar-rasu>lu bima>  unzila ilaihi min rabbihi> wa al-Mu’minu>n}.\ Telah 

membenar oleh Muhammad Shallallahu ‘alaihi wa sallam itu akan qur’an\ yang 

diturunkan kepadanya daripada Tuhannya dan segala orang yang mukmin.\ {Kullun 

a>mana billa>hi wa mala>’ikatihi> wa kutubihi> wa rusulihi>}. Bermula tiap-tiap268\ 

seorang daripada segala mukmin itu percaya269 ia akan Allah Ta‘ala\ dan akan 

segala malaikat-Nya dan akan segala rasul-Nya. {La> nufarriqu baina \ah}adin min 

rusulihi>}. Berkata mereka itu tiada kami ceraikan270 antara seorang\ daripada segala 

Rasul-Nya. {Wa qa>lu> sami‘na> wa at}a’na> gufra>naka rabbana> \ wa ilaika al-

mas}i>ru}.271 Dan berkata mereka itu:  Kami dengarkan akan suatu\ yang menyuruh 

ia akan kami dengan dia dan kami minta272daripada-Mu akan\ ampun-Mu Hai 

Tuhan kami dan kepada-Mu kami kembali dengan bangkitkan. 

 {La> yukallifu-lla>hu nafsan illa> wus‘aha> laha> ma> kasabat wa ‘ala>iha> 

maktasabat}. Tiada memberati273oleh Allah Ta‘ala akan seorang melainkan\ 
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sekedar kuasa-Nya tsabit bagi-Nya pahala kebajikan yang mengusaha ia\ [31] dan 

atas-Nya dosa kejahatan yang mengusaha ia. {Rabbana> la> tu’akhiz|na> in nasi>na> au 

akht}a’na> Rabbana wa la> tah}mil ‘ala>ina> is}ran kama >\ h}amaltahu> ‘ala> al-laz\i>na> min 

qablina>}. Katakan oleh kamu: Hai Tuhanku\ jangan Engkau imbalkan akan kami 

dengan siksa jika lupa kami atau ter\salah kami. Hai Tuhan kami dan jangan  

Engkau tanggungkan atas ka\mi akan pekerjaan yang berat atas kami 

menanggungnya seperti Engkau tanggungkan\ akan dia atas kaum Bani Israil yang 

dahulu daripada\ kami yakni membunuh diri pada tubuh dan mengeluar serubu‘274 

[h]arta275\ pada zakat dan memontongkan tempat /yang kena/276 najis daripada kulit 

dan kain. {Rabbana>\ wa la> tuh}ammilna> ma> la> t}a>qata lana> bihi}. Hai Tuhan kami 

dan jangan Engkau\ tanggungkan akan kami akan segala keberatan dan sagala bala 

yang tiada kuat bagi\ kami dengan dia. {Wa‘fu ‘anna> wagfir lana> warh}amna> anta 

maula>na> \ fans}urna> ‘ala> al-qaumi al-Ka>firi>n}.277 Dan hapuskan oleh-Mu daripada\ 

kami akan segala dosa kami dan ampunkan oleh-Mu bagi kami dan\ kasihkan oleh-

Mu akan kami. Bermula Engkau itu penghu[lu]278 kami dan\ yang memerintahkan 

segala pekerjaan kami, maka tolongkan oleh-Mu [a]kan279 kami\ atas kaum segala 

kafir. 

 {Syahida-lla>hu annahu> la> ila>ha illa> huwa wa\ al-mala>’ikatu wa u>lu al-‘ilmi 

qa>iman bi al-qist}i}. Telah naik saksi Allah Ta‘ala bahwasanya tiada Tuhan yang 

disembah dengan sebenar pada\ [32] wujud melainkan Ia. Dan naik saksi pula 
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dengan yang demikian itu\ oleh segala malaikat dan orang yang empunya ilmu280hal 

keadaannya yang berdiri\ memerintahkan segala perusahaan281 itu dengan adil. {La> 

ila>ha illa>\ huwa al-‘Azi>zu al-H{aki>mu}.282 Tiada Tuhan melainkan Ia yaitu Tuhan 

yang\ mengurus Ia pada milik-Nya lagi yang hakim283 ia pada perusahan-Nya. 

 {Inna\ ad-di>na ‘inda-lla>hi al-Isla>mu}.284 Bahwasanya agama yang digemar 

daripada Allah Ta‘ala\ itu yaitu agama Islam.  

 {Qul-lilla>humma ma>lika al-mulki tu’ti al-mulka\ man tasya>’u wa tanzi‘u 

al-mulka mimman tasya>’u Wa tu‘izzu man tasya>’u wa\ tuz\illu man tasya>’u  

biyadika al-khairu Innaka ‘ala> > kulli syay’in Qadi>run}.285\ Katakan olehmu: Hai 

Tuhanku yang memilik kerajaan Ia beri akan kerajaan\ akan barang siapa yang 

Engkau kehendak daripada makhluk-Mu dan Eng[k]au286\ tinggikan akan kerajaan 

daripada barang siapa yang Engkau kehendak.  Dan Engkau\ muliakan akan barang 

siapa yang Engkau kehendaki. Dan Engkau hinakan akan\ barang siapa yang 

Engkau kehendak dengan qudrat-Mu segala kebajikan dan\ kejahatan. Bahwasanya  

Engkau atas tiap-tiap287suatu itu Amat Kuasa. 

 {Tu>liju al-laila fi an-naha>ri wa tu>liju an-naha>ra fi al-laili}. Engkau 

masukkan\ akan malam itu ke dalam hari dan Engkau masukkan akan\ hari itu ke 

dalam malam. {Wa tukhriju al-h}ayya mina al-mayyiti wa tukhriju\ al-mayyita 

mina al-h}ayyi}. Dan Engkau keluarkan akan hidup daripada mayat\ [33] seperti 
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insan288 daripada nutfah289 dan burung daripada telur dan Engkau keluar\kan 

akan290 mayat daripada insan seperti nutfah dan telur itu daripada/ burung yang 

hidup. {Wa tarzuqu man tasya>’u bigairi h}isa>bin}.291 Dan Engkau\ beri rizki akan 

barang siapa yang Engkau kehendak dengan ketiadaan hisab292\ yakni rizki yang 

luas. 

 Subh}a>na-lla>hi.  Maha Suci Allah yang Maha\ Besar dan dengan puji-Nya 

tiga puluh tiga kali. Subh}a>na-lla>hi\ al-’Az}i>mi wa bih}amdi. Maha Suci Allah yang 

Maha Besar dan dengan puji-Nya. Al-H}amdu lilla>hi. Segala puji-pujian bagi Allah 

tiga puluh tiga\ kali. Al-H}amdu lilla>hi Rabbi al-‘a>lami>na ‘ala>> kulli h}a>lin. Segala 

puji-\ pujian bagi Allah Tuhan yang memiliki sekalian alam atas tiap-tiap293\ 

kelakuan. Alla>hu akbar. Bermula Allah Ta‘ala terlebih besar daripada\ tiap-tiap294 

suatu tiga puluh tiga kali atau tiga puluh empat kali\ 

 La> ila>ha illa>-lla>hu wah}dahu la> syari>ka lahu> lahu> al-mulku wa lahu al-h}amdu/ 

yuh}yi wa yumi>tu wa huwa ‘ala>> kulli syai’in qadi>run. Tiada Tuhan\ melainkan Allah 

pada hal Esa-Nya tiada yang menyekutui bagi-Nya,\ tsabit295 bagi-Nya kerajaan 

dan tsabit bagi-Nya segala puji yang menghidup[kan]296\ Ia dan yang 

memati[kan]297 Ia. Pada hal Ia atas tiap-tiap298 suatu\ itu Amat Kuasa. Wa la> h}aula 
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wa la >quwwata illa> billa>hi al-‘Aliyyi\ al-‘Az}i>mi. Dan tiada hilah299 daripada 

menjauh maksiat melainkan\ [34] dengan tolong Allah. 

 Alla>humma la> ma>ni‘a lima> a‘t}aita Wa la> mu‘tiya\ lima> mana‘ta wa la> ra>dda 

lima> qad}aita wa la> yanfa‘u z\a al-Jaddi minka\ al-jaddu. Hai Tuhanku tiada menegah 

bagi suatu yang telah Engkau\ beri dan tiada yang memberi bagi suatu yang telah 

Engkau tegah dan\ tiada yang menolak bagi suatu yang telah Engkau hukumkan 

dan yang Engkau takdirkan dan tiada memberi manfaat oleh yang empunya\ 

sungguh-sungguh300 daripada-Mu jua sungguh-sungguh.301 

 Alla>humma s}alli ‘ala>> Sayyidina>\ Muh}ammadin ‘abdika wa nabiyyika  wa 

rasu>lika An-Nabiyyi al-Ummiyyi wa ‘ala>>\ a>lihi wa s}ah}bihi wa sallima. Hai 

Tuhanku tambahkan oleh-Mu rahmat\ atas penghulu kami Muhammad yang 

hamba-Mu dan Nabi-Mu dan\ Rasul-Mu Nabi yang ummiy.302 Dan atas segala 

keluarganya dan segala\ sahabatnya dan sejahterakan oleh-Mu akan Muhammad 

dan segala keluarganya\ dan segala sahabatnya. 

 Kama> z\a>karaka az-z\a>kiru>na wa gafala ‘an\ z\ikrika al-ga>filu>na. Pada tiap-

tiap303 ketika yang me[nye]but304 akan Dikau orang yang\ menyebut dan lalai 

daripada menyebut-Mu oleh orang lalai. Wa sallim\ wa rad}iya-lla>hu  Ta‘a>la> ‘an 

sa>datina> as}h}a>bi Sayyidina> Rasu>lu-lla>hi ajma‘i>na. Dan sejahterakan oleh-Mu dan 

telah makmurkan\ oleh Allah Ta‘ala daripada segala penghulu kami yaitu segala 

sahabat\  penghulu kami Rasulullah sekalian mereka itu.  
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 {Wa h}asbuna-lla>hu\ [35] wa ni‘ma al-waki>lu}305 Wa la> h}aula wa la> quwwata 

illa> billa>hi al-‘Aliyyi al-‘Az}i>mu.\ Telah memada Ia akan kami oleh Allah Ta‘ala 

dan sebaik tempat\ menyerahkan diri itu Allah Ta‘ala jua. Dan tiada hilah daripada 

menjauhi306\ maksiat dan tiada kuat atas berbuat ta’at itu melainkan\ dengan tolong 

Allah yang Maha Tinggi lagi yang Maha Besar. 

 Astagfiru-lla>ha\ ya> Lat}i>fu ya> Ka>fi> ya> H{afi>z}u ya> Sya>fi> ya> lat}i>fu ya> Ka>fi> ya> 

H{afi>z}u/ ya> Sya>fi> ya> Lat}i>fu ya> Wafi> ya> Kari>mu Anta Alla>h. Aku minta307\ 

[a]mpun308 daripada Allah hai yang Amat Menyayangi, hai yang Memadai hai\ 

yang Amat Memelihara, hai yang Menyembah, hai yang Amat Menyayangi, hai 

yang\ Menyempurna, hai yang yang amat Mulia Engkaulah Allah. La> ila>ha illa>-

lla>h. Tiada yang\ disembah dengan sebenar melainkan Allah, sekurang-

sekurang309nya sepuluh kali\ dan yang pertengahannya seratus kali dan tiada had310 

bagi banyaknya.  

 La> ila>ha\ illa>-lla>hu Muh}ammadan rasu>lu-lla>hi nah}ya> ‘ala>iha> wa namu>tu 

‘ala>iha>\ wa nab‘as\u In sya>’a-lla>hu Ta‘a>la> mina  al-a>mini>na birah}mati-lla>hi wa\ 

karamihi. Tiada yang disembah dengan sebenar melainkan Allah. Bermula Nabi 

Muhammad\  itu pesuruhan Allah [dan] kami hidup atas-Nya dan kami mati atas-

Nya\ dan kami bangkit In Sya>’a-llahu Ta‘a>la> daripada orang yang sentosa\ daripada 

haru hara hari kiamat dengan kasih Allah Ta‘ala dan dengan\ [36] kemurahan-Nya.  
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 Setelah itu baca olehmu akan doa Jawami‘u al-Kawamil yang\ mengajar 

akan dia oleh Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam akan penghulu\ kita akan 

Sit[i]311 Aisyah Radiyallahu ‘Anha demkianlah doanya. Alla>humma inni> as’aluka 

mina al-khairi kullihi ‘a>jalihi wa ajalihi ma> ‘alimtu minhu\ wa ma> lam ya‘lam. Hai 

Tuhanku bahwasanya aku aku minta312 daripada-Mu daripada\ kebajikan 

sekaliannya segeranya dan tangguhnya barang yang aku ketahui daripadanya dan 

barang yang tiada aku ketahui. Wa a‘u>z\u bika mina asy-syarri kullihi\ ‘a>jalihi wa 

ajalihi ma> ‘alimtu minhu wa ma>  lam a‘lam. Dan aku [berlindung]313\ dengan Dikau 

daripada kejahatan sekaliannya segeranya dan tangguhnya\ barang yang aku 

ketahui daripada-Mu dan barang yang tiada aku ketahui.  

 Wa as’aluka al-jannata wa ma> qarraba ilaiha> min qaulin wa ‘amalin wa 

niyatin\ wa i‘tiqa>din. Dan aku minta314 daripada-Mu akan surga dan barang yang\ 

menghampir kepadanya daripada perkataan dan perbuatan dan niat dan\ i’tiqad315. 

Wa a‘u>z \u bika mina an-na>ri wa ma> qarraba ilaha> min qaulin\ wa ‘amalin wa niyatin 

wa i‘tiqa>din. Dan aku [berlindung]316 dengan Dikau daripada nar317\ neraka dan 

barang yang hampir kepadanya daripada perkataan dan  perbuatan\ dan niat dan 

iktikad. 

 Wa as’aluka min khairni ma> sa’aluka minhu\ ‘abdika wa nabiyyika  

Muh}ammadin s}allalla>hu ‘alaihi wa sallama. Dan aku  minta318\ daripada-Mu 
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daripada kebajikan suatu yang meminta daripada-Mu daripadanya\ [37] oleh 

hamba-Mu dan Nabi-Mu Muhammad Shallahu ‘Alaihi wa Sallam. Wasta‘i>z\uka\ 

mimma-sta‘a>z\u minhu ‘abdika wa nabiyyika  Muh}ammadin s}allalla>hu\ ‘alaihi wa 

sallama. Dan aku minta319 peliharakan daripada-Mu daripada suatu yang\ 

meminta320pelihara daripadanya oleh hamba-Mu dan Nabi-Mu Muhammad 

Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam.\ Wa ma> qad}aita li> min amrin faj‘al ‘a>qibatahu 

rasydan.\321 Dan barang yang Engkau hukumkan dan Engkau takdirkan bagiku 

daripada\ pekerjaan, maka jadikan oleh-Mu akan kesudahannya itu akan 

penu[n]jukku\322 

 Kemudian maka baca olehmu akan doa yang dipesan dengan dia oleh\ 

Rasulullah Shallahu ‘Alaihi wa Sallam  akan Sit[i]323 Fathimah324 Radhiyallahu 

‘Anha\325 yaitu Ya> H{ayyu ya> Qayyu>mu birah}matika astagi>s\u la> takilni>\  ila> nafsi> 

wa la> ila> ah}adin min khilqika t}urfata ‘ainin wa as}lih }/ li> sya’ni> kullihi. Hai yang 

hidup Hai yang berdiri dengan\ kasih-Mu aku minta326 tolong jangan Engkau 

serahkan akan daku kepada\ diriku dan jangan Engkau sarahkan akan daku kepada 

seorang daripada/ makhluk-Mu sekejap mata dan baikkan oleh-Mu akan bagiku 

akan kehendak\ku sekaliannya. 

 Kemudian maka baca olehmu akan doa yang dibaca akan dia oleh\ Nabi Isa 

‘Alaihi as-Salam yaitu Alla>humma inni> as}bah}tu\ astat}i>‘u daf’a ma> akrahu wa la> 
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amliku naf‘ama> arju> was}bah}a\ al-amru biyadi gairi>. Hai Tuhanku bahwasanya aku 

pagi-pagi327 aku tiada\ [38] kuasa aku tolong akan suatu yang aku benci dan tiada 

aku memilik\ akan manfaat suatu yang aku harap dan pagi-pagi328 pekerjaan itu 

pada\ tangan yang lain daripada aku.  

 Wa as}bah}tu murtahi>na bi‘amali> fala> faqi>ra\ afqaru minni> ilaika wa la> ganiya 

agni> minka. Dan pagi-pagi329 aku tersandar\ dengan amalku maka tiada papa330 

yang terlebih berkehendak daripadaku\ kepada-Mu dan tiada kamu yang terlebih 

kaya daripada-Mu. Alla>humma la> tasymih\ bi>> ‘aduwwi>  wa la> tasu’bi> s}adi>qi> wa la> 

taj‘al mus}i>bati> fi>\ di>ni>. Hai Tuhanku jangan Engkau beri menyumpah akan daku 

oleh seteruku\ dan jangan Engkau beri berbuat jahat akan daku oleh taulanku\ dan 

jangan Engkau jadikan akan kena bala [a]ku pada agamaku. wa la>\ taj‘ali ad-dunya>> 

akbara himmi> wa la> mablaga ‘ilmi> wa la> tusallit} ‘ala>yya\ man la> yarh}amuni>.331 Dan 

jangan Engkau jadikan akan dunia itu\ hal sebesar332 citaku dan jangan Engkau 

jadikan akan dunia itu tempat\ kesudahan ilmuku dan jangan Engkau keraskan 

atasku akan orang\ yang tiada mengasihi ia akan daku. 

 Setelah itu maka baca olehmu akan doa barang\ yang engkau kehendak 

daripada doa yang datang daripada Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam./ Dan 

daripada sahabat dan daripada orang yang saleh-saleh333 yang dahulu,\ setelah itu 

maka baca olehmu Al-Fa>tihah ila> h}ad}rati an-Nabiyyi\ s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
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wa lijami>‘i al-Anbiya>’i wa al-Mursali>na wa Auliya>’i-\lla>hi [39] as}-S{a>lih}i>na wa li 

jami>‘i usta>z\i> wa liwa>lidayya wa lijami>‘i\ al-Muslimi>na wa al-Muslima>ti wa al-

Mu’mini>na wa al-Mu’mina>ti\ al-ah}ya>’i minhum wa al-amwa>ti. Yakni aku baca 

akan fatihah ini\ kepada hadirat Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam dan bagi 

sekaliannya\ anbia334 dan bagi segala Nabi yang mursal335 dan bagi segala Aulia 

Allah336\ yang saleh-saleh337 mereka itu dan bagi segala guruku dan bagi dua ibu 

bapakku\ dan bagi sekalian Islam laki-[laki] dan perempuan dan segala mukmin\ 

laki-laki338 dan perempuan yang hidup daripada mereka itu dan segala yang mati. 

 Kemudian maka memaca A‘u>z\u billa>hi mina asy-Syait}a>niar-Raji>mi\ 

{Bismi-lla>hi ar-Rah}ma>ni ar-Rahi>mi\ Al-H}amdu lilla>hi Rabbi al-‘a>lami>na} hingga 

akhir, maka maknanya seperti\ yang dahulu. {Bismi-lla>hi ar-Rah}ma>ni ar-Rahi>mi 

Qul\ huwa-lla>hu ah}adun}. Katakan olehmu ya Muhammad yaitu: Allah Ta‘ala lagi\ 

Esa. {Alla>hu as}-s}amadu}. Bermula Allah Ta‘ala itu yang dimaksu[d]339\ daripada 

segala hajat atas sentiasa. {Lam yalid wa lam yu>lad}.\ Tiada beranak Ia dan tiada 

diperanakkan Dia. {Wa lam yakun lahu>\ kufuwan ah}adun}.340 Dan tiada adalah Ia 

seorang itu sebangsa bagi-Nya.\   

 {Bismi-lla>hi ar-Rah}ma>ni ar-Rah}i>mi Qul a‘u>z\u birabbi al-falaqi\ min syarri 

ma> khalaka}. Katakan olehmu ya Muhammad: Aku berlindung341 dengan Tuhan\ 

 
 334 Para Nabi 
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[40] subuh daripada kejahatan daripada sesuatu yang menjadi ia daripada hewa\n342 

yang mukallaf dan yang lain daripada mukallaf. {Wa min syarri ga>siqin\ iz\a>  

waqaba}. Dan daripada kejahatan malam /apabila kelam ia atau kejahatan bulan/343 

apabila ghaib ia atau gerhana\ ia. {Wa min syarri an-naffa>s\a>ti fi al-‘uqadi}. Dan 

daripada kejahatan\ segala sihir yang disihirkan di dalam simpulan yang 

disimpulkan344\ akan dia di dalam benang yang ditiupkan padanya dengan sesuatu 

yang di\ baca akan dia dengan ketiadaan air liyur. {Wa min syarri h}a>sidin iz\a>\ 

h}asada}.345Dan daripada kejahatan orang yang dengki apabila zahirlah346\ 

dengkinya. 

 {Bismi-lla>hi ar-Rah}ma>ni ar-Rah}i>mi qul a‘u>z\u\ birabbi an-na>si}. Aku 

berlindung dengan Tuhan yang menjadikan\ manusia. {Maliki an-na>si Ila>hi an-

na>si}. Yang memilik akan manusia\ Tuhan manusia. {Min syarri al-waswa>si al-

khanna>si}.\ Daripada kejahatan setan yang mewas-waskan347 yang minta348\ 

khairkan349 dirinya daripada hati anak Adam pada tiap-tiap350 ketika351\ yang 

menyebut ia akan Allah Ta‘ala. {Al-laz\i> yuwaswisu fi> s}ud}u>ri\ an-na>si}.  Setan yang 

mewas-waskan di dalam hati segala\ manusia apabila lupa mereka itu daripada 

menyebut Allah Ta‘ala.\ {Mina al-jinnati wa an-na>si}.352  Bermula setan yang 

mewas-wasi\ itu daripada jin dan  manusia. 
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 Alla>humma s}alli wa sallim ‘ala>>\ [41] Sayyidina> Muh}ammadin wa ‘ala>> a>lihi 

wa s}ahbihi ajma’i>na. Hai Tuhanku tambahkan oleh-Mu rahmat\ dan sejahterakan 

oleh-Mu atas penghulu kita Muhammad dan\ atas segala keluarganya dan atas 

segala sahabatnya sekalian mereka itu\ dengan kasih-Mu. Hai yang terlabih 

mangasih daripada segala orang yang mengasih. {Subh}a>na rabbika rabbi al-‘izzati 

‘amma> yas}ifu>na Wa sala>mun\ ‘ala> al-mursali>na Wa al-h}amdu lilla>hi rabbi al-

‘a>lami>na}.353  Maha Suci\ Tuhan yang yang mengeraskan daripada sesuatu yang 

mengsifat354 oleh mereka itu\ daripada anak dan istri. Bermula sejahtera itu tsabit 

atas segala\ Nabi yang mursal. Bermula segala puji itu tsabit bagi Allah yang/ 

memiliki sekalian alam. 

 Kemudian maka engkau mulai akan doa yang memulai\ akan dia oleh 

Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam yaitu: Subah}a>na\ rabbiya al-‘Aliyyi al-

A‘la> al-Wahha>bi La> ila>ha illa>-lla>hu wah}dahu la> syari>ka\ lahu lahu al-mulku wa lahu 

al-h}amdu yuh}yi> wa yumi>tu wa huwa ‘ala>> kulli syai’in qadi>run. Maha Suci/ Tuhanku 

yang Maha Tinggi lagi yang terlebih tinggi lagi yang amat memberi\ akan hamba-

Nya. Dan tiada Tuhan hanya Allah yang tiada sekutu bagi-Nya\ dan bagi-Nya 

kerajaan dan bagi-Nya segala puji ialah yang menghidup\kan dan yang mematikan 

dan yaitu yang hidup yang tiada mati. Dan\ [42] dengan tangan qudrat-Nya jadi 

sekali[an]nya355 kebajikan itu dan yaitu\ yang kuasa atas berbuat suatu. 

  La> ila>ha illa>-lla>hu wa la> Ahla\ an-Ni‘mati wa al-faz}li wasysyana>’i al-h}usni 

la> ila>ha illa>-lla>hu wa la> na‘budu\ illa> iyya>hu mukhlis}i>na lahu ad-di>na wa lau kariha 
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al-Ka>firu>na. Tiada Tuhan\ hanya Allah yang Ahlu an-Ni’mah356 dan kelebihan dan 

puji yang baik tiada Tuhan hanya Allah dan tiada yang kami sembah melainkan 

kepada\ iyalah pada hal tulus iklas dan bagi-Nya agama Islam dan jikalau\ benci 

orang kafir sekalipun. 

 Kemudian baca olehmu akan doa yang engkau\ baca kemudian daripada 

sembahyang Sunat Subuh dahulu itu, kemudian maka baca\ olehmu tiga kali Rad}i>tu 

billa>hi rabba> wa bi al-Isla>mi di>na> wa bi al-Qur’a>ni\ ima>man wa bi Muh}ammadin 

s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam rasu>lan nabiyyan. Ridhalah/aku dengan Allah Ta‘ala 

itu Tuhan dan dengan Islam itu agamaku dan dengan\ Qur’an itu imam[ku] dan 

dengan Nabi Muhammad Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam itu Rasulku dan Nabiku. 

Kemudian maka engkau baca akan doa yang engkau kehendak/ sekira-kira357 

kuasamu, kemudian maka baca olehmu Yasin.  

 Setelah itu maka\ duduk berfikir seketika358 seperti berfikir akan 

Taqsir359pada berbuat\ ibadah dan berfikir akan segala kesalahan supaya engkau 

taubat.\ Dan engkau bersungguh-sungguh360 pada berbuat ibadah dan berfikir akan 

menter/tibkan aurad dan berfikir akan nikmat Allah yang telah sampai\ [43] 

kepadamu supaya engkau syukur akan Di[a]361 dan memfikir akan siksa\ Allah dan 

murka-Nya supaya bertambah takut kepada Allah Ta‘ala, dan\ memfikir akan sifat-

 
 356 Pemilik nikmat 
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Nya dan af’al-Nya supaya hasil makrifat kepada-Nya\ dan engkau musyahadah362 

akan dia dan engkau muraqabah363 akan dia sentiasa.\ 

 Bermula makna muraqabah itu mengetahui oleh hamba bahwasanya\  Allah 

Ta‘ala itu milik kepada-Nya. Dan makna musyahadah itu\  mamandang oleh hamba 

dengan mata hatinya bahwasanya Allah Ta‘ala itu\ memandang kepadanya. Apabila 

engkau ingat kepada yang lain daripada Allah Ta‘ala,\  maka kembalikan olehmu 

akan hatimu kepada muraqabah akan Di[a].364 Dan jikalau\ kuasa engkau perbuat 

seperti yang demikian itu maka pahalanya/ terlebih daripada pahala berzikir dan 

terlebih pahala daripada segala ibadah yang\ zahir. 

  Dan berbuatkan365 olehmu kemudian daripada Sembahyang Subuh akan\ 

segala aurad ini daripada membaca366 doa dan zikrullah367 dan membaca368 qur’an\ 

dan berfikir dan musyahadah dan muraqabah itu hingga naik matahari\ segalah atau 

setengah galah. 

 Setelah itu maka engkau sembahyang sunah\ Isyraq dua rakaat. Dan adalah 

niat di dalam sembahyang itu syukur bagi\ Allah Ta‘ala akan nikmat-Nya yang di 

dalam hari-Nya dan malam-Nya, serta\ dikatanya akan lafaz niatnya itu Us}alli> 

rak‘ataini sunnata al-Isyra>qi\ syukran lilla>hi Ta‘a>la>.>369 Kusembahyang akan dua 

rakaat sunah Isyraq\ [44] karna syukur bagi Allah Ta‘ala. Dan baca olehmu pada 

 
 362 Penyaksian terhadap kekuasaan dan keagungan Allah dalam beribadah 

 363 Merasa hati dekat dengan Allah atau merasakan kehadiran Allah dalam beribadah 
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rakaat yang pertama\ kemudian daripada fatihah Ayat Kursi.370 Dan pada rakaat 

yang kedua kemudian\ daripada fatihah {A>mana ar-rasu>lu} hingga akhir surat.371 

Dan  baca\ olehmu kemudian daripada salam akan doa ini yaitu Alla>humma inni> 

as}bah}tu\ la> astat}i>‘u daf‘an ma> akrahu hingga akhirnya seperti yang telah tersebut\ 

kemudian daripada Sembahyang Subuh. 

 Setelah itu maka engkau sembahyang dua\ rakaat lagi, dan adalah  niat di 

dalam sembahyang itu karna meminta372\ peliharakan dengan Allah Ta‘ala daripada 

kejahatan di dalam hari-Nya dan\ malam-Nya. Demikianlah lafaz niatnya Us}alli> 

rak‘ataini ‘Auz\an mina/ asy-syarri sunnati lilla>hi Ta‘a>la>.373 Kusembahyangkan374 

dua rakaat karna aku minta375\ peliharakan daripada segala kejahatan sunah karna 

Allah Ta‘ala. Dan baca\ olehmu pada rakaat yang pertama kemudian daripada 

fatihah {Qul  a‘u>z\u birabbi\ al-falaqi}. Dan pada rakaat yang kedua kemudian 

daripada fatihah {Qul a‘u>z\u\ birabbi an-na>si}.   

 Dan baca olehmu kemudian daripada salam akan doa\ ini yaitu Alla>humma 

inni> a‘u>z\u bika bismika al-a‘z}ami\ wa kalimatika at-ta>mmati min ‘az\a>bika wa min 

syarri ‘iba>dika.\ Hai Tuhanku bahwasanya aku aku minta376 peliharakan dengan 

nama-Mu\ yang Amat Besar dan kalimah-Mu yang sempurna daripada kejahatan/ 

siksa-Mu dan daripada kejahatan hamba-Mu. Wa a‘u>z\u bismika\ [45] al-A‘z}a>mi 

wa kalimatika at-ta>mmati min syarri syait}a>ni\ar-Raji>mi. Dan aku minta377 
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peliharakan pula dengan nama-Mu yang Maha\ Besar dan kalimah-Mu yang 

sempurna daripada kejahatan setan yang kena rajim. Wa a‘u>z\u bismika al-A‘z}ami 

wa kalimatika at-ta>mmati\ min syarri ma> yajri> bihi al-lailu wa an-naha>ri. Dan aku\ 

minta378 peliharakan pula dengan nama-Mu yang Maha Besar dan kalimah-Mu\ 

yang sempurna daripada kejahatan yang berlaku dengan dia malam dan\ siang. Inna 

rabbiya-lla>hu la> ila>ha illa> huwa ‘aliahi tawakkaltu wa huwa\ rabbu al-‘Arsyi al-

‘Az}i>mi.379 Karna bahwasanya Tuhanku itu Allah\ yang tiada tuhan hanya Iyalah 

yang atas-Nya lah aku menyerahkan diri\ dan yaitu Tuhan ‘Arsy yang Maha Besar. 

 Setelah itu maka engkau/ sembahyang dua rakaat lagi dan adalah niat di 

dalam sembahyang itu\ minta380 ke[ba]jikan381 daripada Allah Ta‘ala bagi segala 

perbuatan yang\ diperbuatnya di dalam harinya dan malamnya. Demikian lafaz 

niatnyaUs}alli> sunnata al-Istikha>rati rak‘ataini lilla>hi Ta‘a>la>.382 Kusembahyangkan\ 

sunah Istikharah dua rakaat karna Allah Ta‘ala. Dan baca olehmu pada\ rakaat yang 

pertama kemudian daripada fatihah {Qul ya> ayyuha> al-Ka>firu>na}\383 dan pada 

rakaat yang kedua kemudian daripada fatihah {Qul huwa-lla>hu/ ah}ad}.  

 Dan baca olehmu kemudian daripada salam akan doa ini yaitu\ [46] 

Alla>humma inni> astakhi>ruka bi‘ilmika wastaqdiruka\ wa as’aluka min fad}lika al-

‘Az}i>mu Fainnaka taqdiru\ wa la> aqdiru wa ta‘lamu wa la> a‘lamu wa Anta ‘alla>mu 

al-Guyu>bi.\ Hai Tuhanku bahwsanya aku aku meminta384 kebajikan daripada-Mu 
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dengan ilmu-Mu\ dan aku memohonkan kuasa dengan kuasa-Mu dan aku 

memohonkan\ akan Dikau daripada anugerah-Mu yang Amat Besar, maka karna 

bahwasanya Engkau\ yang kuasa dan aku tiada mengetahui. Dan Engkaulah yang 

yang amat mengetahui\ akan segala yang ghaib. 

 Alla>humma in kunta ta‘lamu anna ha>z\a>>\ al-amra khairun li> fi> di>ni> wa 

dunya>ya wa ‘a>qibatu amri> wa\ ‘a>jilihi wa a>jilihi faqaddirhu li> s\umma yasirhu li>. 

Hai Tuhanku\ jika ada Engkau385 ketahui akan bahwasanya segala pekerjaan\ ini 

terlebih baik bagiku di dalam agamaku dan di dalam duniaku\ dan di dalam akhirat 

perbuatanku dan segeranya dan tangguhnya,\ maka kuasakan oleh-Mu  akan 

pekerjaan itu bagiku\ kemudian maka mudahkan oleh-Mu akan dia bagiku. 

 Wa in kunta\ ta‘lamu inna ha>z\a> al-amra syarrun li> fi> di>ni> wa dunya>ya wa\ 

‘a>qibati amri> wa ‘a>jilihi wa a>jilihi fas}rifhu ‘anni> was}rifni>\ ‘anhu wa qaddarani al-

khaira aina ma> ka>na ward}ini>\ [47] Innaka ‘ala>> kulli syai’in qadi>run. Dan jika adalah\ 

Engkau ketahui akan bahwasanya segala pekerjaan ini kejahatan\ bagiku di dalam 

agamaku dan di dalam duniaku dan akhir perbuatanku\ dan segeranya dan 

tagguhnya, maka Engkau palingkan oleh-Mu akan ia\ daripada aku dan palingkan 

oleh-Mu akan daku daripadanya. Dan kuasakan\ oleh-Mu ba[g]iku386 akan 

perbuatan kebajikan barang dimana ada aku dan\ ridhai oleh-Mu akan daku karna 

Engkau yang terlebih kuasa atas/ berbuat akan suatu.  
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 Kulla qaulin wa ‘amalin uri>du fi> ha>z \a>/ al-yaumi ij‘al fi>hi khairan.387 Tiap-

tiap388 perkataan dan amal dan\ perbuatan yang aku kehendak aku di dalam hari ini 

jadikan oleh-Mu\ di dalamnya itu kebajikan. 

 Setelah itu jikalau ada hajatmu389 yang tedapat\ tiada engkau keluar 

kepadanya, maka engkau keluar serta engkau baca doa ini\ yaitu Alla>humma ilaika 

kharajtu wa Anta kharajtani>.390 Hai Tuhanku\ kepada-Mu aku keluar pada hal 

Engkau keluar akan daku. Kemudian maka engkau baca\ fatihah dan {Qul huwa-

lla>hu ah{adun} dan {Qul a‘u>z\u birabbi al-falaqi}\ dan {Qul a‘u>z\u birabbi an-na>si}.  

 Kemudian maka engkau kerjakan\ akan segala hajatmu pada hal engkau 

sentiasa di dalam muraqabah\ dan musyahadah jangan berputusan seperti bahwa\ 

engkau ingat di dalam hatimu sentiasa engkau seolah-olah391\ [48] dihadapan Allah 

Ta‘ala dan engkau berjalan dan engkau duduk/ dan Engkau berbaring dan makan 

dan engkau berkata-kata392 dan engkau/ berbuat segala kebajikan dan segala 

kejahatan itu seolah-olah393/ dihadapan Allah Ta‘ala 

 Jikalau tiada engkau lihat Allah Ta‘ala sekalipun,\ maka bahwasanya Allah 

Ta‘ala itu melihat ia akan segala kelakuanmu\ zahirmu dan batinmu, karna 

muraqabah dan musyahadah itu/ fardu da’im394 nama-Nya, yakni fardu yang 

sentiasa atasmu\ tiada berputusan barang yang engkau dapat daripada-Nya sesaat\ 
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atau dua saat, tiada kuasa engkau qayyimah395 akan pahalanya dan\ barang yang 

luput daripada-Nya sesaat atau dua saat tiada\ dapat engkau qadha-Nya bersalahan 

fardu yang lain yang berwaktu\ seperti sembahyang dan puasa maka yaitu dapat 

dapat engkau qadha\ akan dia. 

  Dan lagi engkau pandangkan dengan mata hatimu akan bahwasanya\ segala 

pekerjaan/mu dan pekerjaan/396 segala makhluk itu pada hakikatnya itu perbuatan\ 

Allah Ta‘ala. Dan lagi engkau ingatkan di dalam hatimu bahwasanya\ Allah Ta‘ala 

itu  mengintai Ia akan daku dan memandang Ia akan daku\ zahirku dan batinku dan 

yang menjadi397 akan daku dan Ia\ jua yang menjadi segala perbuatanku. 

 Bermula sentiasa muraqabah dan\ musyahadah itu aurad segala wali Allah 

yang ‘arifin.398 Dan jikalau\ [49] kuasa engkau kekalkan akan aurad ini maka 

engkau itu wali Allah\ dan memadalah akan dikau itu dengan aurad399 yang satu itu 

dan\ memadalah akan dikau dengan mengerjakan segala farduan dan segala\ sunah 

Ratibah jua, tiada berkehendak kepada membanyakkan aurad yang\ zahir karna 

maksud dengan membanyakkan aurad400 yang zahir itu\ supaya hadir hatimu 

kepada Allah Ta‘ala. Tetapi tiada sampai\ engkau kepada aurad401 ini melainkan 

kemudian daripada engkau kerjakan segala\ aurad402 yang zahir di dalam beberapa 

masa yang lanjut  dengan tiada\ cidera. 

 
 395 Tegak lurus 

 396 Teks B 

 397 Teks: Mengjadi 

 398 Bijkasana 

 399 Wirid-wirid 

 400 Wirid-wirid 
 401 Wirid-wirid 
 402 Wirid-wirid 
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 Ketahui olehmu jikalau tiada ada hajatmu yang tak dapat403\ tiada engkau 

keluar kepadanya kemudian daripada engkau sembahyang sunah\ Istikharah itu, 

maka engkau pergi belajar404 kepada gurumu atau\ engkau ajarkan akan muridmu 

atau engkau muthala’ah405 akan kitab atau\ engkau duduk membaca qur’an atau 

mengucap shalawat atau tasbih\ atau zikrullah406 atau mem[b]aca407 doa atau 

engkau khidmatkan akan gurumu\ atau ibu bapakmu atau segala orang Islam atau 

menghantarkan mayat\ ke kubur atau ziyarah orang yang sakit. 

 Bermula yang terlebih afdal\ daripada segala yang tersebut itu engkau 

berlajar ilmu yang memberi\ manfaat di dalam akhirat yaitu ilmu Ushuluddin408 

yang qadar\ fardu Ain dan ilmu Fikih yang qadar fardu Ain dan\ [50] ilmu Tasawuf 

sama ada fardu Ain atau fardu Kifayah, atau engkau\ mengajarkan akan muridmu 

akan ilmu Usuluddin yang qadar fardu Ain\ dan ilmu Fikih yang qadar fardu Ain 

dan ilmu Tasawwuf sama ada/ fardu Ain atau Kifayah. Demikianlah dikerjakan 

oleh orang yang sempurna\ akal atau berlajar atau mengajar ia akan ilmu Tafsir atau 

ilmu Hadits\ Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam atau menyalin kitab atau 

mengarang\ kitab. Dan kerjakan olehmu akan salah suatu daripada segala perkara\ 

yang tersebut itu hingga sampai serebu’409 langit naik matahari.\ 

 
 403 Terdapat  

 404 Teks: Berlajar  

 405 Mengulang Pelajaran 

 406 Berzikir kepada Allah 

 407 Teks: Memaca 
 408 Ilmu yang mempelajari pokok-pokok agama 

 409 Seperempat  
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 Syahda>n. Apabila naik matahari kira-kira410 serubu’411 langit maka/ engkau 

berdiri pergi kepada sembahyang Duha pada waktu yang terafdal\ tetapi waktu 

sembahyang Duha itu daripada setengah galah naik\ matahari hingga kelincir.412 

Bermula sembahyang Duha itu sekurang-kurang413nya\ dua rakaat dan sebanyak-

banyak414nya dua delapan415 rakaat. Jikalau engkau\ hendak sempankan kepada dua 

rakaat jua, maka baca olehmu pada rakaat\ yang pertama kemudian daripada fatihah 

itu akan {Wa sy-syamsi wa d}uh}a>ha>}416\ dan engkau417 baca pada rakaat yang kedua 

kemudian daripada fatihah itu\{Wa ad}-d}uha> Wa al-laili iz\a> saja>>}.418 Dan lafaz 

niatnya Us\alli> sunnata\ ad}-D{uha> rak‘ataini lilla>hi Ta‘a>la>. 419Kusembahyangkan 

sunah Duha\ [51] dua rakaat karna Allah Ta‘ala. 

  Maka apabila selesai engkau daripada\ sembahyang Duha, maka engkau 

mengucap Astagfiru-lla>ha\ al-‘az\i>ma min kulli z\anbin wa atu>bu ilaihi. Aku 

minta420 ampun\ daripada Allah yang Maha Besar daripada tiap-tiap421 dosaku dan 

aku taubat\ kepada-Nya. Kemudian maka engkau mengucap Alla>humma s}alli ‘ala>> 

Sayyidina>\ Muh}ammadin ‘abdika wa nabiyyika  wa rasu>lika an-nabiyyi al-ummyy. 

Hai\ Tuhanku tambahkan oleh-Mu akan rahmat atas penghulu kami\ Muhammad 

 
 410 Teks: Kira2 
 411 Seperempat  
 412 Tergelincir  

 413 Teks: Sekurang2 
 414 Teks: Sebanyak2 
 415 Teks: Lapan 

 416 Q.S Asy-Syams: 1 

 417 Teks: Englau  

 418 Q.S Al-Lail: 1 

 419 Niat salat Dhuha 

 420 Teks: Minta‘  
 421 Teks: Tiap2 



82 
 

 
 

hamba dan nabi-Mu dan rasul-Mu Nabi yang ummy.422 Dan\ engkau ucapkan 

olehmu akan istighfar dan shalawat itu sekira-kira423 kuasamu.\ 

 Setelah itu maka baca olehmu sepuluh kali Subh}a>na-lla>hi wa al-h}amdu\ 

lilla>hi wa la> ila>ha illa>-lla>ha walla>hu akbaru wa la> h}aula wa la> quwwata illa> billa>hi\ 

al-‘Aliyyi al-‘Az\i>mi ‘adada kha>liqi-lla>hi bi‘adawa>mi-lla>hi. Yakni\ aku baca akan 

Subh}a>na-lla>hi wa al-h}amdu lilla>hi wa la> ila>ha illa>-lla>ha \[walla>hu] akbaru wa la> 

h}aula wa la> quwwata illa> billa>hi al-‘Aliyyi al-‘Az\i>mi Itu\ sebilang-bilang424 

makhluk Allah  yakni425 sebilang yang dijadikan Allah\  dengan sentia[sa] suruh 

Allah. Setelah itu maka baca olehmu barang yang\ engkau kehendak daripada doa 

yang kemudian daripada sembahyang dahulu itu\  seperti doa yang kemudian 

daripada sunah Subuh atau lainnya.\  

  Setelah itu maka kerjakan olehmu akan salah suatu daripada\ [52]segala 

perkara yang tersebut kemudian daripada sembahyang sunah\ Istikharah dahulu itu, 

atau engkau tidur seketika dahulu daripada\ gelincir matahari, supaya menolong ia 

akan dikau berjaga\ malam karna berbuat ibadah atau barang pekerjaan yang 

kebajikan\ atau menolong pada bangun karna sembahyanng Tahajjud, atau supaya\ 

engkau bangun dahulu daripada fajar. Dan jikalau tiada engkau berjaga\ pada 

malam, maka engkau tidur ketika426 itu tiada memberi faidah\ maka yaitu seperti 

engkau makan sahur dengan tiada engkau puasa\ pada yang hari dan bangunkan 

 
 422 Tidak bisa baca tulis  

 423 Teks: Sekira2 
 424 Teks: Sebilang2 
 425 Teks: Ya’lani 
 426 Teks: Kutika 
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olehmu daripada tidur dahulu daripada\ waktu zuhur sedikit supaya engkau bersedia 

mengerjakan sembahyang\ Zuhur pada awal waktu. 

 Setelah itu maka engkau mengambil air sembahyang yang\ seperti yang 

dahulu, maka engkau sembahyang sunah Wudhu dua rakaat,\ demikianlah lafaz 

niatnya Us}alli> sunnata al-Wud}u>’i rak‘ataini lilla>hi\ Ta‘a>la>.>427 Kusembahyangkan 

sunah Wudhu dua rakaat karna Allah Ta‘ala.\ 

 Apabila gelincir matahari maka engkau bang atau engkau jawab bang orang 

lain seperti dahulu, maka engkau sembahyang yang empat rakaat\ sunah Zawal, 

demianlah lafaz niatnya Us}alli> sunnata az-Zawa>li\ arba’a raka’a>tin lilla>hi 

Ta‘a>la>.428 Kusembahyangkan sunah Zawal empat rakaat karna Allah Ta‘ala.  

 Setelah itu engkau\ [53] sembahyang sunah yang dahulu daripada zuhur 

empat rakaat dengan\ dua salam, demianlah lafaz niatnya Us}alli> sunnata az}-Z{uhri 

rak‘ataini\ qabliyyatan lilla>hi Ta‘a>la>.429 Kusembahyangkan sunah Zuhur dua rakaat 

dahulu\ daripadanya. Setelah itu maka engkau sembahyangkan dua rakaat lagi 

seperti\ yang dahulu jua lafaz niatnya. 

  Setelah itu maka engkau qamat atau engkau\ jawab qamat orang lain seperti 

yang dahulu jua, setelah itu maka\ engkau sembahyang Zuhur empat rakaat, 

demikianlah lafaz niatnya Us}alli>\ fard}a az}-z}uhri arba‘a raka‘a>tin mustaqbila al-

qiblati ada>’an lilla>hi Ta‘a>la>.430\ Kusembahyangkan fardu Zuhur empat rakaat 

dengan meng[h]adap431 kiblat/ tunai karna Allah Ta‘ala. 

 
 427 Niat salat sunah wudhu 

 428 Niat salat sunah Zawal 
 429 Niat salat sunah Qabliyah Zuhur 
 430 Niat salat fardu Zuhur 

 431 Teks: Mengadap 
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 Apabila sudah engkau memberi salam,\ maka baca olehmu segal puji-pujian 

seperti puji-pujian yang kemudian432\ daripada sembahyang fardu Subuh. Setelah 

itu maka engkau sembahyang akan sunah\ yang kemudian daripada zuhur empat 

rakaat dengan dua salam, demikianlah lafaz\ niatnya Us}alli> sunnata az}-z{uhri 

rak‘ataini ba‘diyatan lilla>hi Ta‘a>la>.433/ Kusembahyangkan sunah Zuhur dua rakaat 

kemudian daripadanya karna\ Allah Ta‘ala. Setelah itu maka engkau bangkit dua 

rakaat lagi seperti\ yang dahulu.  

 Setelah itu jangan engkau bimbangkan akan dirimu hingga\ sampai waktu 

asar melainkan dengan belajar434 ilmu yang memberi\ manfaat pada agama atau 

mengajar akan orang yang lain akan ilmu yang\ [54] memberi manfaat pada agama 

yaitu ilmu yang menambah takutmu kepada Allah\ Ta‘ala dan menambah bencimu 

kepada dunia dan menambah gemar kepada\ akhirat. 

 Bermula ilmu yang memberi manfaat itu yaitu Ilmu Ushuluddin\ qadar 

fardu Ain yaitu segera-gera435 sah makrifatnya\ akan Allah Ta‘ala dan rasul-Nya 

dan ilmu Fikih yang qadar\ fardu ain yaitu segera-gera436 sah segala ibadahnya yang 

zahir.\  Bermula yang lebih daripada yang demikian itu maka itu fardu Kifayah\ 

maka yaitu tiada dituntut membanyak kepada dia437 orang yang menjalan\ jalan 

akhirat, dan ilmu Tasawuf sama ada ia fardu Ain\ atau fardu Kifayah.  

 
 432 Teks:  Kedian 

 433 Niat salat sunah ba’diyah Zuhur 
 434 Teks: Berlajar 
 435 Teks: Segera2 
 436 Teks: Segera2 
 437 Teks: Akepadaya 
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 Bermula ilmu Tasawuf yang qadar fardu Ain\ itu yaitu ilmu yang 

dikenalkan438 dengan dia akan kelakuan menyucikan\ batin daripada segala aib 

nafsu dan segala sifatnya yang\ ke jalan seperti khiyanat dan haqad439 dan dengki 

dan menipu\ dan menuntut derajat yang tinggi dan mengasih puji dan\ takabbur440 

dan riya dan amarah dan hangat di dalam hati441 dan tamak\ dan kikir dan 

membesarkan orang yang kaya /karna kayanya/442dan mehinakan orang\ papa443 

dan barang baginya. Dan lagi ilmu yang memberi manfaat itu\ engkau ilmu Tafsir 

dan ilmu Hadits dan ilmu Hukum dan\ ilmu Hakikat dan yang lain daripada yang 

demikian itu yaitu\ [55] tiada dibilangkan akan ilmu yang memberi manfaat. 

  Dan jika\ tiada kuasa engkau menuntut akan ilmu yang memberi manfaat,\ 

maka engkau khidmat444 akan gurumu atau ibu bapakmu atau memberi manfaat\ 

kepada ulama Ahli Sufi445 atau fuqaha446 atau menolong orang yang\ Islam atau 

menyukakan hati orang sekampungmu atau taulanmu atau\ menyampaikan hajat 

segala hamba Allah yang Islam atau mengasihkan\ belanja yang tak dapat tiada bagi 

dirimu atau bagi anak istrimu atau\ egkau duduk memaca qur’an atau mengucap 

tasbih atau zikru-lla>h atau\ mengucap astagfiru-lla>h atau mengucap shalawat atas 

Nabi\ Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam atau mengarang kitab atau menyalin kitab dan\ 

 
 438 Teks: Dilenalkan 
 439 Dendam  
 440 Sombong  
 441 Dendam 
 442 Naskah B 

 443 Miskin  

 444 Hormat 

 445 Orang-orang yang ahli ilmu Tasawuf 

 446 Orang-orang yang ahli ilmu Fiqih 
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kerjakan olehmu akan salah suatu daripada segala perkara yang tersebut\  itu hingga 

sampai waktu Asar. 

 Syahda>n. Apabila sampai\ waktu kepada waktu asar, maka engkau 

mengambil air sembahyang, maka engkau\ bang447 atau engkau jawab daripada 

orang yang lain, maka segala perintahnya itu\ seperti yang dahulu. Kemudian maka 

engkau sembahyang sunah Asar\ empat rakaat dengan dua salam, demikian lafaz 

niatnya Us}alli>\ sunnata al-‘as}ri rak‘ataini lilla>hi Ta‘a>la>.448 Kusembahyangkan449 

sunah\ Asar dua rakaat [karna] Allah Ta‘a\la. Maka engkau bangkit\450 dua rakaat 

lagi seperti yang dahulu jua. Setelah itu maka engkau qamat\ [56] atau engkau 

jawab [qamat] daripada orang lain. Setelah itu maka engkau sembahyangkan\ fardu 

Asar, demikian lafaz niatnya Us}alli> fard}a al-‘as}ri\ arba’a raka‘a>tin mustqbila al-

qiblati ada>’an lilla>hi Ta‘a>la>.>451 Kusembahyangkan\ fardu Asar empat rakaat dengan 

menghadap452 kiblat tunai\ karna Allah Ta‘ala. 

 Apabila sudah engkau memberi salam, maka\ baca olehmu segala pujian 

seperti puji-pujian yang kemudian\ daripada sembahyang fardu Subuh dahulu itu. 

Setelah itu maka\ jangan engkau bimbangkan akan dirimu hingga sampai kepada 

kuning\ matahari, melainkan dengan mengerjakan [a]kan453 salah suatu daripada\ 

segala perkara yang tersebut kemudian daripada sembahyang Zuhur seperti\ 

belajar454 atau mengajar orang atau lain dari itu seperti yang kemudian\ daripada 

 
 447 Azan  

 448 Niat salat sunah Asar 
 449 Teks: Kusembahkan 
 450 Teks: Banglit 
 451 Niat salat fardu Asar 
 452 Teks: Menghadaq 
 453 Teks: Kan 
 454 Teks: Berlajar 
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sembahyang Zuhur dan perbuat olehmu akan salah suatu\ daripada yang demikian 

itu hingga kuning matahari. 

 Syahada>n.\ Apabila kuning matahari maka engkau mengambil air 

sembahyang,\ maka engkau duduk mang[ha]dap455 kiblat, maka engkau mengucap 

Astagfiru-\lla>ha al-‘Az}i>ma min kulli z \anbin wa atu>bu ilaihi  barang sedapat\ dan 

Alla>humma s}alli> ‘ala>> Sayyidina> Muh}ammadin ‘Abdika wa Nabiyyika / wa 

Rasu>lika An-Nabiyyi al-Ummiyy barang sedapat dan Subh}a>na-lla>hi\ [57] wa 

bih}amdihi subh}a>na-lla>hi al-‘Az}i>ma wa atu>bu ilahi barang sedapat\ dan Subh}a>na-

lla>hi wa al-h}amdu lilla>hi wa La> ila>ha illa>-lla>ha walla>hu akbaru barang sedapat.\ Dan 

baca olehmu dahulu daripada masuk matahari itu surah {Wa sy-syamsi wa 

d}uh}a>ha>}\456 dan {Wa al-laili iz\a> yagsya> >}457dan {Qul ya> ayyuha> al-Ka>firu>n>}458  dan 

{Qul huwa alla>hu ah}ad>} dan\ {Qul a‘u>z\u> birabbi al-falaq>} dan {Qul a‘u>z\u> birabbi 

an-na>s}. Dan hendaklah apabila masuk matahari/ itu pada hal engkau sentiasa di 

dalam mengucap istighfar. 

 Syahda>n. Apabila masuk waktu magrib, maka engkau bang459 atau engkau 

jawab [bang] daripada orang lain dan engkau\ baca  doa yang kemudiannya seperti 

yang dahulu, maka engkau sembahyangkan sunah yang dahulu daripada magrib,\ 

demikian lafaz niatnya Us}alli> sunnata al-magribi rak‘ataini qabliyatan\ Lilla>hi 

Ta‘a>la>. Kusembah[ya]ngkan460 sunah Magrib dua rakaat dahulunya karna\ Allah 

Ta‘ala. Dan baca olehmu pada rakaat yang pertama kemudian daripada\ fatihah 

 
 455 Teks: Mengadaq 
 456 Q.S Asy-Syams 
 457 Q.S Al-Lail: 1 

 458 Q.S Al-Kafirun: 1 

 459 Azan  
 460 Teks: Kusembahyangkan 
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{Qul ya> ayyuha> al-ka>firu>n} dan pada rakaat yang kedua kemudian daripada\ 

[fa]tihah461{Qul huwalla>hu ah}ad>}. Setelah itu maka engkau baca qamat atau 

engkau\ jawab akan qamat orang serta engkau baca akan doa yang kemudiannya 

seperti\ yang dahulu. 

 Setelah itu maka engkau sembahyang akan fardu Magrib, demikian\ lafaz 

niatnya Us}alli> fard}a al-Magribi s\ala>s\a raka’atin mustaqbila\ al-qiblati ada >’an 

Lilla>hi Ta‘a>la>.  Kusembahyangkan fardu Magrib tiga rakaat\ dengan menghadap 

qiblat tunai karna Allah Ta‘ala.  

 Apabila sudah engkau\ [58] memberi salam, maka baca olehmu akan segala 

puji-pujian seperti puji\-pujian yang kemudian daripada sembahyang fardu Subuh 

dahulu itu. Setelah\ itu maka engkau sembahyang akan sunah yang kemudian 

daripada magrib, demikian\ lafaz niatnya Us}alli> sunnata al-magribi rak‘ataini 

ba’diyatan lilla>hi Ta‘a>la>.\ Kusembahyangkan sunah Magrib dua rakaat 

kemudiannnya karna Allah Ta‘ala.\ Dan baca olehmu pada rakaat yang pertama 

yang kemudian daripada fatihah {Qul\ ya> ayyuha> al-ka>firu>n} dan pada rakaat yang 

kedua kemudian daripada fatihah {Qul\ huwa-lla>hu ah}ad}.  

 Maka apabila sudah engkau memberi salam, maka baca\ olehmu doa ini 

yaitu: Marh}aban bi mala>’ikati al-laili marh}aban bi al-Malakaini\ al-Karimaini al-

Katibaini uktuba> fi> s}ah}i>fati> anni> Asyhadu\ an la> ila>ha illa>-lla>hu wa asyhadu anna 

Muh}ammadan 'abduhu> wa rasu>luhu.\ Aku dapat akan keluasa[n]462 dengan sebut 

datang malaikat pada malam dan lagi\ aku dapat aku keluasan dengan dua malaikat 

 
 461 Teks: Tihah 
 462 Teks: Keluasa 
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yang mulia keduanya lagi yang\ menyurat keduanya suratkan oleh kedua kamu di 

dalam diperutku akan\ bahwasanya aku akan naik saksi bahwasanya tiada yang 

disembah dengan sebenar463\ melainkan Allah dan aku naik saksi bahwasanya 

Muhammad itu\ hamba-Nya dan pesuruh-Nya.  

 Wa asyhadu anna al-jannata h}aqqun wa an-na>ra h}aqqun\ wa al-h}aud}a 

h}aqqun wa asy-syafa>‘ata h}aqqun wa as}-s}ira>t}a wa al-mi>za>na\ [59] h}aqqun. Dan aku 

naik saksi bahwasanya surga itu sebenar dan neraka\ itu sebenar dan haudh464 itu 

sebenar dan syafaat itu sebenar dan\ titi465 Shiratu al-Mustaqim itu sebenar dan 

timbangan itu sebenar. Dan\ Wa asyhadu anna as-sa>‘ata h>aqqun a>tiyatun la> raiba 

fi>ha> wa anna-lla>ha\ yub‘as\u man fi al-qubu>ri. Dan aku naik saksi bahwasanya 

kiamat\ itu sebenar lagi akan datang tiada syakk466 di dalamnya dan bahwasanya 

Allah\ Ta‘ala itu me[m]bangkit467 ia akan orang yang di dalam kubur. 

 Alla>humma\ inni> audi‘uka ha>z\ihi asy-syaha>data liyaumi h}a>jati> ilaiha>. Hai\ 

Tuhanku bahwasanya aku aku taruhkan kepada-Mu akan syahadat468 ini bagi\ hari  

hajatku kepadanya. Alla>humma-h}t}it} biha> wazri> wa\gfir biha> z\anbi> wa s\aqqil biha> 

mi>za>ni> wa aujib li> biha> ama>ni\ wa tuja>wazu ‘anni> ya> Arh}ama ar-Ra>h}imi>na. Hai 

Tuhanku gugurkan oleh-Mu\ dengan dia akan dosaku dan ampunkan oleh-Mu 

dengan dia akan dosaku\ da[n]469 beratkan oleh-Mu bagiku dengan dia akan 

timbanganku dan perkenankan oleh-Mu\ bagiku dengan dia akan segala cita-

 
 463 Teks: Sebenara 
 464 Telaga  

 465 Titian, Jembatan 

 466 Keraguan 

 467 Teks: Mebangkit 
 468 Kesaksian  

 469 Teks: huruf Nun hilang 
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cita470ku dan ampunkan oleh-Mu daripada aku\ akan segala kesalahanku. Hai yang 

terlebih mengasih daripada segala yang mengasih. 

 Setelah itu maka engkau sembahyang dua rakaat dengan niat 

memeliharakan\ iman serta awwabin471, demikianlah lafaz niatnya Us}alli> 

rak‘ataini\ [60] h}ifz}a al-I<>ma>ni ma’a al-Awwabi>na sunnata lilla>hi Ta‘a>la>. 

Kusembahyangkan\ dua rakaat karna memelihara akan iman serta sembahyang 

awwabin sunah karna Allah Ta‘ala. Dan engkau pada tiap-tiap472dua rakaat 

kemudian daripada\ fatihah {Qu huwa-lla>hu ah}ad} enam kali dan {Qul a‘u>z\u 

birabbi al-falaq} sekali\ dan {Qul a‘u>z\u birabbi an-na>s} sekali. Kemudian daripada 

salam, maka engkau\ baca lima belas kali Subh}a>na-lla>hi wa bih}amdi subh}a>na-lla>hi 

al-‘Az}i>ma.\ 

  Kemudian baca olehmu Alla>humma saddidni> bi al-i>ma>ni wa 

ihfaz}hu\‘ala>yya fi haya>ti> wa ‘inda wafa>ti> wa ba‘da mama>ti>. Hai Tuhanku\ teguhkan  

oleh-Mu akan daku akan imanku dan peliharakan oleh-Mu akan dia\ atasku di 

dalam hidupku dan daripada ketika matiku dan kemudian daripada\ matiku.  

 Kemudian baca olehmu Alla>humma inni> as’aluka i>ma>nan\ kha>lis}an yuba> 

syirrun qalbi>. Hai Tuhanku bahwasanya aku minta473 daripada-Mu\ akan iman yang 

khalish474 lagi yang masuk ia ke dalam hatiku. 

 Setelah itu\ maka engkau sembahyang pula dua rakaat lagi dengan niat 

awwabin jua iyalah,475 demikianlah lafaz niatnya Us}alli> sunnata al-Awwabi>na 

 
 470 Teks: Cita2 
 471 Orang yang gemar bertaubat 

 472 Teks: Tiap2 
 473 Teks: Minta‘ 
 474 Ikhlas  

 475 Teks: Hiyalah 
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rak‘ataini lilla>hi\ Ta‘a>la>. Kusembahyangkan sunah Awwabin dua rakaat karna 

Allah Ta‘ala. Dan\ baca olehmu pada tiap-tiap476 rakaat kemudian daripada Fatihah 

itu barang yang\ engkau kehendak.  

 Setelah itu maka engkau sembahyang pula dua rakaat lagi\ dengan niat 

awwabin serta istikharah, demikianlah lafaz niatnya\ [61] Us}alli> sunnata al-

Awwabi>na ma’a al-Istikha>rati rak‘ataini lilla>hi Ta‘a>la>.\ Kusembahyangkan sunah 

Awwabin serta Istikharah dua rakaat\ karna Allah Ta‘ala. Dan baca olehmu pada 

rakaat yang pertama kemudian\ daripada fatihah {Qul ya> ayyuha> al-Ka>firu>n} dan 

rakaat yang kedua kemudian\ daripada fatihah {Qul huwa-lla>hu ah}ad}. Kemudian 

maka engkau baca akan doa\ yang kemudian daripada sunah Istikharah dahulu itu 

dan doa yang kemudian\ daripada sembahyang sunah Subuh dahulu itu. Kemudian 

maka engkau baca akan\ surah as-Sajadah sekali, kemudian maka engkau ucap 

akan La> ila>ha illa>-lla>h\ lima ratus kali. Dan apabila sudah engkau kerjakan akan 

segala perkara\ yang kemudian daripada sembahyang fardu Maghrib yang telah 

tersebut itu hingga\ sampai kepada lima ratus kali La> ila>ha illa>-lla>h, maka yaitu 

masuk\ waktu Isya, maka yang demikian itu sudah akan cobakan akan dia beberapa\ 

kali. 

 Syahda>n. Apabila masuk waktu Isya, maka engkau bang477 atau\ engkau 

jawab akan bang orang seperti yang dahulunya, kemudian maka sembahyang\ 

olehmu empat rakaat atau dua rakaat akan sunah yang kemudian daripada bang, 

demikianlah\ lafaz niatnya Us}alli> rak‘ataini ‘aqiba az\a>bin sunnatan lilla>hi\ Ta‘a>la>. 

 
 476 Teks: Tiap2 
 477 Azan  
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Kusembahyangkan dua rakaat kemudian kemudian daripada bang sunah\ karna 

Allah Ta‘ala. 

 Setelah itu maka engkau sembahyang dua rakaat/ akan sunah Isya, 

demi[k]ianlah478 lafaz nitnya Us}alli> sunnata al-‘isya>‘i\ [62] rak‘ataini qabliyatan 

lilla>hi Ta‘a>la>.> Kusembahyangkan sunah Isya dua\ rakaat dahulunya karna Allah 

Ta‘ala. Setelah itu maka engkau\ qamat atau engkau jawab akan qamat orang 

seperti yang dahulu,\ kemudian maka engkau sembahyangkan akan fardu Isya, 

demikianlah\ lafaz niatnya Us}alli> fard}a al-‘Isya>’i arba‘a raka‘a>tin mustaqbila\ al-

qiblati ada>’an lilla>hi Ta‘a>la>. Kusembahyangkan fardu Isya empat\ rakaat dengan 

menghadap kiblat tunai karna Allah Ta‘ala. Apabila\ sudah engkau memberi salam 

maka engkau baca akan puji-pujian/ seperti puji-pujian yang kemudian daripada 

sembahyang fardu Subuh.\ 

 Setelah itu maka engkau sembahyang dua rakaat akan sunah yang 

kemudian\ daripada isya, demikianlah lafaz niatnya Us}alli> sunnati al-‘isya>’i 

rak‘ataini\ ba’diyatan lilla>hi Ta‘a>la>. Kusembahyangkan sunah Isya dua rakaat 

kemudian\ daripadanya karna Allah Ta‘ala. Dan baca olehmu pada rakaat yang 

pertama\ kemudian daripada fatihah surah as-Sajadah yaitu {Alif la>m mi>m 

tanzi>lu}479\ dan pada rakaat yang kedua kemudian daripada fatihah {Taba>raka al-

laz\i>\ biyadihi al-mulk}480 atau engkau baca pada rakaat yang pertama kemudian 

daripada\ fatihah surah Yasin dan pada rakaat yang kedua kemudian daripada\ 

fatihah surah ad-Dukhan. 

 
 478 Teks: Demilianlah  
 479 Q.S As-Sajadah: 1 

 480 Q.S Al-Mulk: 1 
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 Setelah itu maka engkau sembahyang empat/ rakaat lagi dua dengan dua 

salam, demikianlah lafaz niatnya\ [63] Usa}lli> rak‘ataini sunnata Lilla>hi Ta‘a>la>. 

Kusembahyangkan dua rakaat\ sunah karna Allah Ta‘ala. Dan baca olehmu pada 

rakaat yang pertama\ kemudian daripada fatihah {Qul ya> ayyuha> al-Ka>firu>n} dan 

pada rakaat yang\ kedua kemudian daripada fatihah {Qul huwa-lla>hu ah}ad}. Setelah 

itu maka engkau\ /bangkit/481 dua rakaat lagi dan lafaz niatnya seperti yang dahulu 

jua. Dan baca\ olehmu pada rakaat yang pertama kemudian daripada fatihah 

{Taba>raka al-laz\i\ > biyadihi> al-mulk} dan pada rakaat yang kedua kemudian 

daripada\ fatihah surah as-Sajadah, dan jangan engkau tinggalkan akan\ 

sembahyang empat rakaat ini karna pahalanya seperti pahala\ sembahyang pada 

malam Lailatu al-Qadr. 

 Bermula serakaat sembahyang\ pada malam Lailatu al-Qadr itu terlebih 

baik daripada seribu\ rakaat yang lain daripada malam Lailatu al-Qadr seperti 

firman Allah\ Ta‘ala {Lailatu al-Qadri khairun min alfi syahrin}.482 Bermula 

semalam\ malam Lailatu al-Qadr  itu terlebih baik daripada seribu bulan yang\ tiada 

di dalamnya Lailatu al-Qadr.  

 Setelah itu maka engkau bangkit kepada\ sembahyang Witir. Bermula 

sekurang-kurang483 sembayang Witir itu satu\ rakaat, dan sebanyak-banyak484nya 

itu sebelas rakaat dan sekurang-kurang\ sempurnanya itu tiga rakaat dengan satu 

salam atau dua salam\ itu Us}alli sunnata al-Witri rak‘ataini lilla>hi Ta‘a>la>. 

Kusembahyangkan\ [64] sunah Witir dua rakaat karna Allah Ta‘ala. 

 
 481 Naskah B 

 482 Q.S Al-Qadr: 3 

 483 Teks: Sekurang2 
 484 Teks: Sebanyak2 
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 Setelah itu maka engkau bangkit\ serakaat lagi, demikianlah lafaz niatnya 

Us}alli sunnata al-Witri/ raka‘atin lilla>hi Ta‘a>la>. Kusembahyangkan sunah Witir 

serakaat karna\ Allah Ta‘ala. Dan jika engkau kehendak yang tiga rakaat itu dengan\ 

satu salam, demikianah lafz niatnya Us}alli> sunnata al-Witri s\ala>s\a\ raka‘a>tin lilla>hi 

Ta‘a>la>. Kusembahyangkan sunah Witir tiga rakaat\ karna Allah Ta‘ala. Dan baca 

olehmu pada rakaat yang pertama kemudian\ daripada fatihah {Sabbih}isma rabbika 

al-A‘la>}485 dan pada rakaat\ yang kedua kemudian daripada fatihah {Qul ya> ayyuha> 

al-ka>firu>n} dan\ pada rakaat yang ketiga kemudian daripada fatihah {Qul huwa-

lla>hu ah}ad}\ dan {Qul a‘u>z\u birabbi al-falaq} dan {Qul a‘u>z\u birabbi an-na>si}\. 

 Dan sunah membaca qunut pada iktidal rakaat yang akhir daripada witir\ 

pada nisfu486 akhir daripada bulan Ramadan. Maka jikalau engkau berniat\ bangun 

pada berbuat ibadah pada akhir malam, maka hendaklah engkau\ ta’khirkan487 

Sembahyangkan Witir itu pada waktu itu. Dan dinamai\ akan Sembahyang Witir 

pada waktu itu akan Sembahyang Tahajud\ karna sembahyang pada akhir malam 

itu amat besar pahalanya sama\ di sembahyang witir itu sunah mutlak.488  

 Bermula dua rakaat sembahyang\ yang di dalam ringkas semalam yang 

akhir yang menyembahyang akan dia oleh\ [65] seorang itu terlebih baik ringkasnya  

daripada dunia dan barang\ yang di dalamnya. 

 
 485 Q.S Al-A’la: 1 

 486 Pertengahan 

 487 Mengakhirkan  

 488 Salat sunah mutlak adalah salat sunat yang tidak ditentukan waktu dan sebabnya. 
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 Setelah itu apabila ada engkau mengambil baiat489 dan talqin490 daripada 

gurumu yang mursyid491 yang sampai silsilahnya\ kepada Allah Ta‘ala, maka 

engkau berkehendak kepada  ratib itu yang kemudian\ daripada Sembahyang Isya 

serta berjamaah atau seorang dirinya.\  

 Bermula yang terlebih afdal mengerjakan dia itu duduk seperti\ di dalam 

tahiyyat492 awal serta gabung dengan orang banyak rupanya O493 atau ▄  dan jika 

seorang dirinya maka yang\ terlebih afdal itu duduk menghadap kiblat. 

 Fasal\ Pada menyatakan ratib yang dikerjakan kemudian daripada tiap-

tiap494 sudah\ Sembahyang Isya itu yaitu baca A‘u>z\u billa>hi mina asy-Syait}ani ar-

Raji>mi\ {Bismi-lla>hi ar-Rah}ma>ni ar-Rah}i>mi Al-h}amdu lilla>hi rabbi al-‘a>lami>na}\ 

hingga akhirnya, kemudian maka mem[b]aca495 {Taba>raka-llaz\i} hingga akhirnya\ 

kemudian maka mem[b]aca496 {Qul ya> ayyuha> al-ka>firu>na} hingga akhirnya\ 

kemudian maka memaca {Qul ya> ‘iba>diya al-laz\i>na asrafu> ‘ala> >\ anfusihim  la> 

taqnat}u min rah}mati-lla>hi Inna-lla>ha yagfiru az\-z\u\nu>ba jami>an Innahu> huwa al-

Gafu>ru ar-Rah}i>mu}.497 Katakan ya Muhammad\: Hai segala hambaku yang 

berlebih-lebih498 mereka itu atas diri mereka itu\ jangan putus asa kamu daripada 

rahmat Allah. Bahwasanya\ [66] Allah Ta‘ala itu yang mengampuni ia akan segala 

 
 489 Ikrar 

 490 Menuntun 

 491 Orang yang ahli tentang ilmu ketuhanan atau spritual 

 492 Teks huruf hilang 

 493 Pembacaan ratip secara berjamaah dilakukan dengan duduk melingkar atau duduk 

dengan persegi panjang. 

 494 Teks: Tiap2 
 495 Teks: Memaca 
 496 Teks: Memaca 
 497 Q.S Az-Zumar: 53 

 498 Teks: Berlebih 
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dosa sekalian karna/ bahwasanya Allah Ta‘ala itu yaitu yang Amat Mengampun 

akan yang Amat Mengasih/ 

 S}adaqa-lla>hu al-‘Az}i>mu wa balaga Rasu>luhu an-Nabiyyu al-kari>mu\ al-

mukhta>ru. Telah benarlah Allah Ta‘ala yang Maha Besar lagi yang menutup\ akan 

segala aib hamba-Nya dan telah menyampai oleh rasul-Nya Nabi\ yang amat mulia 

lagi yang pilihan daripada Allah Ta‘ala akan tauhid dan\ segala syariat. 

 Wa s}alla-lla>hu ‘ala>> Sayyidina> Muh}ammadin wa ‘ala>> a >lihi\ al-mus}t}afaini al-

akhya>ri. Dan telah memberi rahmat oleh Allah Ta‘ala\ atas penghulu kita 

Muhammad dan atas segala keluarganya yang hanif499 mereka itu\ lagi yang pilihan. 

 Wa nah}nu ‘ala>> z \a>lika mina asy-sya>hidi>na az\-z\a>kari>na\ al-abra>ri. Bermula 

kami atas yang demikian itu setengah daripada\ segala orang yang naik saksi 

mereka itu lagi yang menyebut mereka itu\ lagi yang berbuat kebajikan. 

 Alla>humma anfa‘ana> bihi> wa ba>rik lana> fi>hi\ wa nastagfiru-lla>hu al-‘Az}i>ma 

al-H{ayyu al-Qayyu>mu al-‘Azi>zu al-Gaffa>ru. \ Hai Tuhanku beri manfaat oleh-Mu 

akan kami dengan dia dan beri\ berkat oleh-Mu bagi kami padanya dan kami 

minta500 ampun daripada\ Allah Ta‘ala yang Maha Besar lagi yang Hidup lagi yang 

Berdiri lagi yang Amat\ Keras501 lagi yang Amat Mengampun. 

 Inna-lla>ha wa mala>’ikatahu> yus}allu>na\ ‘ala> an-Nabiyyi ya> ayyuha> al-laz\i>na 

a>manu> s}allu> ‘alaihi wa salli>mu\ [67] tasli>man.502 Bahwasanya Allah Ta‘ala dan 

segala malaikat-Nya itu mengucap\ shalawat mereka itu atas Nabi. Hai segala 

 
 499 Berpegang teguh pada kebenaran dan tidak pernah berpaling 

 500 Teks: Minta‘ 
 501 Teks: Kekeras 
 502 Q.S Al-Ahzab: 56 
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mereka itu yang\ beriman yang percaya akan Allah  bershalawat oleh kamu atasnya\ 

dan memberi salam oleh kamu atasnya akan sebagai salam\ 

 Alla>humma s}alli> ‘ala>> Sayyidina> Muh}ammadin wa ‘ala>> a>li Sayyidina >\ 

Muh}ammadin wa sallim wa rad}iya-lla>hu Ta‘a>la> ‘an sa>datina> as}h}a>bi\ Rasu>li-lla>hi 

ajma’in>na. Hai Tuhanku beri rahmat\ oleh-Mu dan beri sejahtera oleh-Mu atas 

penghulu\ kami Muhammad dan atas segala keluarga penghulu kami\ Muhammad. 

Dan telah ridhalah Allah Ta‘ala daripada segala penghulu\ kami yaitu segala 

sahabat Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam sekalian mereka itu. 

 Alla>humma-gfirlana> warh}amna>\ waliwa>lidi>na> wa limasya> ikhina> wa li al-

ikhwa>nina> filla>hi Ta‘a>la> wa\ likulli al-Muslimi>na ajma‘i>na. Hai Tuhanku ampuni 

oleh-Mu\ bagi kami dan kasihkan oleh-Mu akan kami dan bagi segala\ ibu bapak 

kami dan bagi segala guru kami dan bagi segala\ saudara kami pada agama Allah 

Ta‘ala dan  bagi tiap-tiap503 segala orang yang\ Islam sekalian mereka itu. 

 {Subh}a>na rabbika rabbi al-‘izzati\ ‘amma> yas}ifu>na wa sala>mun ‘ala> al-

Mursali>na Wa al-h}amdu\ [68] lilla>hi rabbi al-‘a>lami>na}. Maha Suci Tuhanmu yaitu 

Tuhan yang kemuliaan\ daripada suatu yang maksiat oleh mereka itu dengan 

bahwasanya baginya anak. \ Bermula sejahtera itu tsabit atas segala Nabi yang 

mursal yang menyampai\ mereka itu daripada Allah Ta‘ala akan tauhid dan sagala 

syariat. Bermula\ segala puji itu tsabit bagi Allah yang memiliki sekalian alam. 

 Alla>humma\ s}alli wa sallim ‘ala>>  Sayyidina> Muh}ammadin fi al-awwali>na. 

Hai Tuhanku\ beri rahmat oleh-Mu  dan beri sejahtera oleh-Mu atas penghulu\ kami 

Muhammad di dalam segala mereka itu yang awal.Wa s}alli wa sallim Sayyidina>\ 

 
 503 Teks: Tiap2 
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Muh}ammadin fi al-a>khiri>na. Dan beri rahmat oleh-Mu dan sejahtera oleh-Mu\ atas 

penghulu kami Muhammad di dalam segala mereka itu yang akhir.Wa s}alli\ wa 

sallim ‘ala>> Sayyidina> Muh}ammadin fi> kulli waqti wah}i>nin. Dan beri\ rahmat oleh-

Mu dan beri sejahtera oleh-Mu atas penghulu kami\ [Muhammad] di dalam tiap-

tiap waktu dan ketika.Wa s}alli wa sallim ‘ala>> Sayyidina> Muh}ammadin\ fi al-mala>‘i 

al-a‘la> ila> yaumi ad-di>ni. Dan beri rahmat oleh-Mu dan\ beri sejahtera oleh-Mu atas 

penghulu kami Muhammad di dalam\ jamaah yang terlebih tinggi hingga hari 

kiamat.Wa s}alli wa sallim\ ‘ala>> jami>‘i al-Anbiya>’i wa al-Mursali>na. Dan beri 

rahmat oleh-Mu dan\ beri sejahtera oleh-Mu atas sekalian anbia dan atas segala 

Nabi\ yang mursal. 

 Wa ‘ala> al-mala>‘ikati al-muqarrabi>na wa ‘ala>> ‘iba>diya-lla>hi\ [69] as}-

s}a>lih}i>na min ahli as-sama>wa>ti wa al-ard}i>. Dan atas segala\ malaikat yang 

muqarrabin dan atas segala hamba Allah yang shalihin daripada\ segala isi langit 

dan segala isi bumi. 

 Wa rad}iya-lla>hu taba>raka\ wa Ta‘a>la> ‘an sa>datina> z\awi al-qadri al-jaliy. 

Dan telah ridhalah\ Allah Tabaraka wa Ta‘ala daripada segala penghulu kami yang 

[m]empunyai504 murakkab\ yang nyata. Abi> Bakarin wa ‘Umara wa ‘Us \ma>na wa 

‘Aliy. Yaitu Abu Bakar dan\ Umar dan Usman dan Ali. Wa ‘an sa>’iri as}h}a>bi Rasu>lu-

lla>hi\ ajma’i>na. Dan daripada segala sahabat Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa 

Sallam sekalian mereka itu. 

 Wa ‘ani at-Ta>bi‘i>na wa Ta>bi‘i at-Ta>bi‘i>na\ lahum bi ih}sa>ni ila> yaumi ad-

di>ni. Dan daripada segala orang yang\ mengikut sahabat dan segala orang yang 

 
 504 Teks: Ampunyai 
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mengikut akan segala orang yang\ mengikut bagi mereka itu dengan berbuat 

kebajikan hingga hari kiamat.\ 

 Wah}syurna> warh}amna>  ma‘ahum birah{matika ya> Arh{ama ar-Rah}imi>na\ ya> 

Alla>h. Dan himpunkan oleh-Mu akan kami dan kasih-Mu oleh-Mu akan kami\ serta  

mereka itu dengan kasih-Mu. Hai yang terlebih mengasih daripada segala\ yang 

mengasih. Hai Tuhanku. 

 Ya> H{ayyu ya> Qayyu>mu La> ila>ha illa> Anta ya> Alla>hu.\ Hai yang hidup Hai 

yang berdiri tiada Tuhan melainkan Engkau. Hai Tuhanku.\ ya> rabbana> ya> wa>si‘a 

al-magfirati ya> Arh}ama ar-Rah}imi>na Alla>humma a>mi>na.\ Hai Tuhan kami, Hai 

yang meluaskan akan ampun505, Hai yang Amat Mengasih\ [70] daripada segala 

yang mengasih. Hai Tuhanku perkenankan oleh-Mu akan pintaku.\ 

 Bermula ini ratib yang kemudian daripada tiap-tiap506 sudah Sembahyang 

Isya, dan jika engkau hendak beratib pada waktu yang lain daripada waktu\ isya 

pada barang waktu yang engkau hendak, maka engkau mulai ratib\ itu daripada 

Alla>humma s}alli wa sallim ‘ala>> Sayyidina> Muh}ammadin fi al-awwali>na hingga 

Alla>humma A<mi>na.  

 Kemudian maka engkau masuk kepada\ berzikir dan yaitu La> ila>ha illa>-lla>h, 

maka maknanya La> ma’bu>du bi h}aqqin\ illa>-lla>h artinya tiada yang disembah 

dengan sebenar melainkan Allah serta\ dengan khusyu’ dan hadir hati kepada Allah 

Ta‘ala dan  bermad507 pada La \ dan serta benar dan ta’zim508 dan manis  dan 

 
 505 Teks: Amngun 
 506 Teks: Tiap2 

 507 Panjangkan pada kalimat La 

 508 Hormat, sopan 
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hormat.\ Maka barang siapa tiada baginya benar  maka yaitu munafik. Dan barang 

siapa tiada\ baginya ta’zim maka yaitu bid’ah. Maka barang siapa tiada baginya 

manis\ maka baginya riya. Dan barang siapa tiada baginya hormat maka yaitu 

fasik.\ 

  Dan sir lagi tebal hati dan zahir segala hurufnya dan mengerjakan\ seperti 

yang demikian itu barang yang menghendak oleh Allah Ta‘ala pada hal\ 

memejamkan kedua matanya dan menghantarkan kedua tangannya atas kedua\ 

lututnya seperti duduk di dalam sembahyang serta merupakan rupa\ syekhnya pada 

antara dua keningnya pada tiap-tiap509 ”La” serta mengingatkan di dalam\ hatinya 

bahwa ruh syekhnya itu datang menolong daku dan serta\ [71] meniatkan syekhnya 

itu keningnya daripada Nabinya, dan serta minta510 tolong ia\ daripada syekhnya 

dengan hatinya akan qabul  pekerjaannya dan afiyah511 dan\ patuh dan tolong 

daripada Allah Ta‘ala seolah-olah512 ia minta513 tolong daripada Nabinya\ pada hal 

dinaikkan lafaz “La> ila>ha” itu daripada lututnya yang kanan dan dipalukan/ akan 

lafaz “Illa>-lla>hu” itu kepada hatinya yang dinamakan akan dia hati sanubari\ beri 

pada hal menyenderungkan  kepalanya kepada lambungnya yang kiri serta\ hadir 

hatinya yang maknawi di dalamnya serta meng[h]adap514 kiblat jika seorang\ 

dirinya. 

 
 509 Teks: Tiap2 
 510 Teks: Minta‘ 
 511 Sehat  
 512 Teks: Seolah2 
 513 Teks: Minta‘ 
 514 Teks: Mengadap 
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 Bermula sekurang-kurang515 zikir itu tiga ratus dan pertengahannya\ lima 

ratus dan tiada  hud516  bagi banyaknya. Setelah selesai ia daripada berzikir\ itu 

maka disudahi dengan katanya La> ila>ha illa>-lla>hu Muh}ammadun Rasu>lu/lla>hi 

h}aqqan. Tiada yang disembah melainkan Allah. Bermula Nabi Muhammad itu\ 

pesuruh Allah hal keadaannya sebenar serta lanjutkan “Huw” pada “Illa>-lla>hu”\ itu 

kemudian maka dibacanya Wa  s}alli wa sallim wa ba>rik ‘ala>> jami>‘i \ al-Anbiya>’i 

wa al-Mursali>na wa al-h}amdu lilla>hi rabbi al-‘a>lami>na. Dan beri\ rahmat oleh-Mu 

dan beri sejahtera oleh-Mu dan beri berkat oleh-Mu\ atas sekalian anbiya dan atas 

sekalian Nabi yang mursal. Bermula\ segala puji itu tsabit bagi Allah yang memilik 

sekalian alam.  

 Kemudian\ jikalau berzikir itu bersama-sama517 dengan orang banyak, maka 

hendaklah\ seorang memaca ayat qur’an yang  munasabat518 dengan zikir itu 

seperti\ [72] {Ma> ka>na Muh}ammadun a>ba> ah}adin}519 hingga akhir. Kemudian maka 

mem[b]aca520\ fatihah dahulu dihadiahkan kepada ruh Nabi kita Muhammad 

Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam, demikian bunyinya: 

 Al-Fa>tihah Ila> had}rati\ an-Nabiyyi S}allalla>hu ‘alaihi wa sallam ziya>datan fi> 

syarfi\ wa sa>’iri aba>’ihi wa ikhwa>nihi mina al-Anbiya’i wa al-Mursali>na s}alawa>tu-

lla>hi\ wa sala>mahu ‘alaihi ajma‘i>na. Aku bacakan akan\ fatihah atau baca olehmu 

akan fatihah kepada hadirat Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam  hal keadaannya 

bertambah pada kemuliannya dan\ kepada segala bapaknya dan kepada segala 

 
 515 Teks: Sekurang2 
 516 Batasan  
 517 Teks: Bersama2 
 518 Sesuai 
 519 Q.S Al-Ahzab: 40 

 520 Teks: Memaca 
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saudaranya daripada segala\ anbia  dan segala Nabi yang mursal.521 Bermula segala 

rahmat Allah\ dan salam Allah itu tsabit atas mereka itu sekalian. 

 Kemudian\ maka menahan ia akan nafasnya serta merendahkan kepalanya\ 

dan memejamkan522 kedua matanya sekira-kira523 lima atau tujuh serta\ ditaruhkan 

kedua tanganya di bawah dadanya seperti di dalam sembahyang\ serta berhadap 

dengan hatinya itu kepada hadirat Muhammadiyah, dan baca olehmu di dalamnya 

Alla>humma s}alli> ‘ala>> Muh}ammadin wa ‘ala>>\ a>lihi wa s}ah}bihi wa sallim. Hai 

Tuhanku beri rahmat oleh-Mu atas\ Muhammad dan atas segala keluarganya dan 

atas segala sahabatnya\ dan beri sejahtera oleh-Mu atas Muhammad dan atas segala\ 

[73] keluarganya dan atas segala sahabatnya. As}-S{ala>tu was-sala>mu ‘ala> >\ ‘alaika 

ya> h}abi>ba-lla>h. Bermula rahmat dan sejahtera itu tsabit\ atasmu Hai kekasih Allah. 

As}-S{ala>tu was-sala>mu ‘ala>> ‘alaika ya> rasu>la-lla>h.\ Bermula rahmat dan sejahtera 

itu tsabit atasmu Hai\ pesuruh Allah. As}-S}ala>tu was-sala>mu ‘ala>> ‘alaika ya> Nabiya-

lla>h.\ Bermula rahmat dan sejahtera itu tsabit atasmu Hai Nabi Allah.\ Al-‘az}amata 

lilla>hi takbi>ran. Bermula kebesaran itu tsabit bagi Allah\ aku ucap akan takbir. 

Alla>hu akbaru Alla>hu akbaru La> ila>ha illa-\llah Alla>hu akbaru Alla>hu akbaru wa 

lilla>hi al-h}amdi. Bermula Allah Ta‘ala itu\ terlebih besar, bermula Allah Ta‘ala itu 

terlebih besar, bermula Allah\ Ta‘ala itu terlebih besar, tiada yang disembah 

melainkan Allah, bermula\ Allah Ta‘ala itu terlebih besar dan tsabit bagi Allah 

Ta‘ala segala\ puji. 
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 Kemudian maka ditadahkan kedua tangannya ke langit524 dan\ dibacanya 

dengan nyaring Wa‘fu ‘anna> ya> Kari>mu wagfirlana>\ z\unu>bana> ya> Rah}ma>nu ya> 

Rah}i>mu. Dan maafkan oleh-Mu daripada\ kami Hai yang Amat Murah. Dan 

ampunkan oleh-Mu bagi\ kami akan segala dosa kami Hai yang Amat Murah Hai 

yang Amat Mengasih\ dengan kasih-Mu Hai yang terlebih mengasih daripada 

segala yang mengasih. 

 Wa s}alli wa sallim wa ba>rik ‘ala>> jami>‘i Anbiya>’i wa al-Mursali>na\  [74] Wa 

al-h{amdu lilla>hi Rabbi al-‘a>lami>na. Dan beri rahmat oleh-Mu dan\ beri sejahtera 

oleh-Mu dan beri berkat oleh-Mu atas sekalian\ Anbiya’ dan  atas segala Nabi yang 

mursal. Bermula segala puji\ Allah itu tsabit bagi Allah yang memilik sekalian 

alam. 

 Kemudian maka\ mem[b]aca525 fatihah kepada syekh Abdul al-Qadir dan 

kepada segala Aulia‘526 Allah,\ demikian bunyinya: Al-Fatihah Ila> al-Qut}ubi ar-

Rabba>ni> wa al-Haikali\ as}-S}amada>ni> Sayyidi> asy-Syaikhi ‘Abdu al-Qa>dir al-Jaila>ni> 

wa\ Auliya>’i-lla>hi jami>‘an Inna-lla>ha yanfa‘una> bihim fi ad-dunya> wa\ al-a>khira>ti. 

Aku bacakan akan fatihah kepada Qatib Rabbani dan Haikal\ as-Samadani 

penghuluku527 syekh Abdul Qadir al-Jailani dan\ kepada segala Auliya’ Allah 

sekalian. Bahwasanya Allah Ta‘ala itu memberi\ manfaat Ia akan kami dengan 

sebab mereka itu di dalam dunia dan\ akhirat. 
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 Kemudian maka mem[b]aca528 fatihah kepada [syekh] Musthafa al-Bakri 

dan\ kepada Ahl as-Silsilah, demikian bunyinya Al-Fatihah Ila> had}rati\ Syaikhi at}-

T}ari>qati wa Ima>mi al-H}aqi>qati Sayyidi> asy-Syaikhi\ Mus}t}afa al-Bakri> wa Ahli as-

Silsilati jami>‘an Inna-lla>ha\ yanfa‘una> bi baraka>tihim fi ad-dunya> wa al-a>khirati. 

Aku bacakan\ akan fatihah kepada hadirat Syekh Tarekat dan Imam bagi ilmu\ 

hakikat penghuluku Syekh Musthafa al-Bakri dan kepada\ [75] Ahli Silsilah 

sekalian. Bahwasanya Allah Ta‘ala itu memberi manfaat\ ia akan kami dengan 

berkat mereka itu di dalam dunia dan akhirat. 

 Kemudian maka memaca fatihah bagi Syekh Samman, demikian bunyinya 

Al-Fatihah li qut}ubi al-Akwa>ni wa h}abi>bi ar-Rah}ma>ni\ Sayyidi> Maula>na> asy-

Syaikhi Muh}ammadi as-Sama>ni wa us}ulihi\ wa furu>‘ihi wa itba>‘ihi wa muri>dihi 

wa al-a>khiz\ihi ‘anhu wa ‘anhum\ Inna-lla>ha yanfa‘una> bihim fi ad-dunya> wa al-

a>khirati. Aku bacakan\ akan fatihah bagi qatib akwan dan kekasih rahman 

penghuluku\ Syekh Muhammad Saman dan bagi segala asalnya dan furu’nya529 

dan\ segala yang mengikutinya dan segala muridnya dan segala orang yang 

mengambil\ tarekat daripadanya. Dan daripada mereka itu bahwasanya Allah 

Ta‘ala itu\ memberi manfaat ia akan kami dengan sebab mereka itu di dalam\ dunia 

dan  akhirat. 

 Kemudian maka memaca Fatihah bagi syekh yang engkau\ ambil baiat dan 

talqin daripadanya, demikian bunyinya Al-Fatihah\ li syaikhina> al-laz\i> akhaz\na> 

‘anhu Inna-lla>ha yanfa’una> bihi\ fi ad-dunya> wa al-a>khirat. Aku bacakan akan 
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Fatihah bagi syekh kami\ sal-lazi yang kamu ambil baiat dan  talqin daripadanya. 

Bahwasanya Allah Ta‘ala itu memberi manfaat ia akan kami dengan dia di dalam\ 

dunia dan akhirat. 

 Kemudian maka minta530 tolong ia daripada-Nya dan\[76] muraqabah ia 

akan dia sena[n]tiasa531 pada tiap-tiap kelakuan. Kemudian daripada\ ratib maka 

mem[b]aca532 Lana> wa lakum Ya> h}a>d}iri>na wa liman aus}a>na> \ Inna-lla>ha yu’t}i> kulli 

sa>‘idin su>’a lahu> ‘ala>> ma> yard}a-\lla>hu wa rasu>lahu wa yah}faz}u ‘ala>ina> di>na al-Isla>mi 

wa yatawa\ffa‘ana> ‘alaihi wa yakhtim a‘ma>lana> bis}-s}a>lih}a>tin wa ziya\datan ‘alaihi 

fi> syarfi An-Nabiyyi S}allalla>hu ‘alaihi wa sallam wa as}-s}a>lih}a>bati/ ajma‘i>na al-

Fa>tih}ah. Dan bagi Kamu Hai segala yang hadir dan bagi\ segala orang yang 

memaksa ia akan kami bahwasanya Allah Ta‘ala itu\ memberi akan tiap-tiap533 

yang meminta534 akan pintanya atas barang yang\ menganugrahi Allah Ta‘ala dan 

Rasul-Nya dan memelihara ia atas\ kami akan agama Islam dan meneyempurna ia 

akan kami atas agama\ Islam dan menyudahi ia akan amal kami dengan yang saleh 

pada hal\ bertambah ia kemuliaan Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam dan segala\ 

sahabat sekalian mereka itu akan bacakan. Fatihah. 

 Kemudian maka\ mengangkatkan ia akan kedua tangannya ke langit serta 

mengata\ Alla>humma birah}matika ‘ammana} wa bilut}fika wa khaffana> wa kaffana>\ 

syarra ma> ahammana> wa ‘ala> al-i>ma>ni al-ka>mili wa as-sunnati jami>‘a \wa 

tawaffana> wa Anta ra>d}in ‘anna >. Hai Tuhanku dengan kasih-Mu\ lenggangkan oleh-
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Mu akan kami dan dengan sayang-Mu lipatkan oleh-Mu\ [77] akan kami dan 

ta[ng]guhkan535 akan kami akan kejahatan /seorang/536 yang kami\ cita-cita537kan 

akan dia dan atas iman538 yang sempurna dan atas jalan\ Nabi Muhammad 

Shallallahu ‘alaihi wa sallam sekalian. Sempurnakan oleh-Mu akan kami\ pada hal 

Engkau yang gemar daripada kami. 

 Igfiri-lla>humma lana> waliwa>lidi>na\ walimasya>’ikhina> wa li ikhwa>nina> 

filla>hi Ta‘a>la> wa likulli al-Muslimi>na\ ajma‘i>na. Ampunkan oleh-Mu Tuhanku bagi 

kami dan bagi segala\ ibu bapak kami dan bagi segala syekh kami dan bagi segala 

saudara kami\ pada agama Allah Ta‘ala dan bagi tiap-tiap539 orang yang Islam 

sekalian mereka itu. 

 Alla>humma istajib du‘a>’ana> wasyfi mard}a>na> wa s}alli wa sallim\ wa ba>rik 

‘ala>> jami>‘i al-Anbiya>’i wa al-Mursali>na Wa al-h}amdu lilla>hi rabbi\ al-‘a>lami>na. Hai 

Tuhanku perkenankan oleh-Mu akan doa kami dan sembuhkan\ oleh-Mu  akan sakit 

kami dan kasihkan oleh-Mu akan mati kami dan\ beri rahmat oleh-Mu dan beri 

sejahtera oleh-Mu dan beri beri berkat oleh-Mu\ atas sekalian Anbiya’ dan atas 

segala Nabi yang mursal. Dan segala puji\ itu tsabit bagi Allah, Tuhan yang 

memilik sekalian alam. 

 Kemudian maka diam\ ia serta menahan ia akan nafasnya seperti yang 

dahulu serta\ hadir hati kepada hadirat asy-Syekh Radiyallahu ‘Anhu serta 

mehantarkan\ kedua tangannya di atas kedua lututnya serta tetap segala anggotanya\ 
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seketika  karna memintai540 tolong daripada limpah Allah Ta‘ala dan\ [78] karna 

menanti faidah zikir daripada Allah Ta‘ala wara’ dan\ zuhud dan tawak[kal]541 dan 

sabar dan barang barang sebagainya daripada segala sifat\ yang kepujian. Kemudian 

maka mengangkatkan kepalanya serta mengata ia\ La> ila>ha illa>-lla>hu Muh}ammadu 

Rasu>lu-lla>hi. 

  Inilah sekurang-kurang542perintah ratib543\ yang kemudian daripada 

sembahyang isya. Ketahui olehmu bahwasanya tiada\ memberi manfaat ratib ini 

pada membaikkan hati murid itu\ melainkan ada ia mengambil baiat dan talqin 

daripada syekh yang mursyid544\ yang sampai silsilahnya kepada Allah Ta‘ala serta 

muharramah545 ia akan dia\ dan jangan melantang ia akan dia dan jikalau dengan 

hatinya sekalipun dan adalah murid pada tangan syekhnya itu seperti mayat pada 

tangan\ orang yang memandikan. 

 Dan tersebut di dalam kitab ***\as-Salikin dan adalah Abu Ali ad-Daqaq 

berkata ia: Setengah daripada\ alamat murid yang benar itu memelihara ia akan hati 

syekhnya daripada\ yang sedikit karna sangat memelihara ia akan hati syekhnya 

dan/ sangat kasih ia bagi syekhnya. Dan setengah daripada alamat murid\ yang sesat 

itu melantang ia akan syekhnya, dan jikalau dengan hatinya\ sekalipun dan 

sungguh-sungguh546 muwafakatlah sekalian syekh atas bahwasannya\ durhaka 
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murid bagi gurunya itu tiada jenis taubat daripadanya, maka\ tiap-tiap547 barang 

siapa bersahabat ia dengan  syekhnya dan melantang ia\ [79] akan syekhnya, maka 

sungguh binasalah janji bersahabat dengan dia dan\ keluar ia daripada tarekat 

syekhnya dan putuslah pergantungan\ antara keduanya. Dan barang siapa keluar ia 

daripada zawiah548 dengan tiada\ izin syeiknya, maka putuslah ia daripada tarekat 

syekhnya. 

 Syahda>n. Apabila selesai engkau daripada beratib yang kemudian daripada 

sembahyang isya,\ maka engkau berhadap kepada muthala‘ah549kitab ilmu tasawuf 

atau ilmu\ hikam550 atau ilmu suluk atau ilmu hadits atau [ilmu] tafsir atau barang 

sebagainya\ daripada segala ilmu yang memberi manfaat, atau engkau belajar551 

daripada gurumu\ atau engkau ajarkan akan muridmu  atau anakmu atau istrimu 

atau menyalin\ kitab atau mengarang kitab  atau barang baginya daripada  segala\ 

perbuatan yang kebajikan yang memberi manfaat kepada akhirat. Kerjakan\ olehmu 

akan salah suatu daripada segala perkara yang tersebut itu.\  

 Dan jangan engkau duduk berkhabar552 yang sia-sia553 yang tiada memberi\ 

faedah. Dan jangan engkau bersuka-suka554 dan bermain-main555 dengan\ istrimu 

segenap-genap556 malam pada hal engkau lupa akan bidadari557\ istrimu yang di 
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dalam surga. Dan jangan ada engkau seperti orang\ gila yang tiada mehirau ia apa 

yang berbuat ia dan apa yang berkata\ ia. Dan jangan ada engkau seperti binatang 

padahal membuang ia\ akan umurnya tiada ada nafsunya melainkan empat perkara: 

pertama\ [80] makan, kedua minum, ketiga jimak, keempat tidur. Maka jikalau\ 

tiada engkau kerjakan akan salah suatu daripada segala perbuatan\ yang kebajikan 

yang telah tersebut dahulu itu, maka engkau tidur terlebih baik daripada duduk 

berkhabar-khabar558 yang tiada memberi faedah\ di dalam akhirat. 

 Syahda>n. Apabila engkau hendak tidur\ maka sunah engkau mengambil air 

sembahyang, dan engkau sunah taubat daripada\ segala dosa serta 

mambanyakkan559 mengucap Astagfiru-lla>ha| al-‘Az}i>mi min kulli syai’in z\anbin 

Wa atu>bu ilahi. Aku minta560 ampun\ daripada Allah yang Maha Besar daripada 

tiap-tiap dosa dan aku taubat\ kepada-Nya.  

 Dan ingatkan olehmu ketika itu seperti di dalam kubur\ tiada ada seorang 

besertamu melainkan ilmu dan amalmu, dan baca\ olehmu ketika hendak tidur itu 

Bismika rabbi> wad}a‘tu\ janbi> wa bismika arfa‘uhu fagfirli> z\anbi>. Dengan nama-

Mu\ Hai Tuhanku aku hantarkan akan lambungku dan dengan nama-Mu jua\ aku 

angkatkan akan dia, maka ampunkan oleh-Mu akan dosa[ku]. Alla>humma\ qini> 

‘az\a>baka yauma tub‘as\u ‘iba>daka. Hai Tuhanku peliharakan\ oleh-Mu akan daku 

daripada azab-Mu pada hari Engkau bangkitkan akan hamba-Mu. Alla>huma 

bismika ah}ya> wa a‘u>z\u bika min syarri kulli z\i>\ syarrin wa min syarri kulli da>bbatin 

anta akhiz\un bina> s}iyatiha>. Hai Tuhanku/ [81]  dengan nama-Mu aku hidup dan 
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aku mati dan aku berlindung dengan/ Dikau daripada kejahatan tiap-tiap561 yang 

[m]empunyai562 kejahatan dan daripada/ kejahatan tiap-tiap563 berlata-lata564, 

Engkau yang menjabah pada ubun-ubun565nya.\ Anta al-awwalu  falaisa syai’un wa 

anta al-a>khiru falaisa\ ba‘daka syai’un. Engkaulah yang awal maka tiadalah dahulu 

daripada-Mu\ suatu dan Engkaulah yang akhir maka tiadalah kemudian daripada-

Mu\ suatu. 

 Alla>humma anta khalqta nafsi> tatawaffaha laka\ mama>tuha> wa mah}ya>ha>  

an amattaha> fagfir laha> wa in h}ayyaitaha>\ fah}fiz}ha> bima> tah}faz}u bihi ‘iba>daka as}-

S{al>ih}i>n. Hai Tuhanku\ bermula Engkau566 itu Engkau jadikan akan diriku pada hal 

Engkau\ Engkau sempurnakan akan dia bagi-Mu matinya dan hidupnya. Jika 

Engkau\ niatkan akan dia maka ampunkan oleh-Mu baginya, dan jika Engkau\ 

hidupkan akan dia maka peliharakan oleh-Mu akan dia dengan barang yang\ 

Engkau peliharakan dengan  dia akan segala hamba-Mu yang saleh-saleh.567 

Alla>huma\ inni> as‘aluka al-‘afwa wa al-‘a>fiyah. Hai Tuhanku bahwasanya aku 

minta568\ daripada-Mu akan maaf dan afiyah.569 

 Alla>huma aiqiz}ni> fi> ah}abbi\ as-sa>‘ati ilaika wasta‘malni> bi ah}abbi> al-a‘ma>li 

ilaika\ al-la>ti> tuqarribuni> ilaika zulfa> wa ta‘buduni> min sakht}ika\ bu’dan. Hai 

Tuhanku bangunkan oleh-Mu akan daku pada saat yang terlebih\ [82] kasih kepada-
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Mu. Dan pakaikan oleh-Mu akan daku dengan amal yang terlebih\ kasih kepada-

Mu sal-lati yang menghampir ia akan daku kepada-Mu akan sebagai\ hampir. Dan 

yang menjauh ia akan daku daripada murka-Mu akan sebagai jauh.\ As’aluka  

fata‘t}ini> wastagfiruka fatagfirli> wa\ ud‘u>ka fatastajibu li>. Aku minta570 daripada-

Mu maka Engkau beri/ akan daku dan aku minta571 ampun daripada-Mu maka 

Engkau ampun bagiku/ dan aku serukan akan Dikau maka Engkau perkenankan 

bagiku. 

 Kemudian\ baca  olehmu akan Fatihah hal keadaannya sunah dan Ayat 

Kursy572\ dan {A>mana ar-rasu>lu} dan {Qul ya> ayyuha> al-Ka>firu>n} dan {Qul huwa-

\lla>hu ah}ad} dan {Qul a‘u>z\u birabbi al-falaq}  dan {Qul a‘u>z\u birabbi\ an-na>s dan 

Taba>raka al-laz\i> biyadihi al-mulku}. Dan hendaklah mengambil\ akan dikau oleh 

tidur pada hal engkau di dalam mengucap La> ila>ha illa>-lla>h\ dan di dalam suci 

daripada hadas kecil dan hadas besar. Maka\ barangsiapa mengerjakan ia yang 

demikian itu niscaya dinaikkan akan\ ruhnya kepada ‘Arsy dan disuratkan akan dia 

akan pahala orang yang\ sembahyang hingga bahwa jaga573 ia. Maka apabila jaga 

ia daripada tidur\ maka perbuat olehmu akan perbuatan yang telah engkau ketahui 

dahulu itu\ pada awal kitab ini dan kekalkan olehmu akan tertib aurad ini selama\ 

ada umurmu hingga matimu.  

 Maka jika kesukaranlah atasmu mengekalkan akan\ [83] maka sabarkan 

olehmu akan sebagai sabar orang yang sakit atas\ memakan obat yang sangat pahit 

karna harap akan sembuh. Dan pikirkan\ olehmu di dalam pendek umurmu dan jika 
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hidupmu di dalam dunia ini\ seratus tahun sekalipun pendek jua dihukumnya 

dengan\ dibangsakan kepada tempatmu di dalam negeri akhirat dan yaitu selama-

selama574 yang\ tiada kesudahan. Dan bicarakan olehmu akan bahwasanya engkau 

betapa engkau\ menanggung akan kesukaran dan kehinaan di dalam menuntut dunia 

sebulan\ atau setahun karna harap bahwa engkau bersedap-sedap575 dan bersuka-

suka576\ dengan dia dua puluh tahun aku misal akan sebagai misal. 

 Dan jikalau\ sudah engkau pikirkan akan yang demikian itu, maka betapa 

tiada engkau\ tanggungkan akan kesukaran dan payah dan susah pada mengerjakan\ 

segala aurad577 ini di dalam beberapa hari yang sedikit bilangannya di dalam\ dunia 

ini karna harap bagi besedap-sedap578dan bersenang-senang579 yang selamanya580\ 

di dalam akhirat. Dan jangan engkau panjang akan angan-angan581 dan jika 

panjang\ angan-angan582mu niscaya bertelah atasmu ilmumu yakni jadi segan583\ 

engkau berbuat ibadah dengan sebab panjang angan-angan584mu dan takdirkan/ 

olehmu akan hampir matimu.  

 Dan katakan olehmu pada dirimu pada siang\ hari: Bahwasanya aku aku 

tanggungkan akan kesukaran dan payah pada berbuat\ ibadah pada hari ini, maka 

mudah-mudahan aku mati aku pada malam.\ [84] Dan katakan pada dirimu pada 
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malam: Dan aku aku sabarkkan pada malam ini\ di dalam payah berbuat ibadah, 

maka mudah-mudahan aku mati aku besok\ pagi karna maut itu tiada datang ia di 

dalam waktu yang tertentu\ dan hari yang tertentu dan bulan yang tertentu dan tahun 

yang ter\tentu dan kelakuan yang tertentu. Pada hal tedapat tiada daripada\ 

datangnya, maka menghasilkan bekal bagi maut itu terlebih baik daripada\ 

menghasilkan bekal bagi dunia. Pada hal engkau ketahui bahwasanya\ engkau itu 

tiada kekal engkau di dalam dunia melainkan masa yang sedikit\ dan mudah-

mudahannya tiada  tinggal daripada ajalmu melainkan nafas\ yang satu dan hari 

yang satu dan kira-kira585kan olehmu akan celah\ ini pada hatimu pada tiap-tiap586 

hari dan malam dan beratkan olehmu\ akan dirimu akan sabar  atas berbuat taat bagi 

Allah  Ta‘ala sehari\ maka sehari. 

 Maka bahwasanya engkau jikalau kuasa engkau kekal akan aurad\ ini lima 

puluh tahun dan engkau lazimkan akan dia akan sabar atas\ berbuat ibadah bagi 

Allah Ta‘ala niscaya larilah nafsumu dan payahlah\ nafsumu itu atasmu, maka 

engkau kerjakan akan yang demi[k]ian587 itu niscaya\ kesukaanlah engkau ketika 

mati akan sebagai suka yang tiada akhir baginya588.\ Dan jika engkau bertingkah 

dan engkau berlambat dan engkau meringan\ akan berbuat ibadah dan aurad 

niscaya datang akan dikau maut di dalam\ [85] waktu yang tiada engkau sangkakan 

akan datangnya dan jadi\ kerugianlah engkau akan sebagai rugi yang tiada akhir 

baginya\   
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 Inilah tertib aurad589 orang yang mubtadi590 yang permulaan berjalan\ akan 

jalan akhirat. Hai saudaraku cobakan olehmu akan\ dirimu dengan mengerjakan 

segala aurad591 yang tersebut di dalam kitab\ ini daripada permulaannya hingga 

kesudahan kitab ini. Jikalau engkau\ engkau dapat akan dirimu itu gemar dengan 

mengerjakan aurad592 ini,\ maka ketahui olehmu bahwasanya engkau itu hamba 

yang diterangkan\ oleh Allah Ta‘ala hatimu dengan nur iman dan membukakan\ 

oleh Allah Ta‘ala akan hatimu bagi iman dan Islam.  

 Dan\ jika engkau dapat akan dirimu segan dan berlambatnya dan 

bertangguh\ dengan mengerjakan segala aurad593 ini pada hal gemar engkau engkau 

dengan\ menuntut ilmu jua, maka ketahui olehmu bahwasanya engkau itu hamba\ 

yang belum diterangkan oleh Allah Ta‘ala akan hatimu dengan\ nur iman. 

  Dan adalah tuntutmu ketika itu dengan suruh nafsu\ yang amarah dan 

menyuruh ia akan berbuat taat bagi setan dan\ /memulai/594 ia akan dikau dengan 

tali pada ayat dan me[mper]daya595ia akan dikau dengan tipunya kepada binasa di 

dalam akhirat. Ketahui\ olehmu adalah tuntutmu ketika itu karna /dunia dan riya 

dan bermegah-megah dan karna dapat arta dan martabat dan/596riwayah. Dan 

bukan\ [86] tuntutmu ketika itu karna Allah dan [bukan] karna akhirat dan bukan 

 
 589 Wirid-wirid 
 590 Permulaan  

 591 Wirid-wirid 
 592 Wirid-wirid 
 593 Wirid-wirid 
 594 Naskah B 

 595 Teks: Mengerdaya 
 596 Naskah B 
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karna\ mengikut suruh Allah dan bukan karna supaya597 tahu mengerjakan ibadah\ 

dan bukan karna hendak mengamalkan dia. 

 Dan adalah Nabi Shallallahu\ ‘Alaihi wa Sallam bersabda ia: (Belajar598 

oleh kamu barang yang engkau kehendak\ jika kamu belajar599 maka tiada memberi 

manfaat akan kamu oleh Allah Ta‘ala hingga kamu amalkan akan barang yang telah 

kamu ketahui.) Dan aku\ bersumpah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam dengan 

sabdanya: (Belajar600 oleh kamu\ daripada ilmu barang yang engkau kehendak, 

maka demi Allah tiada beri pahala akan kamu\ dengan sekalian ilmu itu hingga 

kamu amalkan akan dia.) 

 Dan selesailah\ hamba Faqir Illa>-lla>h Ta‘a>la> daripada menyusun kitab ini 

pada Hijrah\ Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam, seribu dua ratus dua puluh\ tahun, 

pada empat belas hari, bulan Sya’ban,\ pada malam Isnain, pada waktu Isya\ 

Tammat\  Walla>hu a‘lamu\ bis}-s}}awa>b. 

 Bismi-lla>hi ar-Rah}ma>ni ar-Rah}i>mi. Rasu>la-lla>hi d}a>qa biya al-fad}a>’u wa 

jalla al-khat}bu wanqat}a‘a al-ikha>’u wa ja>huka Ya> Rasu>la-lla>hi ja>hu* Rafi>‘un ma> 

liraf‘atihi intiha’u Rasu>la-lla>hi inni> Mustaji>un*  Bija>h}ika waz-zama>nu lahu 

i‘tida>’u* Wabi> wajalun syadi>dun min z \unu>bi>*  Wa ma> adri> ‘afwun am jaza>’un wa 

ma> ka>nat z\unu>bi> ‘an ‘ina>din* Wa la>kin bil-qad}a> galaba asy-syiqa>’u wa z}anni> fi>ka 

Ya> T{a>ha> jami>lun*  Wa minka al-ju>du yu‘hadu was-sahka>’u wa h}a>sya> iz \a> ra’a 

d}aiman wa z\ullan* Wa li> nasabun bimadh}ika wantima>’u wa Anta ah}allu man 

 
 597 Teks: Sulpaya 
 598 Teks: Berlajar 
 599 Teks: Berlajar 
 600 Teks: Berlajar 
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rakiba al-mat}a>ya>* Wa syi>matuka as-sama>h}atu wa al-h}aya>’u Rasu>la-lla>hi inni> fi. 

‘ina>in* ‘Asa> bika yanjali> z \a>ka al-‘ita>’u  wa ma> li> h}i>latun illa> at-tija>’u* Bija>h}ika iz\ 

ya’izzu at-tija>’u rajautuka Ya> ibna Aminatan lianni>* muh}ibbu wa al-muh}ibbu lahu 

raja>’u ‘asa> bika yanjali> ‘anni> kuru>bi>* Wa kam kuru>bi lahu minka injila>’u wa kam 

laka Ya> Rasu>la-lla<hi fad}lun* Tad}i>qu al-ard}u ‘anhu wa as-sama>’u aqilniya min 

z\unu>bi> as\qalatni>*  Wa Anta li‘illati> ni‘ma ad-dawa>’u wa khuz\ biyadi> Fa inni> ‘abdu 

su>’in* ‘Ala> kasabi z \unu>bi li> ajtira>’u wa kun li> sya>fi‘an yaumi h}asyrin iz \a> ma> 

isytadda binna>si al-bala>’i wa h}aqqiq li> Ya> Rasu>la-lla>hi z}unni>*  Faju>duka laisa li> 

fi>hi imtira>’u wa h}a>sya> an tukhayyib ladaika sa‘yi>* Wa laisa liju>ri ah}a>tika inqid}a>’u 

waha> ana biz\-zunu>bi z}alamtu nafsi>* Wa ji’tuka wa al-kari>mu lahu wafa>’u wa h}a>sya> 

an ta‘u>da yadiyyu s}ifran* Wa fad }luka laisa yanqus}uhu ad-dila>’u wa kam laka 

mu‘jizatun z}a>hiratun lad}aui asy-syamsi laisa laha> jafa>’u wa akhla>qun tat}i>bu biha> 

al-qawa>fi> wa yah}lu> al-madhu fi>ha> wa asy-syana>’u wa Anta lana> ‘ala> khuluqin 

‘Az}i>mun* Wa nah}nu ‘ala> al-‘umu>mi laka al-fida>’u qara’na> fi> ad}-d}uh}a> wa lasaufa 

yu‘t}ini> fasarra qulu>bana> z\a>ka al-‘at}a>‘u wa h}a>sya> Ya> Rasu>la-lla>hi an tard}a>* Wa fi>na 

man yu‘az\z\abu au yuna>’u fasubh}a>na al-laz\i> Asraika lailan wa fi> al-Mi’ra>ji ka>na 

laka irtifa>’u wa tilta mina asy-syaha>dati muntahabiha>* ‘Uluwwan du>na rutbatihi 

al-‘ula>’u  wa adna>ka al-ilahu kaqa>ba qausin* Ma‘a at-tagzi>hi wankasyafu al-git}a>’u 

wa khas}s}aka bil-Huda> fi> kulli amrin* Wa lasta tasya>’u illa> ma> yasya>’u wa s}irtu 

muqaddaman dunya> wa ukhra>* Wa s}alla> khalfa z}ahrika al-anbiya>’u Rasu>la-lla>hi 

fad}luka laisa yuh}s}a>* Wa laisa liqadrika as-sa>mi fana>’u sami‘na> fi>ka madh}an *** 

wa s}a>ra lana> bima‘na>hu iktifa>’u khuliqta mubarra’an min kulli mayyibin* 

Ka’annaka qad khuliqta kama> tasya’u wa ajmalu minka lam taraqat}t}u ‘aini>* wa 
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akmalu minka lam talidi an-nasa>’u ‘alaika s}ala>tu Rabbi> ma> tawa>lat duhu>ran au tala> 

s}ubuh}an massa>’u wa s}alla-lla>hu ‘ala> khairi khalqihi Muh}ammad wa a>lihi wa 

s}ahbihi ajma‘i>na* 

Tammat 

m 
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BAB IV 

TELAAH IDE SENTRAL 

 

 Naskah Thariqah ash-Shalihin adalah naskah yang membahas tentang ilmu 

fikih dan tasawuf. Pembahasan yang dijelaskan dalam naskah ini berfokus kepada 

bacaan salat fardu dan sunah, zikir-zikir dan doa-doa dalam segala ibadah sehari 

semalam, musyahadah dan muraqabah  serta amalan-amalan yang harus dikerjakan 

setelah beribadah kepada Allah Ta‘ala agar dapat mencapai puncak kesalehan serta 

bahagia hidup di dunia maupun di akhirat. Naskah ini terdiri dari dua pasal. Pasal 

pertama menjelaskan tentang bacaan wirid dalam sehari semalam yang dimulai dari 

bangun tidur sampai tidur lagi, pasal kedua menjelaskan tentang bacaan ratib-ratip 

setelah salat Isya serta cara-caranya.  

 Seperti yang penulis katakan diawal naskah ini adalah naskah bertemakan 

keagamaan, maka untuk menganalisis isinya, maka pendekatan studi keislaman 

yang paling sesuai, menurut Dr. H. Koko Abdul Kodir, M.A dalam bukunya 

Metodologi Studi Islam menyatakan dengan melakukan studi Islam, kita bisa 

mengetahui dan memahami agama Islam, baik itu ajaran, sejarah maupun praktek 

pelaksanaannya. 

 

4.1. Pengertian Fikih dan Tasawuf Serta Hubungannya 

4.1.1  Fikih dan Tasawuf 

 Secara bahasa fikih berarti al-fahm yaitu pemahaman, secara istilah fikih 

adalah ilmu tentang hukum-hukum syarak yang bersifat praktis yang diperoleh dari 
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dalil-dalil yang terperinci. Menurut Abdul Wahab Khalaf, fikih adalah ilmu tentang 

hukum-hukum syari’at yang bersifat amaliyah praktis dari dalil-dalil yang 

terperinci. Menurut Abu Zahrah, fikih adalah ilmu tentang hukum-hukum syarak 

yang berkaitan dengan perbuatan orang-orang yang mukallaf dan dihasilkan dengan 

cara ijtihad dari dalil-dalil yang terperinci.601 

 Tasawuf menurut  Asy-Syekh Muhammad Amin al-Qurdiy adalah suatu 

ilmu yang dengannya dapat diketahui hal-ihwal kebaikan dan keburukan jiwa, cara 

membersihkannya dari (sifat-sifat) yang buruk dan mengisinya dengan sifat-sifat 

yang terpuji, cara melakukan suluk, melangkah menuju (keridhaan) Allah dan 

meninggalkan (larangannya). Menurut Al-Junaid al-Baghdady, tasawuf adalah 

membersihkan hati dari sifat yang menyamai binantang dan melepaskan akhlak 

yang fitri, menekankan sifat kemanusiaan, menjauhi hawa nafsu, memberikan sifat-

sifat kerohanian, berpegang kepada ilmu kebenaran, mengamalkan sesuatu yang 

lebih utama atas dasar kepribadiannya, memberi nasehat kepada umat, menepati 

janji kepada Allah dan mengikuti syariat Rasulullah SAW. Abu Yazid al-Bustami, 

tasawuf mencakup tiga aspek, yaitu Kha, maksudnya takhalli berarti melepaskan 

diri dari perangai tercela, Hal, maksudnya tahalli berarti menghiasi diri dengan 

akhlak terpuji, Jim, maksudnya tajjali berarti mengalami kenyataan ketuhanan 

(Allah). Dari beberapa defenisi tersebut dapat disimpulkan tasawuf adalah suatu 

 
 601 Aziz Mukhammad Thoha, Konsep Trilogi Keilmuan Agama Islam Perspektif Asy-

Syaikh Abdullah bin Husain Ba’lawiy Dalam Kitab Sullam At-Taufiq, Prosiding dan Seminar 

Internasional Pascasarjana IAI Tribakti Kediri 2022, Vol. 1, No, 1, 2022, hal. 178 
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cara untuk mendekatkan diri kepada Allah sedekat mungkin bahkan menyatu 

dengan Allah.602 

4.1.2  Hubungan Fikih dan Tasawuf 

 Ilmu fikih adalah ilmu untuk mengetahui cara memahami syariat, baik itu 

yang berhubungan dengan perintah maupun larangan seperti wajib, sunah, haram, 

makruh dan mubah. Ilmu fikih terbagi menjadi dua, yaitu fikih ibadah yaitu 

hubungan hamba dengan Allah seperti bersuci, salat, puasa, haji, dan zakat dan fikih 

muamalah yaitu hubungan sesama manusia. Kedua amalan ini disebut juga ilmu 

zahir. Disamping itu lahirlah ilmu tasawuf yang mengatur sikap batin atau jiwa 

manusia. Ilmu tasawuf bertujuan agar manusia terdorong untuk menghindari dari 

dari semua sifat tercela. 

 Abul Ala al-Maududi mengatakan fikih adalah amalan yang berhubungan 

dengan perbuatan-perbuatan yang dapat dilihat, memenuhi tugas dan kewajiban 

seperti yang telah ditetapkan. Dan apa yang berhubungan dengan perbuatan-

perbuatan jiwa (batin) dinamakan tasawuf. Tasawuf yang benar adalah ukuran jiwa 

dalam menaati dan menghormati Allah, sedang fikih mengatur pelaksanaan 

perintah kepada pelaksanaannya secara rinci. Dengan demikian tasawuf menjadi 

pakaian hati dalam melaksanakan amal ibadah rukun dan syarat. Sebagai seorang 

sufi sejati menjunjung tinggi akan syariat dan menaatinya dengan penuh kesadaran 

tanpa banyak tanya demikian juga halnya ulama fikih.603 Mengenai keterkaitan ilmu 

fikih dan ilmu tasawuf, Imam Malik mengatakan” Barang siapa yang mendalami 

 
 602 Awaliah Mustagami, Tarekat Dan Mistisme Dalam Islam, (Makassar: Alauddin 

University Press, 2013), hal. 09-10 

 603 Muhammad Asywadie Syukur, Filsafat: Tasawuf dan Aliran-Alirannya, (Kalimantan 

Selatan: Antasari Press, 2009), hal. 19-21 
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fikih, tetapi belum bertasawuf maka ia adalah fasik.604 Barang siapa yang 

menadalami tasawuf, tetapi belum mendalami fikih, maka ia adalah zindik.605 Dan 

barang siapa yang mendalami keduanya, maka ia telah melakukan kebenaran.”606 

 

4.2. Ide-Ide Pokok yang Termaktub  dalam Naskah Thariqah Ash-Shalihin 

4.2.1  Wirid-wirid sehari semalam 

 Wirid adalah bacaan doa, zikir serta amalan-amalan yang dibaca serta 

diamalkan setelah salat, baik wajib maupun sunah. Menurut Said Ramadhan al-

Buthi, wirid adalah bagian yang ditetapkan (baik bacaannya, waktunya, atau 

banyaknya) yang mengekali seorang hamba dari taat dan ibadah yang fardu dan 

mewajibkannya dengan bagian dari perbuatan taat dan ibadah itu.607 Antara zikir 

dan wirid terdapat sedikit perbedaan, meskipun keduanya mempunyai tujuan yang 

sama yaitu upaya lebih dekat dengan Allah, zikir lebih bersifat generik sedangkan 

wirid adalah amalan yang dilakukan secara konsisten dan mempunyai waktu 

tertuntu. Dalam naskah terdapat perintah untuk mengerjakan serta menghafal 

semua wirid  beserta  memahami artinya dengan tujuan agar kita   mengerti apa 

yang kita baca, dengan demikian ibadah menjadi lebih khusyuk kepada Allah.  

a. Thaharah 

  Bersuci atau thaharah mempunyai kedudukan penting ketika 

beribadah dan menjadi syarat sah diterimanya ibadah. Dalam naskah 

 
 604 Fasik adalah orang yang percaya kepada Allah tetapi tidak mengamalkan perintah-Nya 

bahkan melakukan perbuatan dosa 

 605 Zindik adalah orang tersesat imannya 

 606 M. Noor Harisudin, Pengantar Ilmu Fiqh, (Surabaya: Pena Salsabila, 2019), hal. 12 

 607 Akhmad Sagir, Mubarak, Tradisi wiridan Masyarakat Banjar Sesudah Salat Fardu, 

(Yogyakarta: Penerbit Gading, 2021), hal. 4-5 
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dijelaskan tentang doa ketika mandi janabah,608 menggosok gigi609 dan 

wudhu. Dalam naskah juga dijelaskan tentang doa-doa sunah wudhu seperti 

doa sebelum dan ketika membasuh tangan, berkumur-kumur, 

membersihkan hidung, membasuh muka, mencuci kedua tangan, menyapu 

rambut, membasuh daun telinga, membasuh seluruh rambut, membasuh 

batang leher, membasuh kedua kaki dan doa setelah wudhu.610 

b. Azan dan iqamat 

  Dalam naskah dijelaskan tentang bacaan dan jawaban azan dan 

iqamat serta doa setelah azan dan iqamat.611 

c. Salat fardu dan salat sunah 

 Dalam naskah dijelaskan tentang salat-salat fardu serta bacaan zikir 

dan doanya, juga menjelaskan tentang salat sunah serta zikir, doa dan 

surah-surah yang dibaca di dalamnya. Salat sunah tersebut adalah salat 

sunah wudhu612, sunah subuh,613sunah isyraq,614sunah auzan,615 sunah 

istikharah,616 sunah dhuha,617 sunah zawal,618 sunah qabliyah zuhur dan 

ba’diyah zuhur,619sunah Asar,620 qabliyah magrib dan ba’diyah magrib,621 

 
 608 Naskah Thariqah ash-Shalihin. hal 07 

 609 Naskah Thariqah ash-Shalihin. hal 08 

 610 Naskah Thariqah ash-Shalihin. hal 08-12 

 611 Naskah Thariqah ash-Shalihin. hal 12-13 

 612 Naskah Thariqah ash-Shalihin. hal 12 

 613 Naskah Thariqah ash-Shalihin. hal 14 

 614 Naskah Thariqah ash-Shalihin. hal 44 

 615 Naskah Thariqah ash-Shalihin. hal 44 

 616 Naskah Thariqah ash-Shalihin. hal 45-47 

 617 Naskah Thariqah ash-Shalihin. hal 50-51 

 618 Naskah Thariqah ash-Shalihin. hal 52 

 619 Naskah Thariqah ash-Shalihin. hal 53-53 

 620 Naskah Thariqah ash-Shalihin. hal 56 

 621 Naskah Thariqah ash-Shalihin. hal 57-58 
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salat sunah hifzul iman dan awwabin,622 salat sunah awwabin,623 salat 

sunah awwabin dan istikharah,624 salat sunah azan,625qabliyah isya dan 

ba’diyah isya,626 salata sunah setelah ba’diyah Isya,627 sunah witir dan 

628salat sunah tahajud. 

d. Zikir-zikir dan amalan 

 Zikir yang dijeaskan dalam naskah berupa zikir pagi,629 zikir setelah 

salat,630 zikir ketika memulai pekerjaan, zikir-zikir menjelang magrib631 

dan zikir la> ila>ha illa>-lla>h.632 

e. Doa-doa  

 Doa-doa tersebut berupa doa bangun tidur,633doa masuk dan keluar 

kamar mandi,634 doa qunut,635 doa sebelum salam dalm salat,636 doa 

hendak tidur, doa setelah salat637, doa Siti Aisyah,638 doa Siti Fathimah,639 

doa Nabi Isa,640 doa ketika memulai sesuatu,641doa memenuhi hajat.642 

 

 
 622 Naskah Thariqah ash-Shalihin. hal 60 

 623 Naskah Thariqah ash-Shalihin. hal 60 

 624 Naskah Thariqah ash-Shalihin. hal 61 

 625 Naskah Thariqah ash-Shalihin. hal 61 

 626 Naskah Thariqah ash-Shalihin. hal 62 

 627 Naskah Thariqah ash-Shalihin. hal 63 

 628 Naskah Thariqah ash-Shalihin. hal 64 

 629 Naskah Thariqah ash-Shalihin. hal 05-06 

 630 Naskah Thariqah ash-Shalihin. hal 28-35 

 631 Naskah Thariqah ash-Shalihin. hal 56-57 

 632 Naskah Thariqah ash-Shalihin. hal 61 

 633 Naskah Thariqah ash-Shalihin. Hal 05 

 634 Naskah Thariqah ash-Shalihin. hal 07 

 635 Naskah Thariqah ash-Shalihin. hal 24-25 

 636 Naskah Thariqah ash-Shalihin. hal 26-27 

 637 Naskah Thariqah ash-Shalihin. hal 14-18 

 638 Naskah Thariqah ash-Shalihin. hal 36 

 639 Naskah Thariqah ash-Shalihin. hal 37 

 640 Naskah Thariqah ash-Shalihin. hal 37 

 641 Naskah Thariqah ash-Shalihin. hal 41-42 

 642 Naskah Thariqah ash-Shalihin. hal 48 
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4.2.2  Ratib Setelah Salat Isya 

 Kata Ratib berakar dari bahasa Arab yaitu “tarattaba-yatararrabu-

tarattuban” berari tidak bergerak. Dalam ilmu Tasawuf, ratib berarti zikir yang 

diajarkan oleh seorang guru mursyid atau guru tarekat dibaca pada waktu tertentu 

sendiri atau secara berjamaah.643  

a. Tata cara ratip  

 Jika ratib dilakukan seorang diri maka duduk seperti duduk salat dan 

menghadap kiblat. Jika ratib dkerjakan secara berjamaah, maka tata 

pelaksanaanya sebagai berikut: 

• Posisi duduk seperti duduk salat dengan membentuk latar O atau 

persegi panjang yang dipimpin oleh seseorang kemudian 

dilanjutkan dengan baca surat al-Fatihah, al-Mulk, al-Kafirun 

dan surah az-Zumar: 63 dan baca zikir La> ila>ha illa>-lla>h. 

• kedua tangan letakkan di atas lutut, pejamkan mata sambil 

mengingat wajah syekh dengan niat bertawassul. 

• Hadiahkan al-Fatihah kepada Nabi Muhammad lalu letakkan 

tangan di dada seperti salat, tundukkan kepala sambil 

memejamkan mata dan menahan nafas sekitar lima-tujuh detik 

dan baca shalawat, kemudian tadahkan tangan ke langit dan 

baca doa dan shalawat kepada para Nabi.644 

 
 643 Ahmad Ramdani, dkk, Penerapan Prinsip Sosiologi Pengetahuan Dalam Tradisi 

Pembacaan Dzikir Ratib Al-Haddad ( Studi Living Qur’an di PPTI Al-Falah Salatiga), Jurnal Al-

Wajid, Vol. 2, No. 2, 2021, hal. 472 

 644 Naskah Thariqah ash-Shalihin. hal 72-73 
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Hadiahkan juga al-Fatihah kepada syekh Abdul Qadir al-

Jailani,645 syekh Musthafa al-Bakri,646 syekh Samman,647 guru-

guru yang yang kita ambil baiat dan talqin kepadanya.648 

Setelah semuanya selesai maka tangan diletakkan lagi di atas 

lutut dan diam sejenak, kemudian angkat kepala dan baca La> 

ila>ha illa>-lla>h Muhammadan Rasu>lulla>h. 

b. Wirid sebelum tidur 

  Sebelum tidur disunahkan berwudhu, salat sunah taubat, 

memperbanyak berdoa serta memperbanyak istighfar. Setelah itu 

dilanjutkan dengan bacaan surat al-Fatihah, Ayat Kursi, dua ayat 

terakhir surat al-Baqarah, al-Mulk dan tiga Qul. Dalam kitab 

disebutkan barangsiapa yang mengerjakan amalan ini niscaya 

dinaikkan ruhnya ke Arasy dan memperoleh pahala seperti pahala orang 

yang salat sampai ia bangun dari tidur.649 

4.2.3  Nilai-Nilai Tasawuf yang Termaktub dalam Naskah Thariqah ash-

Shalihin 

a. Memperbanyak salat sunah,  zikir dan wirid 

       Salah satu bagian ajaran tasawuf adalah Tasawuf Amali, yaitu 

ajaran yang menekankan pada aspek amaliah. Adapun beberapa unsur 

yang terdapat dalamnya adalah terdiri dari ibadah untuk mendekatkan 

 
 645 Naskah Thariqah ash-Shalihin. hal 74 

 646 Naskah Thariqah ash-Shalihin. hal 74 

 647 Naskah Thariqah ash-Shalihin. hal 75 

 648 Naskah Thariqah ash-Shalihin. hal 75 

 649 Naskah Thariqah ash-Shalihin, hal. 80-83 
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diri kepada Allah. Dan tidak hanya berupa teori melainkan amalan yang 

dipraktikkan secara lansung dalam ibadah sehingga dalam bertasawuf 

seorang lebih merasakan dampak dari tujuan tasawuf yaitu kedekatan 

seorang hamba dengan Allah.650 Ibadah yang termasuk dalam tasawuf 

amali berupa salat, zikir dan wirid, hal ini yang sesuai dengan isi dari 

naskah Thariqah ash-Shalihin yaitu bacaan salat, zikir dan wirid serta 

memahami arti dari semua bacaannya agar memperoleh kekhusyu’an, 

hadir hati serta ingat kepada Allah dalam beribadah. 

b. Musyahadah dan Muraqabah 

         Secara etimologi Musyahadah berarti menyaksikan dengan 

mata kepala, secara terminologi menurut ahli sufi berarti menyaksikan 

dengan jelas dan sadar apa yang dicari yaitu Allah.651 Dalam naskah 

dijelaskan musyahadah adalah seorang hamba memandang Allah dengan 

mata hati seolah-olah Allah juga memandang kepada hamba-Nya. 

Musyahadah dapat diperoleh melalui kesungguhan dalam beribadah, 

baik itu ketika salat, zikir maupun berdoa. 

  Dalam ilmu Tasawuf, kata muraqabah berasal dari kata raqib 

yang berarti pengawal atau penjaga. Secara terminologi muraqabah 

berarti melestarikan pengamatan terhadap Allah dengan hati sehingga 

manusia dapat melihat pekerjaan dan hukum-hukum yang ditetapkan 

Allah, dalam kata lain muraqabah adalah menanamkan kesadaran bahwa 

 
 650 Rosihon Anwar, Akhlak Tasawuf, (Bandung: Pustaka Setia, 2010), hal. 64 
 651 Rosihon Anwar, Akhlak Tasawuf, (Bandung: Pustaka Setia, 2010), hal. 199-200 



127 
 

 
 

Allah melihat, mengawasi dan memantau diri kita dalam semua gerak 

dan diam, baik zahir maupun batin.652  

Muraqabah dimaknai sebagai upaya mawas diri, usaha meneliti 

dan merenung apakah tindak tunduk setiap harinya telah sesuai dengan 

apa yang dikehendaki Allah atau malah sebaliknya, hal ini sangat penting 

dilakukan agar ibadah yang telah dilakukan berbuat pahala dan 

kedekatan dengan Allah.653 Muraqabah sangat penting karena dapat 

membantu dalam mencapai kesadaran akan adanya pengawasan dari 

Allah, juga membantu dalam merasakan kehadiran Allah di dalam segala 

kondisi baik ketika beribadah, berzikir maupun aktifitas lainnya.  

Makna lain dari muraqabah dan musyahadah yang disebutkan 

dalam naskah adalah sama dengan maksud konsep ihsan, yaitu kita 

beribadah seolah kita melihat Allah meskipun kita tidak melihat-Nya, 

Allah selalu memantau hamba-hamba-Nya. Setiap tindakan yang 

dilakukan seorang hamba tidak pernah hilang dari pandangan Allah, 

dengan bermusyahadah dan bermuraqabah bisa mendekatkan diri kepada 

Allah, menambah kekhusyukan dalam beribadah dan mengantisipasi diri 

agar selalu waspada terhadap tindakan yang dilakukan karna semuanya 

tidak luput dari pandangan Allah.654 

 

 
 652 Solihin, Rosihan Anwar, Kamus Tasawuf, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2002), hal. 

147-148 

 653 Muhammad Hazmi Fauzan, dkk, Konsep Muraqabah: Wacana Keilmuan Tasawuf 

Berdasarkan Naskah Fathul ‘Afirin, (Kabuyutan, Jurnal Kjian Ilmu Sosial dan Humaniora Berbasis 

Kearifan Lokal), Vol. 2, No. 1, hal. 78. 

 654 Naskah Thariqah ash-Shalihin, hal. 43 
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c. Tafakkur  

 Tafakkur adalah cara berfikir dengan penuh perenungan yang 

dilakukan oleh seseorang kepada Allah. Dalam naskah terdapat  

anjurkan untuk selalu berfikir terhadap kesalahan yang dilakukan 

supaya bertobat, berfikir akan segala nikmat supaya bersyukur, berfikir 

terhadap siksaan Allah supaya takut kepada Allah dan berfikir terhadap 

segala sifat-sifat dan ‘afal Allah supaya mendapatkan makrifat-Nya.655 

d. Amalan-amalan kebaikan  

       Selain salat beserta wirid-wirdnya, banyak sekali anjuran 

kebaikan yang disebutkan dalam naskah agar bisa memanfaatkan waktu 

sebaik mungkin dalam beramal. Amalan-amalan tersebut di antaranya: 

belajar atau mengajar, membaca al-qur’an, mengarang atau menyalin 

kitab, muthala’ah  pelajaran, berkhidmat kepada guru dan orang tua, 

menngasih uang belanja kepada istri atau anak, berbuat kebaikan kepada 

orang lain, memenuhi hajat orang lain dan lain-lain.656 Terdapat juga 

beberapa larangan yaitu larangan durhaka kepada guru dan larangan 

menyia-nyiakan waktu. 

 

 

 

 
 655 Naskah Thariqah ash-Shalihin, hal. 42-43 

 656 Naskah Thariqah ash-Shalihin, hal.54-56 
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 4.3.  Tokoh-tokoh yang Tersebut Dalam Naskah Thariqah Ash-Shalihin 

4.3.1  Abdul Qadir al-Jailani 

Abdul Qadir al-Jailani ia lahir di Jailan  pada tahun 470 H/1077 M. Beliau 

meninggal  pada  9 Rabiul Akhir di Bagdad pada tahun 561 H/1166 

M.657Keluarganya keturunan dari kedua cucu Nabi Muhammad SAW. Ayahnya 

keturunan Hasan sedagkan ibunya  keturunan Husein.658Beliau ialah seorang ulama 

yang mendirikan Tarekat Qadiriyah, salah satu tarekat muktabarah yang paling 

banyak pengikutnya memiliki cabang hampir di seluruh Indonesia. 659  

Sebagai ulama tasawauf Syekh Abdul Qadir al-Jailani meninggalkan 

beberapa karya terkenal di antaranya: Al-Fath Ar-Rabbani, Al-Ghunyah Li Thalibi 

Thariqi al-Haq, Jala’ al-Khawathir, Futuhu al-Ghaib, Khamsata ‘Asyara 

Maktuban, Sirr al-Asrar, Malfuzhat, dan yang paling terkenal adalah Tafsir al-

Jalalain.660 

4.3.2  Syekh Muhammad Samman 

 Muhammad Abdul Karim al-Samani al-Qadari al-Quraysyi atau 

Muhammad Saman lahir di Madinah pada tahun 1132 H/1718 M dan wafat di 

Madinah tahun 1189 H/1776 M dan dikuburkan di Baqi, dekat kuburan istri-istri 

Nabi Muhammad. Syekh Saman adalah murid dari Mushthafa Kamal al-Din al-

Bakri, pendiri kembali tarekat Khalwatiyah. Syekh Saman juga seorang ulama 

 
 657 Suteja Ibnu Pakar, Tokoh-Tokoh Tasawuf dan Ajarannya, (Yogyakarta: Deepublish, 

2013), hal. 127 

 658 Alfi Arifian, Syekh Abdul Qadir AL-Jailani: sebuah Biografi, (Yogyakarta: Anak 

Hebat Indonesia, 2023), hal. 02 

 659 Aly Mashar, Tarekat & Aliran Kebatinan,( Surakarta: SPI FAB UIN Raden Mas Said, 

2021, hal. 18 

 660 Mahbub Junaidi, Pemikiran Kalam Syekh Abdul Qadir Al-Jailani, (Lamongan: 

Fakultas Agama Islam UNISDA), hal.165. 
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tasawuf terkenal yang mendirikan tarekat Sammaniyah. Tarekat ini  berkembang 

sangat pesat  pada akhir-akhir abad ke-18 yang disebarkan para muridnya dari 

Nusantara. Ketenaran tarekat Sammaniyah pada waktu menggeser posisi tarekat 

Syatariyah pada masa itu.661 

 Nama-nama murid-muridnya yang berasal dari Nusantara yaitu Abd 

Rahman Mishri al-Batawi atau al-Banten, Abd Wahab Bugis, Muhammmad Arsyad 

al-Banjari, dan Abdul Samad al-Palembani,662 Muhammad Muhyi al-Din bin 

Syihab al-Din al-Palembani, Daud al-Fatani, dan Muhammad bin Ahman663Karya-

karya Syekh Muhammad Saman di antaranya: Risalah fi Ahwali al-Muraqabah, 

Juliyah al-Karab wa Manilah al-A’rab, Ratib Samman, Igsya lil hafa wal mu’nisat 

al-Walhan, dan An-Nafakhat al-Ilahiyah fi as-Suluk at-Thariqah al-

Muhammadiyah.664 

4.3.3  Syekh Musthofa Al-Bakri 

Muhammad bin Kamaluddin bin Ali al-Bakri al-Shaddiqi atau Musthafa al-

Bakri lahir di Damaskus, 1687 M/1099 H. Garis keturunan beliau sampai kepada 

Abu Bakar ash-Shiddiq. Imam Musthofa Al-Bakri adalah seorang ulama ahli 

tasawuf yang berhasil membawa dan mengembangkan tarekat Khalwatiyah ke 

 
 661 Fauzan Saleh, Tarekat Samaniyah di Kabupaten Banjar,(Banjarmasin: Comdes 

Kalimantan, 2010), hal. 60.  

 662 Muhammad Basyrul Muvid, Nur Kholis, Konsep Tarekat Sammaniyah dan 

Peranannya Terhadap Pembentukan Moral, Spiritual dan Sosial Masyarakat Post Modern, Jurnal 

Dialogia, Vol. 18, No. 1, Juni 2020, hal. 86-87 

 663 Fauzan Saleh, Tarekat Samaniyah di Kabupaten Banjar,(Banjarmasin: Comdes 

Kalimantan, 2010), hal. 61 

 664 Sri Mulyani, Tarekat-Tarekat Muktabarah di Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2005), hal. 

160 
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Mesir. Tarekat ini beliau ambil dari gurunya, Syekh Abdul Latif bin Syekh 

Hasamuddin al-Halabi.665  

Semasa hidup beliau banyak menulis karya sebagaimana syekh Kamaluddin 

al-Hariri menyebutkan ada sekitar 220 karya yang berhasil beliau tulis,  tetapi hanya 

tersisa 85 karya yang berhasil di temukan. Dua karya terkenal beliau adalah Alfiyah 

Fi at-Tasawwuf  dan Tasliyat al-Ahzan.666 

4.3.4  Abu Ali Ad-Daqaq 

Abu Ali al-Daqaq adalah seorang sufi ternama di abad 4-5 Hijriyah. Nama 

lengkapnya yaitu Hasan bin Muhammad bin ‘Ali An-Naisaburi, beliau berasal dari 

an-Nasaibur, wafat pada tahun 405 H. Abu Ali al-Daqaq adalah murid Ibrahim al-

Nashrabazi dan beliau juga berguru kepada ulama-ulama penting di Naisabur. Salah 

Seorang muridnya yang terkenal adalah Imam Qusyairi.667 

 

 
 665 Nurhikmah, Eksistensi Dakwah Ajaran Tarekat Khalwatiyah Samman di Kabupaten 

Wajo, Jurnal Kuriositas, Vol. 11, No. 2, Desember 2017, hal. 150 

 666 Rudi, Syekh Mustafa Al-Bakri Penyair Sufi dari Lembah Nil, 

(http://www.sufinews.com/syekh-mustafa-al-bakri-penyair-sufi-dari-lembah-nil/, diakses pada 14 

Juni 2024). 
 667 Rizky Zulkarnain, Kisah Abu Ali al-Daqaq Guru dari Imam Qusyairi, 

(https://aktual.com/kisah-abu-ali-al-daqaq-guru-dari-imam-qusyairi/, diakses pada 14 Juni 2024). 

http://www.sufinews.com/syekh-mustafa-al-bakri-penyair-sufi-dari-lembah-nil/
https://aktual.com/kisah-abu-ali-al-daqaq-guru-dari-imam-qusyairi/
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

1. Naskah Thariqah ash-Shalihin adalah naskah jamak bertemakan Fikih dan 

Tasawuf, nama penyalin dan pengarang tidak diketahui, naskah selesai 

disalin pada tahun 1220 H/ 1805 M. Terdapat dua naskah yang dikaji, 

keduanya ditemukan di Museum Aceh dengan no. inventaris 07-174/- 

sebagai naskah landasan (A) dan no. inventaris 07-368/2745 sebagai naskah 

perbandingan (B). Penulisan menggunakan metode landasan, yaitu memilih 

naskah yang paling baik dan bagus yang dijadikan sebagai naskah induk.  

 Suntingan teks yang digunakan dalam kajian ini adalah suntingan teks edisi 

standar, yaitu menerbitkan naskah dengan membetulkan kesalahan-

kesalahan dan tidak kesengajaan serta ejaannya disesuaikan dengan 

ketentuan ejaan yang berlaku. Pada suntingan teks edisi standar diadakan 

pembagian kata atau kalimat, serta diberikan komentar mengenai kesalahan 

teks supaya teks dapat dipahami. Untuk menyajikan bacaan yang bersih dan 

terhindar dari kesalahan, maka diadakan kritik teks berupa aparat kritik 

sebagai bentuk pertanggungjawaban dari kritik teks. Pedoman transliterasi 

yang digunakan adalah  Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543b/U/1987. 
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2. Ide sentral naskah Thariqah ash-Shalihin menjelaskan tentang tuntunan 

segala ibadah, baik yang fardu maupun yang sunah, cara mengerjakannya, 

zikir dan kelebih-kelebihannya, serta doa-doa yang menyertai segala bentuk 

ibadah, perjalaan menuju kemenangan dan kebesaran dunia maupun akhirat, 

wirid-wirid sehari semalam, ratib setelah salat Isya, anjuran untuk 

melakukan kegiatan kebajikan, seperti belajar ilmu agama seperti tasawuf, 

ushuluddin, fikih, tafsir, hadits, dan hukum, serta membuat dan menyalin 

buku dan anjuran berbuat baik lainnya. Adapun nilai-nilai tasawuf yang 

terdapat dalam naskah adalah tasawuf Amali berupa ibadah salat, zikir dan 

wirid,  musyahadah, muraqabah dan tafakkur. Adanya ajaran tasawuf 

tersebut menjadikan ibadah yang dikerjakan tidak hanya sebatas zahirnya 

(fikih) saja, akan tetapi dibarengi dengan yang batin (tasawuf) agar ibadah 

yang dilakukan menjadi khusyuk dan dekat dengan Allah.  

 

5.2. Saran 

1. Perpustakan Pusat Universitas Islam Negeri Ar-Raniry dan perpustakaan 

FAH diharapkan untuk menambah literatur terkait buku-buku filologi. 

Selain itu, diharapkan perhatian khusus diberikan kepada literatur tersebut, 

agar menambah pengetahuan dan wawasan mahasiswa yang mau mengkaji 

seputar dunia pernaskahan seperti yang dikatahui bahwa masih banyak 

naskah-naskah di Aceh yang belum dikaji sehingga informasi-informasi 

penting yang terkandung di dalamnya tenggelam begitu saja. 
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2. Untuk para pembaca yang ingin mencari tentang wirid setelah salat fardu 

dan sunah serta amalan lainnya, karya ini sangat cocok dijadikan sebagai 

rujukan. Dengan hadirnya tulisan ini diharapkan agar dapat memberikan 

wawasan, dorongan, motivasi  dan semangat belajar kepada para pembaca 

supaya menambah kecintaan terhadap dunia pernaskahan demi hadirnya 

karya-karya yang baru. 
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